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PRAKATA

endidikan agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting dalam

membentuk manusia seutuhnya. Tidak hanya berfungsi sebagai media
transfer ilmu agama, PAI juga berperan dalam membangun karakter, moral,
dan spiritual peserta didik. Dalam era globalisasi yang penuh tantangan,
pendidikan agama Islam dituntut untuk lebih adaptif, inovatif, dan relevan.
Pengembangan teori, konsep, dan model pendidikan agama Islam menjadi
kebutuhan mendesak agar mampu menjawab tantangan zaman sekaligus
mempertahankan esensi keislaman.

Teori dalam pendidikan agama Islam harus terus dikembangkan
untuk memperkaya perspektif ilmiah dan memperkuat dasar filosofisnya.
Pengembangan konsep dalam pendidikan agama Islam juga menjadi hal
yang tidak kalah penting. Konsep ini mencakup pendekatan, strategi, dan
prinsip yang digunakan dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran
juga menjadi fokus penting dalam pengembangan pendidikan agama
Islam. Model yang inovatif dan kontekstual dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran serta memotivasi peserta didik untuk aktif belajar.

Pengembangan teori, konsep, dan model pendidikan agama Islam
harus dilakukan secara berkesinambungan dengan melibatkan berbagai
pihak, termasuk akademisi, praktisi pendidikan, serta pemangku kebijakan.



Sinergi ini penting untuk memastikan bahwa pengembangan tersebut tidak
hanya relevan secara akademik, tetapi juga dapat diterapkan dalam praktik
nyata. Selain itu, evaluasi dan refleksi terhadap implementasi teori, konsep,
serta model yang telah dikembangkan perlu dilakukan secara berkala untuk
menjamin efektivitas dan keberlanjutannya.

Dengan upaya pengembangan yang serius dan terarah, pendidikan
agama Islam diharapkan mampu menjadi pilar utama dalam mencetak
generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga tangguh
secara moral serta spiritual. Generasi yang terbentuk melalui pendidikan
agama yang holistik serta kontekstual ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata bagi kemajuan umat dan bangsa di tengah dinamika global
yang kompleks.

Tulisan ini disusun dengan menitikberatkan pada pengembangan
teori, konsep, dan model yang relevan dengan tantangan pendidikan di
era modern. Pengembangan tersebut diharapkan dapat menjadi panduan
praktis bagi pendidik, peneliti, dan pemerhati pendidikan Islam dalam
menghadirkan pendekatan yang adaptif, inovatif, serta kontekstual. Dengan
demikian, buku ini tidak hanya menitikberatkan pada aspek keilmuan,
tetapi juga berorientasi pada pengaplikasian teori dalam kehidupan nyata.
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PRAWACANA

Latar Belakang Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan agama Islam adalah sebuah upaya yang dilakukan secara sadar
dan terencana oleh pendidik untuk membentuk generasi yang memiliki
keyakinan, pemahaman, serta kemampuan mengamalkan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini dilakukan melalui berbagai metode,
seperti bimbingan, pengajaran, dan pelatihan, yang disesuaikan dengan
kebutuhan serta perkembangan peserta didik. Dalam pelaksanaannya,
pendidikan ini dirancang secara sistematis untuk memberikan pemahaman
mendalam mengenai nilai-nilai agama, sehingga mampu menanamkan
dasar akhlak yang mulia serta membentuk karakter peserta didik yang
bertanggung jawab, jujur, dan beriman.

Tujuan utama dari pendidikan agama Islam adalah mencetak indi-
vidu yang tidak hanya memahami ajaran agama secara teoretis, tetapi juga
mampu menerapkannya dalam berbagai aspek kehidupan. Untuk menca-
painya, pendidik menyusun rencana yang matang, mencakup kurikulum
dan metode pengajaran yang relevan. Dengan pendekatan yang terstruktur




ini, peserta didik diharapkan dapat mengenal dan menjalankan ajaran
agama secara benar, baik dalam ibadah, hubungan sosial, maupun dalam
kontribusi kepada masyarakat. Pendidikan agama Islam berperan penting
dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga berakhlak mulia sesuai dengan prinsip-prinsip Islam (Majid,
2012:13).

Sistem dalam pendidikan Islam bertujuan menanamkan nilai-nilai
Islam secara mendalam sehingga mampu membangun kepribadian seseo-
rang yang bercorak islami. Nilai-nilai tersebut tidak hanya dipelajari secara
teoretis, tetapi juga dihayati dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Ahmad dan Uhbiyat (2001: 13) pendidikan Islam mampu membe-
rikan pedoman hidup bagi seseorang, menjadikannya pribadi yang menjun-
jung tinggi nilai-nilai agama sebagai landasan dalam berpikir, bertindak,
dan berinteraksi. Pendidikan ini tidak hanya menekankan pemahaman
ajaran agama secara intelektual, tetapi juga mendorong seseorang untuk
mengamalkannya dalam setiap aspek kehidupan sehingga Islam menjadi
pandangan hidup yang menyeluruh.

Sebagai kebutuhan dasar manusia, pendidikan Islam berperan penting
dalam membina potensi yang dimiliki setiap individu. Manusia dilahirkan
dengan kemampuan untuk dididik dan juga mendidik, yang menjadi dasar
baginya untuk menjalankan tugas sebagai khalifah di bumi. Melalui proses
pendidikan Islam yang terstruktur dan berlandaskan Al-Qur’an serta sunah,
diharapkan lahir manusia-manusia yang memiliki keimanan dan ketakwaan
yang kuat kepada Allah Swt. Pendidikan ini berfungsi menciptakan individu
yang tidak hanya memahami ajaran agama, tetapi juga mampu mewujudkan
eksistensinya sebagai hamba Allah yang berperan aktif dalam masyarakat.

Pendidikan Islam juga memberikan kerangka pemikiran dan tindakan
yang mengarahkan individu untuk menjadi insan kamil, yakni manusia
yang sempurna dalam aspek spiritual, intelektual, serta moral. Dalam pendi-
dikan ini, peserta didik diajarkan untuk memahami hakikat dirinya sebagai
makhluk Allah yang memiliki tanggung jawab besar terhadap sesama
dan alam sekitarnya. Proses ini mencakup pembelajaran yang mendalam
mengenai akidah, ibadah, akhlak, serta berbagai aspek kehidupan lainnya
yang dijiwai oleh nilai-nilai Islam. Sistem pendidikan ini mempersiapkan
generasi yang memiliki kepribadian islami, mampu menghadapi tantangan
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zaman, dan berkomitmen untuk menjadikan ajaran Islam sebagai landasan
dalam mewujudkan peradaban yang mulia (Ahmad dan Uhbiyat, 2001: 13).

Pendidikan agama Islam telah lama menjadi salah satu isu strategis
yang terus diperbincangkan dalam berbagai diskusi tentang kehidupan
umat Islam, baik di tingkat lokal, nasional, maupun internasional. Hal
ini tidak lepas dari perannya yang sangat penting dalam membentuk
moral, karakter, dan nilai-nilai keislaman masyarakat. Berbagai pertemuan
ilmiah telah banyak dilakukan untuk membahas pendidikan agama Islam
dalam berbagai skala, dari seminar lokal hingga konferensi internasional.
Di tingkat nasional, isu pendidikan agama Islam bahkan selalu menjadi
topik sentral setiap kali muncul permasalahan dalam sistem pendidikan
Indonesia. Ketika arah dan tujuan pendidikan nasional dipertimbangkan,
pendidikan agama Islam hampir selalu diangkat sebagai salah satu elemen
penting yang tidak dapat diabaikan.

Salah satu alasan mengapa pendidikan agama Islam menjadi isu yang
terus relevan adalah karena sejarahnya yang panjang dan mendalam di
Indonesia. Sebelum kedatangan penjajah Belanda dan pengenalan sistem
pendidikan modern pada abad ke-19, pendidikan agama Islam menjadi
satu-satunya bentuk lembaga pendidikan formal yang ada di Nusantara.
Institusi seperti surau, majelis taklim, pesantren, dan madrasah sudah
mengakar kuat dalam kehidupan masyarakat Indonesia selama bera-
bad-abad. Lembaga-lembaga ini bukan hanya menjadi tempat pembela-
jaran ilmu agama, tetapi juga menjadi pusat pembinaan moral, sosial, dan
budaya. Dengan basis yang kuat dalam kehidupan masyarakat, pendidikan
agama Islam memiliki peran yang sangat signifikan dalam membentuk
identitas bangsa.

Dalam konteks pendidikan nasional, keberadaan pendidikan agama
Islam juga menjadi bagian integral dari upaya menciptakan generasi yang
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak yang baik
dan kesadaran spiritual yang tinggi. Pendidikan agama Islam dianggap
sebagai fondasi untuk menjaga moral bangsa di tengah derasnya arus globa-
lisasi dan modernisasi. Pendidikan agama Islam bukan sekadar bagian dari
sistem pendidikan nasional, tetapi juga menjadi salah satu pilar utama dalam
menjaga identitas bangsa. Sejarah panjangnya, perannya dalam pemben-
tukan moral masyarakat, serta relevansinya di era modern menjadikan
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pendidikan agama Islam sebagai salah satu elemen yang tidak dapat diabai-
kan (Samrin, 2015: 102).

Urgensi Teori, Konsep, dan Model dalam PAI

Pendidikan agama Islam (PAI) merupakan salah satu bidang pendidikan
yang memiliki peranan penting dalam membentuk karakter, moral, dan
kepribadian peserta didik. PAI tidak hanya berfungsi sebagai instrumen
transfer ilmu agama, tetapi juga menjadi wahana pembentukan nilai-nilai
spiritual dan etika dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pengem-
bangan PAI yang efektif, keberadaan teori, konsep, dan model pendidikan
memiliki urgensi yang sangat tinggi. Ketiganya berperan sebagai landasan,
panduan, dan instrumen implementasi dalam proses pembelajaran. Berikut
adalah urgensi teori, konsep, dan model dalam PAI.

1. Urgensi teori dalam PAI

Teori adalah kerangka berpikir sistematis yang dirancang untuk menje-
laskan fenomena tertentu secara ilmiah. Dalam konteks PAI, teori
memberikan penjelasan mengenai bagaimana peserta didik belajar,
apa yang memengaruhi proses pembelajaran, dan bagaimana strategi
pengajaran dapat dioptimalkan. Teori-teori Pendidikan baik yang
bersumber dari pendekatan Islam maupun pendekatan umum, menjadi
dasar dalam memahami dinamika pembelajaran. Adapun urgensi teori
dalam pendidikan agama Islam sebagai berikut.

a. Sebagai landasan ilmiah

Teori memberikan landasan ilmiah untuk menjelaskan dan mema-
hami proses pembelajaran dalam PAI. Misalnya, teori perkem-
bangan kognitif Jean Piaget dapat membantu guru memahami
tahap perkembangan berpikir peserta didik, sehingga materi PAI
dapat disesuaikan dengan usia dan kemampuan kognitif mereka.
Selain itu, teori perkembangan moral dari Lawrence Kohlberg
relevan untuk mengintegrasikan nilai-nilai akhlak dalam pembel-
ajaran.

b. Mengintegrasikan pendekatan Islam dan ilmiah
Teori-teori yang bersumber dari Islam, seperti konsep fitrah
(potensi bawaan manusia) dan tarbiah (pendidikan berbasis nilai
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keislaman), dapat digabungkan dengan teori-teori pendidikan
umum untuk menciptakan pendekatan pembelajaran yang holis-
tik. Misalnya, teori fitrah mengajarkan bahwa manusia memi-
liki potensi bawaan untuk mengenal Allah, sehingga pendidikan
agama harus dirancang untuk mengembangkan potensi ini secara
bertahap (Mulia, 2018: 1).

Memfasilitasi penelitian pendidikan

Teori merupakan dasar penting dalam penelitian pendidikan
agama, karena membantu peneliti mengidentifikasi variabel yang
memengaruhi efektivitas pembelajaran PAI. Dalam penelitian
tindakan kelas atau studi eksperimen, pemahaman teori memung-
kinkan peneliti merancang intervensi yang tepat dan mengukur
dampaknya secara sistematis. Dengan dasar teori yang kuat, pene-
litian PAI dapat menghasilkan rekomendasi yang meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Urgensi konsep dalam PAT

Konsep adalah ide atau gagasan pokok yang menjadi dasar pemahaman
terhadap suatu topik. Dalam PAI, konsep mencakup ajaran-ajaran
pokok agama Islam yang harus dipahami, dihayati, dan diamalkan oleh
peserta didik. Konsep-konsep ini meliputi akidah, syariat, akhlak, serta

prinsip-prinsip etika islami. Adapun urgensi konsep dalam pendidikan

agama Islam sebagai berikut.

a.

Sebagai pilar kurikulum PAI

Kurikulum PAI disusun berdasarkan konsep-konsep utama dalam
Islam yang mendasari setiap pembelajaran yang diajarkan kepada
peserta didik. Konsep-konsep tersebut meliputi tauhid, ibadah,
dan akhlak, yang menjadi pokok ajaran dalam agama Islam. Tauhid
mengajarkan tentang keesaan Tuhan, ibadah sebagai bentuk peng-
abdian dan ketundukan kepada-Nya, serta akhlak yang memben-
tuk perilaku baik sesuai dengan tuntunan agama. Ketiga konsep ini
menjadi fondasi dalam merumuskan kompetensi inti, kompetensi
dasar, serta indikator pembelajaran yang diharapkan.

Membentuk karakter islami
Konsep dalam PAI dirancang untuk menanamkan karakter islami
pada peserta didik, dengan menekankan penerapan akhlak mulia
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dalam kehidupan sehari-hari. Karakter islami merujuk pada sifat-
sifat terpuji yang dilandasi oleh akidah Islam serta dijiwai dengan
nilai-nilai keislaman yang diajarkan dalam Al-Qur'an dan hadis.
Nilai-nilai seperti menolong teman, menghormati orang tua, serta
menjaga lingkungan diajarkan tidak hanya secara teori, tetapi juga
melalui tindakan nyata (Pamungkas, 2012: 25).

c. Sebagai penuntun dalam kehidupan

Konsep-konsep Islam dalam PAI memberikan pedoman praktis
bagi peserta didik untuk menjalani kehidupan sesuai nilai-nilai
agama. Hal ini penting untuk membentuk generasi yang dapat
menghadapi tantangan global tanpa kehilangan identitas keis-
laman mereka. Dengan memahami ajaran Islam, peserta didik
diajarkan mengimplementasikan prinsip-prinsip agama dalam
berbagai aspek kehidupan, sehingga mereka tetap berpegang
pada nilai-nilai moral dan etika Islam sambil mampu beradaptasi
dengan perkembangan zaman.

Urgensi model dalam PAI

Model pembelajaran adalah strategi atau pola yang dirancang untuk
mengimplementasikan teori dan konsep dalam proses pembelajaran.
Model pembelajaran memberikan panduan praktis bagi guru untuk
merancang kegiatan belajar mengajar yang efektif. Adapun urgensi
model dalam pendidikan agama Islam sebagai berikut.

a. Meningkatkan efektivitas pembelajaran

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran terutama dalam PAI, dengan membuat
peserta didik lebih terlibat, memahami materi secara mendalam,
dan mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya, model problem-based learning (PBL) memungkinkan
peserta didik untuk menghadapi permasalahan nyata yang memer-
lukan pemahaman nilai-nilai Islam, seperti etika bisnis islami atau
solusi Islam terhadap masalah lingkungan.

b. Mendorong inovasi pembelajaran
Inovasi dalam metode pengajaran, seperti project-based learning
dan flipped classroom, membuat pembelajaran lebih relevan serta
menarik. Project-based learning melibatkan peserta didik dalam
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proyek islami, sementara flipped classroom memungkinkan mereka
mempelajari materi di rumah dan menggunakan waktu kelas
untuk diskusi serta aplikasi nilai Islam. Kedua model ini juga
membantu mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti
kolaborasi, komunikasi, dan penguasaan teknologi.

c. Mengakomodasi keragaman peserta didik

Model pembelajaran memberikan fleksibilitas bagi guru untuk
menyesuaikan pendekatan dengan karakteristik peserta didik.
Salah satu contoh adalah pembelajaran tematik, yang mengin-
tegrasikan nilai-nilai Islam dengan mata pelajaran lain seperti
sains atau matematika. Pendekatan ini membuat pembelajaran
lebih holistik, memungkinkan peserta didik melihat kaitan antara
ajaran Islam dan berbagai disiplin ilmu. Selain itu, model ini juga
mengembangkan pemikiran kritis dan kreatif peserta didik dalam
menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari.

d. Meningkatkan kompetensi guru

Penggunaan model pembelajaran yang beragam mendorong guru
untuk meningkatkan kompetensinya. Menurut Mulyasa, stan-
dar kompetensi guru bertujuan menghasilkan guru profesional
yang mampu melaksanakan tujuan pendidikan secara efektif,
memahami kebutuhan masyarakat, dan menyesuaikan pengajaran
dengan tuntutan zaman. Guru juga diharapkan terus berkembang,
mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi, serta menjaga inte-
gritas dan etika profesinya (Mulyasa, 2013: 17).

Teori, konsep, dan model memiliki peran yang sangat strategis dalam
pendidikan agama Islam. Ketiganya tidak hanya memberikan landasan
ilmiah dan panduan praktis, tetapi juga memastikan bahwa pembelajaran
PAT relevan dengan tantangan zaman. Dengan mengintegrasikan teori
pendidikan modern, konsep keislaman, dan model pembelajaran yang
inovatif, PAI dapat menjadi instrumen yang efektif dalam membentuk
generasi yang cerdas secara intelektual, bermoral, serta berkepribadian
islami. Implementasi yang sinergis dan berkesinambungan dari ketiganya
adalah kunci keberhasilan PAI di masa depan.
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Filosofi Tauhid dalam PAI

Tauhid adalah inti ajaran Islam yang mendasari seluruh aspek kehidupan
seorang muslim. Dalam pendidikan agama Islam (PAI), filosofi tauhid
menjadi landasan dalam membentuk pemahaman, sikap, dan perilaku
yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Tauhid tidak hanya diajarkan sebagai
konsep teologis, tetapi juga sebagai prinsip yang membentuk cara berpikir
dan bertindak peserta didik. Dengan pemahaman tauhid, peserta didik
diajarkan untuk mengembangkan potensi diri dalam berbagai aspek kehi-
dupan, menjaga hubungan baik dengan sesama, berperilaku jujur dan adil,
serta menjaga alam sebagai amanah Allah, menjadikan Allah sebagai pusat
segala aktivitas.

Secara etimologis, tauhid berasal dari akar kata wahhada-yuwah-
hidu-tauhidan, yang berarti mengesakan atau menyatukan. Istilah tauhid
dalam konteks Islam merujuk pada ajaran pokok yang menegaskan bahwa



Allah adalah Tuhan yang Maha Esa tanpa ada sekutu atau tandingan bagi-
Nya. Konsep tauhid ini merupakan dasar utama dalam ajaran Islam yang
mengatur pandangan hidup seorang muslim terhadap Allah dan alam
semesta. Tauhid mengajarkan bahwa hanya Allah yang berhak disembah
serta memiliki kekuasaan mutlak atas segala yang ada di dunia dan akhirat
(Rais, 1998: 36).

Dalam tauhid, seorang muslim diajak untuk mengenal Allah mela-
lui tiga aspek utama. Pertama, tauhid rububiyah, yang mengakui Allah
sebagai Pencipta dan Pemelihara alam semesta. Kedua, tauhid uluhiyah,
yang menegaskan bahwa hanya Allah yang berhak menerima ibadah dan
penyembahan. Ketiga, tauhid asma’ wa sifat, yang meyakini bahwa Allah
memiliki nama-nama dan sifat-sifat yang sempurna. Tauhid tidak hanya
menjadi keyakinan teologis, tetapi juga mengarahkan umat Islam untuk
menjalani kehidupan yang sesuai dengan ajaran-Nya, menjauhi segala
bentuk penyekutuan dengan Allah (syirik), dan menjadikan-Nya sebagai
satu-satunya tempat bergantung dalam setiap aspek kehidupan. Adapun
penjelasan lebih rinci dari ketiga macam tauhid tersebut sebagai berikut.

1. Tauhid rububiyah

Tauhid rububiyah adalah konsep dasar dalam Islam yang mengajarkan
bahwa Allah adalah satu-satunya Pencipta, Pemilik kekuasaan mutlak,
dan Pengatur alam semesta. Konsep ini menegaskan bahwa Allah
tidak memiliki sekutu dalam penciptaan (khalg), kekuasaan (al-mulk),
atau pengaturan (tadbir) segala sesuatu di dunia ini. Beberapa ulama
menyebut tauhid ini sebagai tauhid af 4l yang berfokus pada pengakuan
bahwa Allah adalah al-Khalig (Pencipta), ar-Raziq (Pemberi Rezeki),
al-Mu’thi al-Mani’ (Pemberi dan Penolak), serta al-Muhyi al-Mumit
(Yang Menghidupkan dan Mematikan).

Pengakuan terhadap tauhid rububiyah didasarkan pada ayat-ayat
Al-Quran seperti QS al-Araf: 54 dan QS al-Jatsiyah: 27, yang menegas-
kan bahwa penciptaan alam adalah semata-mata milik Allah. Meskipun
orang-orang Arab pada masa jahiliah masih musyrik, mereka tetap
mengakui Allah sebagai Tuhan dan Pencipta alam semesta, seperti
tercatat dalam QS az-Zumar: 86. Hal ini menunjukkan bahwa penga-
kuan terhadap tauhid rububiyah tertanam dalam fitrah manusia, yang
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mengarahkan mereka untuk mengenal Allah sebagai Tuhan yang Maha
Esa (Hambal, 2020: 29).

Ibn Taimiyah menggunakan pendekatan wijdani (fitrah) untuk
menjelaskan bahwa manusia baik yang beriman maupun yang tidak,
secara alami mengakui Allah sebagai Pencipta dan hanya Dia yang
berhak disembah. PAI bertujuan untuk menggali dan memperkuat
pengakuan fitrah ini sehingga peserta didik dapat memahami serta
mengakui Allah sebagai Tuhan yang Maha Esa, sesuai dengan ajaran
tauhid rububiyah. Dalam PAI, siswa diajarkan bahwa pengakuan
terhadap Allah sebagai Pencipta dan Pengatur alam semesta bukan
hanya bersifat teologis, tetapi juga harus tecermin dalam setiap aspek
kehidupan mereka, mulai dari cara berpikir hingga bertindak sesuai
dengan nilai-nilai Islam.

Selain itu, pendidikan agama Islam juga mengajarkan bahwa
pengakuan terhadap tauhid rububiyah ini memiliki implikasi besar
dalam kehidupan seorang muslim, yaitu tanggung jawab di hadapan
Allah di hari kiamat. PAI menekankan bahwa setiap individu akan
dimintai pertanggungjawaban atas pengakuannya terhadap Allah
sebagai Pencipta serta Pengatur segala sesuatu, seperti yang dijelaskan
dalam Al-Quran dan hadis Rasulullah saw.

2. Tauhid uluhiyah

Tauhid uluhiyah adalah konsep dalam Islam yang mengajarkan bahwa
Allah adalah satu-satunya Tuhan yang berhak disembah, dan segala
bentuk ibadah hanya ditujukan kepada-Nya. Konsep ini menegaskan
bahwa meskipun seseorang dapat mengakui tauhid rububiyah, yaitu
bahwa Allah adalah Pencipta dan Pengatur alam semesta, pengakuan
tersebut belum cukup untuk menjadikannya seorang mukmin sejati.
Hal ini karena sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an dan penjelasan
Ibn Taimiyah, orang-orang musyrik pada zaman Nabi Muhammad
saw. tetap mengakui Allah sebagai Pencipta, tetapi mereka menyeku-
tukan-Nya dengan penyembahan terhadap berhala.

Dalam pendidikan agama Islam (PAI), pengajaran tentang tauhid
uluhiyah mengajarkan bahwa seorang muslim tidak hanya harus meng-
akui Allah sebagai Pencipta, tetapi juga harus mengesakan-Nya dalam
ibadah, menjadikan Allah satu-satunya Tuhan yang berhak disembah
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dan dipuja. Tauhid uluhiyah diajarkan sebagai pengakuan yang tidak
hanya bersifat teoretis, tetapi juga praktis yang tecermin dalam setiap
amalan ibadah seorang muslim. PAI menekankan bahwa segala bentuk
ibadah seperti doa, kurban, tawakal, takwa, dan taubat harus hanya
ditujukan kepada Allah sebagai bentuk pengesaan-Nya dalam kehi-
dupan sehari-hari (Hambal, 2020: 30).

Pengajaran tauhid uluhiyah sangat penting dalam membangun
iman yang sahih, karena mengajarkan bahwa segala bentuk ibadah
hanya boleh ditujukan kepada Allah. Dalam pendidikan agama Islam
(PAI), konsep ini memastikan bahwa setiap amal dilakukan dengan
niat ikhlas hanya untuk Allah, menghindari syirik, dan menjadikan
Allah sebagai fokus utama dalam setiap aspek kehidupan. Dengan
memahami tauhid uluhiyah, seorang muslim akan menjalani hidup
yang sesuai dengan ajaran agama, menjaga niat yang tulus dalam
setiap perbuatan, dan memperkuat hubungan dengan Allah dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Tauhid asma’ wa sifat

Tauhid asma’ wa sifat adalah salah satu konsep esensial dalam ajaran
Islam yang menegaskan bahwa Allah memiliki nama-nama dan sifat-
sifat yang sempurna, yang hanya dimiliki oleh-Nya serta tidak ada
yang menyerupainya. Konsep ini mengajarkan bahwa setiap muslim
harus meyakini dan menetapkan asma’ serta sifat-sifat Allah sesuai
dengan apa yang telah ditetapkan dalam Al-Qur'an dan hadis. Ibn
Taimiyah menekankan bahwa seorang muslim wajib mengimani dan
menetapkan sifat-sifat Allah dengan cara yang sesuai dengan apa yang
Allah tetapkan untuk diri-Nya, tanpa mengubah, meniadakan, atau
menyamakan sifat-sifat-Nya dengan makhluk.

Dalam hal ini, para ulama salaf menetapkan sifat Allah dengan cara
yang sederhana serta murni tanpa mengubah makna atau memberikan
perumpamaan terhadap-Nya, sesuai dengan petunjuk dalam Al-Quran
dan hadis. Pengajaran tentang tauhid asma’ wa sifat dalam pendidikan
agama Islam (PAI) sangat penting, karena mengajarkan peserta didik
untuk memahami bahwa Allah adalah zat yang memiliki sifat-sifat
yang sempurna, tidak ada yang bisa menandingi-Nya. Sifat-sifat Allah

12 Pengembangan Teori, Konsep, dan Model Pendidikan Agama Islam

o
S———




ini harus diterima dengan kesederhanaan dan keikhlasan tanpa ada
penyimpangan atau penafsiran yang salah (Hambal, 2020: 31).

Hubungan antara ketiga jenis tauhid saling terkait dan saling meleng-
kapi. Dalam PAI, pengajaran tentang ketiga jenis tauhid ini membantu
peserta didik untuk memahami bahwa iman yang sempurna hanya akan
terwujud jika ketiga aspek tauhid ini dijalankan bersama-sama. Dengan
memahami dan mengamalkan ketiga jenis tauhid ini, seorang muslim
akan memperoleh pemahaman yang benar tentang hakikat Tuhan dan cara
beribadah yang sesuai dengan ajaran Islam yang sahih, serta menjauhkan
diri dari penyimpangan atau syirik.

Filosofi tauhid dalam pendidikan agama Islam (PAI) sangat mene-
kankan pentingnya pengakuan akan keesaan Allah dalam setiap aspek
kehidupan, termasuk dalam ilmu pengetahuan, kegiatan sehari-hari, dan
hubungan sosial. Pendidikan yang berbasis pada tauhid bertujuan untuk
membentuk individu yang tidak hanya memiliki pengetahuan dan kete-
rampilan yang memadai, tetapi juga yang menyadari sepenuhnya hubungan
vertikalnya dengan Allah serta hubungan horizontalnya dengan sesama
manusia serta lingkungan. Hal ini akan menghasilkan generasi yang memi-
liki kesadaran tinggi tentang tanggung jawab mereka terhadap diri sendiri,
masyarakat, dan alam semesta, yang semuanya merupakan amanah dari
Allah.

Kesadaran ini mendorong mereka untuk hidup dengan rasa syukur,
tawakal, dan tanggung jawab, serta mengarahkan setiap perbuatan untuk
memperoleh rida Allah. Tauhid juga mengajarkan bahwa segala sesuatu
terjadi dengan izin Allah, memberikan ketenangan batin, dan menerima
takdir dengan sabar. Dengan pemahaman ini, siswa dapat menjalani hidup
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, menjaga hubungan baik dengan Allah,
sesama, dan lingkungan, serta mengarahkan hidup mereka untuk beribadah
kepada Allah.

Nilai-Nilai Universal dalam PAI

Pemahaman nilai-nilai agama Islam sangat penting dalam pendidikan
agama Islam (PAI) karena nilai-nilai tersebut membentuk dasar bagi peri-
laku dan karakter seorang muslim. PAI berfungsi tidak hanya sebagai sarana
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untuk mengajarkan ajaran agama, tetapi juga untuk menanamkan dan
mengembangkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Berikut
adalah beberapa nilai utama dalam agama Islam yang perlu dipahami dan
diterapkan dalam konteks PAI.

1. Tauhid (keesaan Allah)
Nilai ini mengajarkan bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan
Yang Maha Esa, dan semua bentuk ibadah harus ditujukan hanya
kepada-Nya. Dalam konteks PAI, pemahaman tauhid adalah dasar
yang sangat penting, karena seluruh ajaran Islam berawal dari konsep
ini. Pendidikan agama Islam berperan dalam memperkenalkan dan
menguatkan keyakinan akan keesaan Allah, yang menjadi dasar bagi
setiap tindakan serta keputusan seorang muslim dalam kehidupan
(Darlis dkk., 2023: 442).

2. Iman (keyakinan)

Iman mengajarkan tentang keyakinan yang mendalam terhadap enam
pokok ajaran Islam, yakni percaya kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-
Nya, rasul-Nya, hari kiamat, dan takdir. Pendidikan agama Islam
berperan dalam menanamkan pemahaman tentang iman yang tidak
hanya sebatas teori, tetapi juga diaplikasikan dalam kehidupan. Melalui
pembelajaran yang mendalam, peserta didik diajak untuk memiliki
keyakinan yang kokoh terhadap ajaran agama yang akan membimbing
mereka dalam menghadapi berbagai situasi hidup.

3. Akhlak (etika dan moral)

Salah satu nilai utama dalam Islam adalah menjaga akhlak yang
baik. Pendidikan agama Islam memberikan penekanan khusus pada
pembentukan karakter melalui ajaran-ajaran akhlak mulia, seperti
kejujuran, kesopanan, kedermawanan, kesabaran, dan kasih sayang.
PAI berperan penting dalam mengajarkan kepada peserta didik bahwa
akhlak yang baik tidak hanya penting dalam berinteraksi dengan
sesama manusia, tetapi juga dalam hubungan dengan Allah. Melalui
pelatihan akhlak yang baik, PAI berusaha menciptakan generasi yang
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter
moral yang baik.
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4. Ibadah (ritual keagamaan)

Nilai ibadah mengajarkan pentingnya menjalankan kewajiban agama
seperti salat, puasa, zakat, dan haji. Pendidikan agama Islam menekan-
kan pada pengamalan ibadah ini sebagai sarana untuk mendekatkan
diri kepada Allah. Di dalam PAI, para peserta didik tidak hanya diajar-
kan tentang tata cara ibadah, tetapi juga dimotivasi untuk melaksa-
nakan ibadah tersebut dengan penuh kesadaran dan ikhlas, sehingga
dapat merasakan kedekatan spiritual dengan Tuhan.

5. Ilmu pengetahuan

Islam sangat mendorong umatnya untuk mencari ilmu pengetahuan
dalam berbagai bidang baik agama maupun ilmu dunia. Pendidikan
Agama Islam menanambkan nilai ini dengan mengajarkan bahwa ilmu
pengetahuan merupakan sarana untuk lebih mendekatkan diri kepada
Allah. Dengan memahami bahwa ilmu adalah salah satu bentuk keta-
atan kepada Tuhan, peserta didik diharapkan dapat terus berusaha
untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam
kehidupan sehari-hari.

6. Keadilan dan kesetaraan

Islam mengajarkan bahwa setiap individu harus diperlakukan dengan
adil dan setara tanpa membedakan latar belakang, status sosial, ras,
atau suku. Pendidikan agama Islam berperan dalam menanamkan nilai
keadilan dan kesetaraan ini pada peserta didik. PAI mengajarkan bahwa
setiap manusia memiliki hak dan kewajiban yang sama di hadapan
Allah, sehingga peserta didik belajar untuk menghargai perbedaan
serta mempromosikan keadilan dalam kehidupan mereka.

7. Kasih sayang dan tolong-menolong

Islam sangat menekankan pentingnya kasih sayang, kepedulian terha-
dap sesama, dan tolong-menolong. Dalam PAI, nilai ini diajarkan
dengan memberikan contoh-contoh konkret tentang bagaimana sese-
orang dapat membantu orang lain, baik dalam bentuk materi maupun
non-materi, dan bagaimana membangun hubungan sosial yang penuh
kasih sayang. PAI membantu peserta didik untuk menyadari penting-
nya kontribusi positif dalam masyarakat melalui tindakan nyata yang
bermanfaat bagi orang lain.
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8. Ketaatan terhadap hukum Allah

Ketaatan terhadap hukum Allah yang tertulis dalam Al-Quran dan
hadis adalah nilai yang sangat ditekankan dalam Islam. Pendidikan
agama Islam memberikan pemahaman yang mendalam tentang
pentingnya menjalani hidup sesuai dengan tuntunan agama, baik dalam
hal ibadah, muamalah, maupun aspek kehidupan lainnya. PAI meng-
ajarkan bahwa ketaatan terhadap hukum Allah merupakan landasan
moral yang harus dijadikan pedoman dalam bertindak dan berperilaku
dalam kehidupan sehari-hari (Romlah dan Rusdi, 2023: 71).

Nilai-nilai agama Islam yang diajarkan dalam PAI tidak sekadar
untuk meningkatkan pemahaman teori agama, tetapi lebih dari itu, untuk
membentuk peserta didik menjadi individu yang memiliki kualitas moral,
etika, dan spiritual yang baik. Dengan menerapkan nilai-nilai ini, PAI
berperan penting dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas
dalam ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki karakter yang sesuai dengan
ajaran Islam serta mampu berkontribusi positif dalam masyarakat.

Hubungan antara PAl dengan Akhlak dan Karakter

Pendidikan agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk
akhlak dan karakter peserta didik. Dalam konteks pendidikan, PAI tidak
hanya berfungsi sebagai mata pelajaran yang memberikan pengetahuan
agama, tetapi juga sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai moral dan
spiritual yang menjadi pedoman hidup. Akhlak dan karakter adalah aspek
yang tidak terpisahkan dalam PAI, karena keberhasilan pendidikan agama
sangat diukur dari sejauh mana peserta didik dapat menginternalisasi dan
mempraktikkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Secara bahasa, kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang sudah diin-
donesiakan dan merupakan bentuk jamak dari kata khuluqun, yang berarti
perangai, tabiat, adat, dan sejenisnya. Kata ini memiliki akar yang sama
dengan kata khaliq yang berarti pencipta dan makhluq yang berarti ciptaan
atau yang diciptakan, berasal dari kata khalaga, yang berarti menciptakan.
Dalam pengertian ini, akhlak berhubungan erat dengan konsep penciptaan
baik dalam arti secara literal, yakni penciptaan alam semesta dan segala
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isinya termasuk manusia, maupun dalam arti simbolis yaitu penciptaan
karakter serta moral manusia (Aminuddin dkk., 2006: 93).

Akhlak bukan sekadar perilaku eksternal, tetapi juga merupakan bagian
dari jiwa manusia yang mencerminkan bagaimana ia berinteraksi dengan
Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan sekitar. Dalam Islam, akhlak
adalah nilai-nilai moral yang bersumber dari Al-Quran dan hadis serta
menjadi pedoman perilaku bagi seorang muslim. Akhlak mencakup segala
aspek kehidupan, baik hubungan manusia dengan Allah (habl min Allah),
hubungan manusia dengan sesama (habl min al-nas), maupun hubungan
manusia dengan lingkungan. Imam Al-Ghazali mendefinisikan akhlak
sebagai sifat yang tertanam dalam jiwa, yang darinya lahir perbuatan-per-
buatan secara spontan tanpa perlu dipikirkan terlebih dahulu.

Sementara itu, kata karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti to
mark atau menandai, yang pada awalnya merujuk pada tanda atau ciri khas
yang membedakan seseorang. Dalam perkembangannya, karakter menjadi
konsep yang berkaitan dengan bagaimana nilai-nilai kebaikan diterapkan
dalam perilaku atau tindakan sehari-hari. Seseorang yang berperilaku tidak
jujur, kejam, atau rakus sering dianggap memiliki karakter buruk, sedang-
kan individu yang jujur, suka menolong, dan menjunjung tinggi nilai moral
dipandang sebagai orang dengan karakter yang mulia.

Istilah karakter juga erat kaitannya dengan kepribadian (personality)
seseorang, karena karakter mencerminkan esensi moral yang membentuk
identitas individu. Karakter tidak hanya dilihat dari penampilan luar, tetapi
lebih pada konsistensi seseorang dalam menjalankan nilai-nilai moral dalam
kehidupannya. Seseorang dapat disebut sebagai a person of character jika ia
menunjukkan perilaku yang selaras dengan kaidah moral dan etika yang
berlaku. Dengan demikian, karakter menjadi tolok ukur penting dalam
menilai integritas dan kualitas diri seseorang di tengah kehidupan berma-
syarakat (Zubaedi, 2012: 12).

Dalam perspektif Islam, karakter seorang muslim idealnya mencer-
minkan nilai-nilai akhlak mulia seperti jujur, amanah, sabar, adil, dan
bertanggung jawab. PAI berperan sebagai fondasi utama dalam membangun
akhlak dan karakter peserta didik. Proses ini dilakukan melalui berbagai
pendekatan sebagai berikut.
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1. Penanaman nilai-nilai Islam

PAT berisi ajaran-ajaran yang mencakup nilai-nilai Islam, seperti tauhid,
ibadah, dan muamalah, yang semuanya bermuara pada pembentukan
akhlak mulia. Dalam setiap aspek pembelajaran PAI, nilai-nilai seperti
kejujuran, kasih sayang, tanggung jawab, dan kedisiplinan selalu dite-
kankan. Misalnya, melalui pembelajaran tentang rukun iman dan
rukun Islam, peserta didik tidak hanya diajarkan untuk memahami
ajaran Islam secara intelektual, tetapi juga diharapkan untuk mengha-
yati serta mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari.

2. Pembiasaan perilaku positif
PAI menekankan pentingnya pembiasaan perilaku yang sesuai dengan
ajaran Islam. Melalui kegiatan seperti salat berjemaah, membaca
Al-Qur’an, atau berzikir, peserta didik diajarkan untuk menjadikan
akhlak mulia sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. Pembiasaan ini
sangat penting karena akhlak tidak hanya terbentuk dari pengetahuan,
tetapi juga dari pengalaman dan praktik yang terus-menerus.

3. Pembentukan karakter melalui keteladanan

Salah satu metode efektif dalam PATI adalah pembentukan karakter
melalui keteladanan. Guru PAI sebagai panutan bagi peserta didik
harus mampu menunjukkan keteladanan sikap dan perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai Islam. Keteladanan berasal dari kata tela-
dan yang merujuk pada perilaku, cara bertindak, dan berbicara yang
menjadi panutan serta cenderung ditiru oleh orang lain, khususnya
siswa. Keteladanan ini menjadi sarana yang kuat untuk menanamkan
akhlak dalam diri peserta didik, karena mereka cenderung meniru
apa yang mereka lihat dan alami di lingkungan belajar (Hasbullah,
2012:29).

Hubungan antara PAI dengan akhlak dan karakter adalah hubungan
yang saling terkait dan tidak terpisahkan. PAI berfungsi sebagai sarana
utama untuk menanamkan nilai-nilai Islam yang menjadi dasar pemben-
tukan akhlak mulia dan karakter yang kuat. Melalui penanaman nilai,
pembiasaan, keteladanan, dan metode pembelajaran yang holistik, PAI
berperan dalam menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga berakhlak mulia. Dalam menghadapi tantangan
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zaman, peran PAI perlu terus diperkuat agar mampu membentuk indi-
vidu-individu yang tidak hanya sukses dalam kehidupan dunia, tetapi juga
selamat di akhirat.

Integrasi llmu dan Agama dalam Pendidikan Islam

Pembahasan dan pengembangan ilmu pengetahuan tidak mungkin berdiri
sendiri, tetapi selalu terkait dengan berbagai persoalan lainnya termasuk
agama. Hal ini menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan dan agama memi-
liki hubungan yang erat serta saling memengaruhi. Di satu sisi, agama
memberikan landasan moral dan etika bagi pengembangan ilmu pengeta-
huan, sedangkan di sisi lain, kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi
memunculkan tantangan baru yang membutuhkan jawaban berdasarkan
prinsip-prinsip agama.

Agama Islam memuliakan ilmu dan ilmuwan, menempatkan mereka
sejajar dengan orang-orang beriman. Banyak nas dalam Al-Quran dan
as-Sunah yang mendorong umat untuk menuntut ilmu, bahkan wahyu
pertama yang turun, QS al-‘Alaq, memerintahkan membaca. Ini menegas-
kan pentingnya ilmu sebagai fondasi peradaban dan sarana mendekatkan
diri kepada Allah Swt., sekaligus tanggung jawab moral untuk kemaslahatan
umat.

J_e\ {i%d.\ﬁdadumd,\o{w}&od.\‘ J"Jr"‘\‘\ﬂ\
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! Dia
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang
Maha Mulia, yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS al-‘Alaq: 1—5)

Ayat tersebut menekankan pentingnya membaca “dengan nama Tuhan”
yang menciptakan manusia. Aktivitas membaca dalam Islam tidak hanya
berarti memahami teks, tetapi juga merenungkan ciptaan Allah, mempel-
ajari hukum-hukum alam, dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang
dapat membawa manfaat bagi manusia. Allah Swt. juga disebut sebagai
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Yang Maha Mulia dan mengajar dengan pena, yang menegaskan bahwa
ilmu merupakan anugerah Ilahi yang diberikan untuk mengangkat derajat
manusia, memberikan kemampuan untuk memahami hal-hal yang sebe-
lumnya tidak diketahui, serta menjadikan mereka khalifah di bumi.

[Imu dalam pandangan Islam bukan hanya untuk kepentingan duni-
awi, tetapi juga sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah Swt. Melalui
ilmu, manusia dapat memahami keagungan ciptaan-Nya yang pada akhir-
nya memperkuat iman dan keikhlasan dalam menjalankan perintah-Nya.
Selain itu, ilmu juga memiliki tanggung jawab moral yaitu digunakan untuk
kemaslahatan umat, memperbaiki kehidupan manusia, dan mencegah
kerusakan di muka bumi. Dalam hal ini, Islam menempatkan ilmu sebagai
alat untuk menciptakan keseimbangan antara kebutuhan dunia dan akhirat.

Pemisahan antara ilmu dan agama membawa dampak buruk yang
dapat mengancam peradaban manusia. Ketika ilmu pengetahuan berjalan
tanpa panduan nilai-nilai agama, teknologi canggih seperti nuklir dapat
disalahgunakan sebagai senjata perang yang menghancurkan, sementara
eksploitasi sumber daya alam seperti bahan bakar minyak yang dilakukan
tanpa batas, dapat merusak lingkungan dan ekosistem. Sistem sosial dan
ekonomi yang kehilangan nilai kemanusiaan hanya akan menciptakan
ketimpangan serta ketidakadilan, yang pada akhirnya berujung pada kehan-
curan tatanan masyarakat.

Sejarah telah menunjukkan bahwa pemisahan ilmu dari agama menye-
babkan kerusakan besar yang sulit diperbaiki, baik secara moral maupun
fisik. Di sisi lain, keimanan yang tidak didasarkan pada ilmu pengetahuan
juga memiliki risiko besar, seperti munculnya fanatisme yang mengham-
bat perkembangan dan inovasi. Ilmu pengetahuan memberikan landasan
rasional untuk memahami keimanan secara mendalam, sehingga keimanan
tersebut tidak hanya menjadi ritual kosong, tetapi menjadi kekuatan yang
mendorong manusia untuk berkontribusi dalam menciptakan kemajuan
dan harmoni (Nata, 2005: 6).

Keimanan tanpa ilmu cenderung menjadi dogmatis dan kaku, semen-
tara ilmu tanpa agama kehilangan arah moral serta etika. Dengan meng-
integrasikan ilmu dan agama, manusia dapat menciptakan keseimbangan
antara kemajuan teknologi serta kelestarian nilai-nilai spiritual, membangun
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peradaban yang tidak hanya maju secara materi, tetapi juga berlandaskan
keadilan, kemanusiaan, dan keberlanjutan.

Dalam pendidikan Islam, integrasi ilmu dan agama menjadi isu penting
yang perlu terus dikembangkan untuk menjawab kebutuhan zaman. Ilmu
pengetahuan pada dasarnya mempelajari alam sebagaimana adanya, tetapi
dalam perkembangannya ilmu mulai mempertanyakan hal-hal yang bersifat
normatif, seperti moral dan agama. Misalnya, muncul pertanyaan menda-
sar, seperti untuk apa ilmu itu harus digunakan? Di mana batas-batas etika
dalam eksplorasi ilmiah? Dan ke arah mana pengembangan ilmu penge-
tahuan harus diarahkan? Pertanyaan-pertanyaan ini tidak hanya bersifat
ilmiah, tetapi juga menuntut refleksi moral dan spiritual yang mendalam.

Dalam pendidikan Islam, pertanyaan-pertanyaan ini menjadi landasan
untuk menanamkan nilai-nilai agama dalam proses belajar mengajar,
sehingga menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga bertanggung jawab secara moral. Kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi sering kali menimbulkan dampak yang kompleks, baik
positif maupun negatif. Misalnya, teknologi modern dapat meningkatkan
kualitas hidup manusia, tetapi juga dapat menimbulkan krisis moral jika
tidak digunakan secara bijaksana. Di sinilah peran agama menjadi penting
sebagai panduan etis yang mengarahkan penggunaan ilmu pengetahuan
demi kemaslahatan bersama.

Integrasi ilmu dan agama membantu siswa memahami bahwa ilmu
pengetahuan tidak hanya bertujuan untuk mengejar kemajuan materi, tetapi
juga untuk mendekatkan diri kepada Allah serta menciptakan keseimbangan
hidup. Pentingnya integrasi ilmu dan agama tidak dapat diabaikan, terutama
dalam menjawab tantangan global yang semakin kompleks. Integrasi ini
diwujudkan melalui pendekatan holistik yang menggabungkan ilmu penge-
tahuan umum dengan nilai-nilai keislaman. Sebagai contoh, pembelajaran
sains dapat dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Quran yang membahas pencip-
taan alam semesta sehingga siswa tidak hanya memahami konsep ilmiah,
tetapi juga menyadari keagungan ciptaan Allah (Sarbaini dkk., 2022: 85).

Diskusi mengenai integrasi ilmu dan agama adalah sesuatu yang tak
terelakkan. Para ilmuwan, pendidik, dan pemimpin agama perlu bekerja
sama untuk membangun kerangka pendidikan yang mampu menjawab
pertanyaan-pertanyaan mendasar terkait moralitas serta tujuan ilmu
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pengetahuan. Dalam pendidikan Islam, upaya ini menjadi semakin rele-
van, karena bertujuan untuk mencetak generasi yang tidak hanya kompeten
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga memiliki akhlak
mulia serta kesadaran spiritual yang mendalam.

Dengan pendekatan ini, pendidikan Islam diharapkan mampu mencip-
takan individu yang tidak hanya mampu bersaing secara global, tetapi juga
mampu membawa manfaat bagi umat manusia dan lingkungan dengan
tetap berpegang pada nilai-nilai keislaman. Inilah esensi dari pendidikan
Islam yang sejati, yaitu memadukan ilmu pengetahuan dengan iman untuk
menciptakan kehidupan yang harmonis di dunia dan akhirat.
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LANDASAN TEORETIS
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Definisi dan Ruang Lingkup Teori Pendidikan Islam

Teori pendidikan Islam adalah sebuah kerangka konseptual yang mengin-
tegrasikan prinsip-prinsip ajaran Islam ke dalam sistem pendidikan dengan
tujuan membentuk manusia yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga memiliki moral dan spiritual yang tinggi. Teori ini berakar pada
Al-Qur’an, hadis, dan tradisi keilmuan Islam, serta mencakup aspek-aspek
multidimensional dalam kehidupan manusia, seperti spiritualitas, akhlak,
intelektualitas, emosionalitas, dan fisik. Pendidikan Islam bertujuan untuk
menciptakan insan kamil, yaitu individu yang mencapai kesempurnaan
hidup sebagai hamba Allah (‘abdullah) sekaligus sebagai pemimpin (khali-
fah) di bumi.

Teori pendidikan Islam berfungsi sebagai panduan dalam proses
pembelajaran yang tidak hanya terbatas pada transfer ilmu, tetapi juga
penanaman nilai-nilai kehidupan yang berlandaskan tauhid. Dengan
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pendekatan ini, pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada kecerdasan
rasional, tetapi juga pada pembentukan karakter dan perilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam.

Ruang lingkup teori pendidikan Islam mencakup berbagai aspek yang
saling terkait, meliputi tujuan, subjek, objek, metode, lingkungan, peran
pendidik, dan hasil pendidikan. Berikut adalah penjelasan mendalam
mengenai masing-masing aspek.

1. Tujuan pendidikan Islam

Tujuan utama pendidikan Islam adalah membentuk manusia yang
bertakwa kepada Allah, memiliki akhlak mulia, menguasai ilmu
pengetahuan, dan mampu menjalankan perannya sebagai abdullah
dan khalifah. Pendidikan Islam menekankan keseimbangan antara
kehidupan duniawi dan ukhrawi. Dengan demikian, peserta didik
diharapkan tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan material, tetapi
juga memiliki kesadaran spiritual yang tinggi. Tujuan pendidikan Islam
juga mencakup pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif,
dan produktif yang dilandasi oleh nilai-nilai Islam. Hal ini bertujuan
untuk mencetak individu yang tidak hanya kompeten secara akademik,
tetapi juga mampu memberikan kontribusi positif kepada masyarakat
dan lingkungannya.

2. Subjek pendidikan (peserta didik)
Hasbullah berpendapat bahwa siswa sebagai peserta didik memiliki
komponen utama yang menentukan keberhasilan proses pendidikan.
Tanpa peserta didik, proses pengajaran tidak dapat berlangsung,
karena merekalah subjek utama yang menjadi fokus pembelajaran.
Keberhasilan pendidikan bergantung pada keterlibatan aktif, motivasi,
dan dukungan yang diterima peserta didik, menjadikan mereka elemen
esensial dalam sistem pendidikan (Hasbullah, 2010: 121).

3. Objek pendidikan (materi ajar)
Materi dalam pendidikan Islam tidak hanya mencakup ilmu agama
seperti akidah, fikih, dan tasawuf, tetapi juga ilmu pengetahuan umum
seperti sains, teknologi, serta seni. Islam tidak memisahkan antara
ilmu agama serta ilmu duniawi, karena keduanya dianggap saling
melengkapi untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Materi
pendidikan Islam harus bersifat integral, mencakup aspek kognitif
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(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan). Hal
ini bertujuan untuk memastikan bahwa peserta didik mendapatkan
pembelajaran yang seimbang.

Pendekatan dan metode pendidikan

Pendekatan pendidikan Islam menggunakan metode yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam, bertujuan untuk membimbing peserta didik
menjadi individu yang berakhlak mulia, berpengetahuan luas, dan
mampu menjalankan perannya sesuai ajaran Islam. Metode ini meliputi
beberapa pendekatan utama sebagai berikut.

a.

Keteladanan (uswah hasanah)

Keteladanan adalah salah satu metode penting dalam pendidikan
Islam, di mana guru atau pendidik berperan sebagai contoh nyata
dalam menerapkan nilai-nilai Islam. Dalam keseharian, pendidik
menunjukkan perilaku yang mencerminkan akhlak islami, seperti
kejujuran, kedisiplinan, kesabaran, dan kasih sayang. Hal ini bertu-
juan agar peserta didik dapat meniru sikap dan tindakan tersebut
dalam kehidupan mereka. Keteladanan tidak hanya terbatas pada
ucapan, tetapi lebih kepada perbuatan yang dapat langsung dilihat
dan dirasakan oleh peserta didik.

Nasihat (mau’izah)

Kata mau’izhah berarti nasihat yang bertujuan menyentuh hati
dan menggugah emosi untuk mengamalkan kebaikan. Menurut
Ahmad Tafsir, mau’izhah bisa berupa nasihat tentang kebenaran
atau peringatan (fadzkir) yang membangkitkan kesadaran untuk
beramal saleh dan mendekatkan diri kepada Allah. Bagi peserta
didik, mau’izhah berperan penting dalam membangun kesadaran
moral dan memotivasi mereka untuk menjalankan nilai-nilai
kebaikan (Tafsir, 2010: 145).

Pembiasaan (tawid)

Pembiasaan merupakan metode yang melatih peserta didik untuk
melakukan perbuatan baik secara konsisten hingga menjadi kebi-
asaan yang melekat dalam diri. Dalam pendidikan Islam, pembi-
asaan ini mencakup berbagai aspek, seperti melaksanakan salat
tepat waktu, membaca Al-Quran, berdoa, dan bersikap sopan
santun terhadap sesama. Melalui latihan yang berulang-ulang,
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nilai-nilai Islam akan tertanam secara mendalam dalam diri
peserta didik, sehingga mereka mampu menerapkannya secara
alami dalam kehidupan sehari-hari.

d. Dialog (hiwar)

Metode dialog (hiwar) adalah metode pembelajaran berbasis
percakapan yang melatih peserta didik secara berkelompok, kemu-
dian secara individu, untuk berbicara bahasa Arab dengan lancar
dan fasih. Metode ini tidak hanya meningkatkan keterampilan
berbahasa, tetapi juga merangsang kreativitas, pola pikir kritis,
serta semangat dan motivasi peserta didik. Melalui dialog, peserta
didik diajak untuk berinteraksi, mengajukan pertanyaan, dan
berdiskusi tentang berbagai topik yang berkaitan dengan ajaran
Islam serta kehidupan sehari-hari (Ratnaningtyas dan Mufidah,
2024: 2).

Dengan menerapkan metode ini, pendidikan Islam diharap-
kan mampu mencetak generasi yang cerdas, berakhlak mulia, dan
mampu menjalankan peran sebagai hamba Allah serta pemimpin
yang membawa kemaslahatan bagi umat.

Lingkungan pendidikan

Lingkungan pendidikan adalah institusi tempat berlangsungnya proses
pendidikan yang sangat memengaruhi perkembangan peserta didik.
Lingkungan pendidikan dalam Islam mencakup berbagai aspek kehi-
dupan yang saling melengkapi dalam membentuk individu yang berakh-
lak mulia, berilmu pengetahuan, dan bertakwa kepada Allah. Lingkungan
pendidikan ini terdiri dari empat elemen utama yang memiliki peran
strategis dalam membimbing dan mengarahkan peserta didik, yaitu
keluarga, sekolah, masyarakat, serta masjid (Suhada, 2017: 5).

a. Keluarga
Keluarga adalah lingkungan pendidikan pertama dalam Islam,
tempat anak menerima dasar akidah, ibadah, dan akhlak. Orang
tua berperan sebagai pendidik awal yang menanamkan nilai-nilai
Islam melalui pengajaran, keteladanan, dan pembiasaan, seperti
konsep tauhid, salat, membaca Al-Qur’an, serta adab. Nilai-nilai
seperti kejujuran, kesabaran, dan tanggung jawab ditanamkan
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melalui contoh nyata, membentuk karakter anak yang menjadi
dasar kepribadian mereka di masa depan.

b. Sekolah
Sekolah adalah lembaga formal yang melanjutkan pendidikan
dari keluarga, memberikan pembelajaran terstruktur dalam aspek
keagamaan dan ilmu pengetahuan. Sekolah bertujuan mengem-
bangkan potensi intelektual, keterampilan, dan sikap siswa berda-
sarkan nilai-nilai Islam. Guru berperan penting sebagai pembim-
bing, sementara kurikulum yang mengintegrasikan ilmu duniawi
dan ukhrawi mencetak generasi yang cerdas serta bermoral islami.

c.  Masyarakat
Masyarakat adalah lingkungan pendidikan luas tempat peserta
didik mempraktikkan nilai-nilai Islam, seperti tolong-menolong,
menghormati tetangga, dan menjaga lingkungan. Interaksi sosial
di masyarakat memberikan pengalaman nyata yang memperkuat
pemahaman ajaran Islam, tanggung jawab sosial, dan kontribusi
untuk kebaikan bersama. Dukungan masyarakat dalam pendi-
dikan islami sangat penting untuk membentuk karakter islami
yang kuat.

d. Masjid
Masjid adalah tempat ibadah sekaligus pusat pendidikan moral
dan spiritual dalam Islam. Sejak zaman Rasulullah saw., masjid
digunakan untuk pengajaran agama, diskusi, dan penguatan ukhu-
wah. Melalui kegiatan seperti pengajian, ceramah, dan pembela-
jaran Al-Qur’an, masjid memperkuat pemahaman Islam, kesa-
daran spiritual, serta membentuk karakter islami seperti disiplin,
taat, dan ikhlas.

Dengan keempat elemen lingkungan pendidikan ini, Islam
menciptakan sistem pendidikan yang holistik dan menyeluruh, menca-
kup aspek spiritual, intelektual, serta sosial. Sinergi antara keluarga,
sekolah, masyarakat, dan masjid akan menghasilkan generasi yang
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak mulia,
kesadaran sosial, dan ketakwaan yang tinggi kepada Allah Swt. Hal ini
menjadi fondasi penting bagi terciptanya peradaban yang islami dan
berkemajuan.
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6. Peran pendidik (guru)

Kata pendidik berasal dari kata dasar didik yang berarti memelihara,
merawat, dan melatih seseorang agar memiliki ilmu, keterampilan,
serta nilai moral seperti sopan santun dan akhlak. Dengan tambahan
awalan pe-, pendidik bermakna orang yang mendidik sebagaimana
dijelaskan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia. Dalam bahasa
Inggris, istilah yang serupa adalah teacher (pengajar) dan tutor (guru
pribadi), sementara dalam bahasa Arab terdapat istilah seperti al-mua-
lim (guru), murabbi (pendidik), serta ustadz.

Secara terminologi, Ahmad Tafsir mendefinisikan pendidik dalam
Islam sebagai orang yang bertanggung jawab mengembangkan potensi
afektif (rasa), kognitif (cipta), dan psikomotorik (karsa) peserta didik.
Abdul Mujib menambahkan bahwa pendidik adalah bapak rohani
yang memberikan ilmu, membina akhlak, dan meluruskan perilaku
buruk. Maragustam Siregar menyebut pendidik sebagai seseorang
yang memberikan ilmu, pengalaman, dan keterampilan di lingkungan
keluarga, masyarakat, atau sekolah (Maragustam, 2010: 169).

7. Hasil pendidikan

Hasil pendidikan Islam diharapkan mencetak individu yang memiliki
keimanan kokoh, mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari, serta berakhlak mulia kepada Allah, sesama manusia,
dan lingkungan. Selain itu, individu tersebut diharapkan menguasai
ilmu pengetahuan yang bermanfaat untuk kemaslahatan umat dan
mampu menjalankan peran sebagai abdullah yang taat dan khalifah
yang bijaksana. Dengan keseimbangan ini, pendidikan Islam bertu-
juan menciptakan generasi yang unggul secara spiritual, intelektual,
dan sosial, serta berkontribusi dalam membangun peradaban yang
harmonis dan berkeadilan.

Teori-Teori Belajar yang Relevan dengan PAI
(Behaviorisme, Konstruktivisme, dan Humanisme)

Pembelajaran dalam pendidikan agama Islam (PAI) membutuhkan pende-
katan yang relevan untuk memastikan tercapainya tujuan pembelajaran yang
holistik, mencakup aspek intelektual, emosional, dan spiritual. Teori-teori
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belajar seperti behaviorisme, konstruktivisme, dan humanisme memiliki
relevansi yang kuat dalam mendukung pembelajaran PAI. Behaviorisme
membantu dalam pembentukan kebiasaan Islami. Berikut adalah teori-teori
belajar yang relevan dengan pendidikan agama Islam (PAI).

1. Teori behaviorisme

Teori behaviorisme adalah salah satu cabang psikologi eksperimental
yang berpengaruh besar dalam dunia pendidikan. Pada awal perkem-
bangannya, teori ini mendominasi pembahasan mengenai fenomena
belajar manusia hingga penghujung abad ke-20, meskipun di kemu-
dian hari muncul berbagai aliran baru sebagai respons terhadapnya.
Dalam pandangan behaviorisme, belajar dipandang sebagai proses
perubahan tingkah laku yang terjadi sebagai respons terhadap stimulus
dari lingkungan.

Belajar menurut teori behaviorisme melibatkan empat unsur
utama, yaitu drive, stimulus, respons, dan reinforcement. Drive adalah
dorongan psikologis yang memotivasi seseorang untuk belajar demi
memenuhi kebutuhannya. Misalnya, rasa lapar mendorong seseorang
untuk mencari makanan, dan kebutuhan akan ilmu mendorong siswa
untuk belajar. Stimulus adalah rangsangan dari luar yang memicu reaksi
atau tanggapan dari individu, seperti suara, gambar, atau instruksi
dari guru. Respons adalah reaksi atau tanggapan individu terhadap
stimulus tersebut, yang biasanya muncul dalam bentuk perilaku yang
dapat diamati.

Reinforcement atau penguatan adalah pemberian motivasi
tambahan kepada individu agar respons yang diinginkan dapat berlan-
jut atau menjadi kebiasaan. Misalnya, pemberian pujian kepada siswa
yang menjawab dengan benar adalah bentuk reinforcement positif.
Menurut pandangan ini, belajar terjadi ketika seseorang menunjukkan
perubahan perilaku sebagai hasil dari interaksi antara stimulus dan
respons. Perubahan tersebut mencerminkan kemampuan baru yang
diperoleh melalui proses pembelajaran (Hamruni dkk., 2021: 2).

Dalam pendidikan, siswa dianggap telah belajar apabila ia mampu
menunjukkan peningkatan atau perubahan dalam tingkah laku. Sebagai
contoh, jika seorang siswa yang awalnya tidak dapat membaca Al-Quran
kemudian mampu melakukannya setelah mengikuti pembelajaran, hal
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ini menandakan bahwa proses belajar telah berhasil. Namun, jika siswa
tersebut belum menunjukkan perubahan meskipun telah berusaha
keras dan diajarkan oleh gurunya, maka ia dianggap belum mencapai
hasil belajar yang diharapkan.

Teori behaviorisme menekankan pentingnya pengulangan,
penguatan, dan pengendalian stimulus untuk menciptakan respons
yang diinginkan. Penguatan baik dalam bentuk pujian, penghargaan,
maupun koreksi, digunakan untuk memastikan bahwa siswa tetap
termotivasi dan konsisten dalam pembelajaran. Meski teori ini tidak
menekankan aspek emosional atau kognitif secara mendalam, kontri-
businya dalam membangun landasan metode pembelajaran berbasis
perilaku tetap relevan hingga kini.

Teori behavioristik yang dirumuskan oleh Hergenhahn dan
Matthew mencakup empat hukum utama, yaitu law of readiness (hukum
kesiapan), law of exercise (hukum latihan), law of effect (hukum efek),
serta law of attitude (hukum sikap). Keempat hukum ini memiliki
hubungan yang signifikan dengan pendidikan agama Islam (PAI),
karena prinsip-prinsip yang diusung teori ini sejalan dengan ajaran
Islam yang bertujuan untuk membentuk individu berakhlak mulia,
bertakwa, dan memiliki perilaku yang sesuai dengan syariat. Berikut
adalah uraian dari masing-masing hukum dalam kaitannya dengan
PAIL

a. Law of readiness (hukum kesiapan)

Hukum kesiapan menjelaskan bahwa keberhasilan dalam proses
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kesiapan individu, baik
secara fisik, mental, maupun emosional. Dalam pendidikan agama
Islam (PAI), hukum ini diwujudkan melalui niat yang ikhlas dan
doa sebelum memulai pembelajaran sebagai bentuk kesiapan spiri-
tual. Islam mengajarkan pentingnya niat dalam setiap amal perbu-
atan, sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw.: “Sesungguhnya
amal itu tergantung pada niatnya” (HR Bukhari dan Muslim).
Dengan kesiapan spiritual ini, siswa tidak hanya memulai pembel-
ajaran dengan hati yang tulus, tetapi juga membuka diri untuk
menerima ilmu dengan baik.
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Kesiapan juga mencakup pemahaman terhadap tujuan bela-
jar, yang dalam PAI diarahkan pada mendalami ajaran agama,
meningkatkan keimanan, dan memperbaiki akhlak. Ketika indi-
vidu memiliki tujuan yang jelas, proses pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan bersemangat. Hal ini memberikan dasar yang
kuat bagi keberhasilan pembelajaran, karena kesiapan tidak hanya
membantu individu memahami materi, tetapi juga mendorong
mereka untuk menginternalisasi nilai-nilai agama dalam kehi-
dupan sehari-hari (Pratama, 2019: 46).

Law of exercise (hukum latihan)

Hukum latihan menjelaskan bahwa pembelajaran menjadi lebih
efektif melalui pengulangan dan latihan yang konsisten. Dalam
Islam pengulangan dianjurkan, seperti pembacaan Al-Qurian
yang dilakukan berulang-ulang, yang tidak hanya menjadi bentuk
latihan, tetapi juga ibadah yang bernilai pahala. Salat lima waktu
juga menjadi contoh latihan spiritual yang dilakukan secara konsis-
ten untuk memperkuat iman dan mendekatkan diri kepada Allah,
menunjukkan pentingnya pengulangan dalam membentuk kebi-
asaan baik.

Dalam pendidikan, hukum latihan diterapkan melalui kegi-
atan seperti menghafal Al-Qur'an, mengulang pelajaran fikih, dan
mempraktikkan ibadah. Pengulangan ini membantu peserta didik
tidak hanya memahami ajaran Islam, tetapi juga menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Latihan yang konsisten mendorong
terbentuknya kebiasaan positif yang sesuai dengan nilai-nilai
agama, sekaligus memperkuat pemahaman dan membangun
akhlak mulia.

Law of effect (hukum efek)

Hukum efek menjelaskan bahwa motivasi belajar akan mening-
kat ketika individu mengetahui manfaat atau hasil positif dari
pembelajaran. Dalam pendidikan agama Islam (PAI), hukum ini
diwujudkan melalui pemahaman tentang ganjaran atau pahala
baik di dunia maupun akhirat. Misalnya, seorang anak yang diberi
hadiah karena berhasil menghafal surat-surat pendek akan merasa
lebih termotivasi untuk melanjutkan hafalannya.
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Dalam konteks PAJ, efek yang diharapkan tidak hanya berupa
penghargaan duniawi, tetapi juga kesadaran spiritual tentang
keberkahan ilmu yang dipelajari. Ketika peserta didik memahami
manfaat pembelajaran secara mendalam baik secara spiritual
maupun praktis, mereka akan lebih termotivasi untuk mendalami
ajaran Islam dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Hukum efek menjadi kunci untuk membangun semangat belajar
yang berkelanjutan dan mengarahkan siswa kepada pemahaman
agama yang lebih bermakna.

d. Law of attitude (hukum sikap)

Hukum sikap menjelaskan bahwa proses pembelajaran berperan
dalam membentuk perilaku dan sikap individu. Dalam pendi-
dikan agama Islam (PAI), tujuan utama pembelajaran adalah
menciptakan manusia dengan akhlak mulia dan sikap yang sesuai
dengan ajaran Islam. Pembelajaran dalam PAI tidak hanya bertu-
juan menambah pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter
yang mencerminkan nilai-nilai keislaman. Misalnya, individu
yang mempelajari pentingnya kejujuran dalam Islam diharapkan
mampu menerapkan sikap jujur dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan dalam Islam tidak hanya berfokus pada kecer-
dasan intelektual, tetapi juga pada pembentukan sikap dan moral
yang tinggi. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS al-Baqa-
rah ayat 2: “Kitab (Al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya,
petunjuk bagi mereka yang bertakwa.” Pendidikan agama bertujuan
mencetak individu yang tidak hanya memahami ajaran Islam,
tetapi juga mampu menerapkannya dalam perilaku sehari-hari,
sehingga menjadi pribadi yang berakhlak mulia dan bermanfaat
bagi lingkungan sekitarnya (Pratama, 2019: 100).

Keempat hukum dalam teori behavioristik menunjukkan kese-
larasan dengan ajaran Islam, yang menempatkan pembelajaran
sebagai proses pembentukan karakter dan peningkatan kualitas diri.
Pendidikan agama Islam berperan sebagai sarana untuk menanamkan
nilai-nilai keimanan, ibadah, dan akhlak mulia melalui metode yang
relevan dengan teori ini, seperti memotivasi peserta didik, membe-
rikan penguatan positif, serta menciptakan kebiasaan baik. Dengan
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penerapan hukum kesiapan, latihan, efek, dan sikap, pembelajaran PAI
dapat menjadi lebih efektif serta bermakna.

2. Teori konstruktivisme

Konstruktivisme adalah teori pembelajaran yang menjelaskan bagai-
mana individu membangun pengetahuan mereka berdasarkan peng-
alaman pribadi yang unik. Menurut Piaget (1971) konstruktivisme
merupakan sistem yang menggambarkan bagaimana siswa sebagai
individu beradaptasi dan memperbaiki pemahaman mereka. Teori ini
menandai pergeseran paradigma dari behaviorisme ke kognitivisme.
Jika behaviorisme menekankan penguatan eksternal seperti penghar-
gaan dan hukuman, konstruktivisme justru memusatkan perhatian
pada bagaimana siswa membangun pengetahuan melalui interaksi
mereka dengan lingkungan.

Empat asumsi dasar dalam konstruktivisme adalah pengetahuan
dibangun secara fisik melalui pembelajaran aktif, secara simbolis mela-
lui representasi tindakan, secara sosial melalui komunikasi dengan
orang lain, dan secara teoretis melalui usaha memahami hal-hal baru
(Singh & Yaduvanshi, 2015). Konstruktivisme memberikan kebebasan
kepada siswa untuk mengeksplorasi kebutuhan dan keinginan mereka
dalam belajar dengan bantuan fasilitator.

Teori ini berlandaskan pada gagasan bahwa siswa aktif dalam
menemukan dan membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman
mereka sebelumnya. Hal ini sejalan dengan pandangan Lev Vygotsky,
John Dewey, dan Jean Piaget, yang melihat pembelajaran sebagai proses
aktif yang didukung oleh interaksi sosial serta pengalaman reflektif.
Misalnya, dalam pembelajaran kelas, guru berperan sebagai fasilita-
tor yang memandu siswa untuk menggunakan teknik aktif seperti
eksperimen atau pemecahan masalah dunia nyata. Siswa kemudian
merefleksikan pengalaman mereka untuk memahami perubahan yang
terjadi dalam pengetahuan mereka (Sugrah, 2019: 124).

Teori konstruktivisme menekankan bahwa pengalaman sebe-
lumnya memainkan peran penting dalam proses belajar. Siswa tidak
memulai pembelajaran sebagai tabula rasa, melainkan membawa
pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya dari pengalaman hidup
mereka. Pengetahuan ini kemudian diintegrasikan, dimodifikasi, atau
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bahkan diubah ketika siswa menghadapi situasi pembelajaran baru.
Misalnya, siswa yang telah belajar konsep dasar matematika akan
menggunakan pengetahuan itu untuk memahami masalah matema-
tika yang lebih kompleks. Jika pengalaman baru tidak sesuai dengan
pemahaman mereka saat ini, mereka akan menyesuaikan pemahaman
mereka untuk mengakomodasi informasi baru.

Konstruktivisme berakar pada filsafat, psikologi, sosiologi, dan
pendidikan, sehingga mencakup berbagai dimensi dalam memahami
proses pembelajaran. Pemahaman tentang teori ini penting tidak
hanya bagi siswa, tetapi juga bagi pengembangan profesional guru.
Sebagai inti dari pendekatan pembelajaran modern, konstruktivisme
memberikan kerangka kerja untuk menciptakan pembelajaran yang
bermakna, di mana siswa membangun pengetahuan mereka secara
aktif dan mandiri, serta siap menghadapi tantangan dalam konteks
kehidupan nyata.

Teori konstruktivisme, ketika diterapkan dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam (PAI) khususnya pada bidang fikih, membe-
rikan pendekatan yang berpusat pada peserta didik untuk memba-
ngun pemahaman yang mendalam. Dalam pembelajaran tentang salat
misalnya, peserta didik akan mengonstruksi pengetahuan berdasarkan
pengalaman sebelumnya, seperti pengetahuan dasar yang diperoleh di
tingkat madrasah ibtidaiyah. Proses ini memungkinkan peserta didik
untuk menghubungkan informasi baru dengan pengalaman yang telah
dimiliki, menjadikan pembelajaran lebih bermakna.

Walaupun sebagian siswa mungkin belum sepenuhnya memahami
konsep ibadah salat, penerapan teori konstruktivisme memberikan
stimulus yang positif sehingga meningkatkan respons mereka terhadap
pembelajaran. Selain itu, pembelajaran hukum fikih menjadi lebih
efektif karena melibatkan peserta didik secara aktif melalui praktik
langsung, yang sangat penting mengingat ibadah salat tidak hanya
bersifat teoretis, tetapi juga membutuhkan penerapan praktis (Saadah
dan Azizah, 2021: 4).

Penerapan teori konstruktivisme dalam PAI bertujuan untuk
menghasilkan individu yang mampu berpikir kritis dan menyelesaikan
persoalan yang dihadapinya. Kurikulum dirancang agar menciptakan
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situasi di mana peserta didik dapat mengonstruksi pengetahuan dan
keterampilan secara mandiri. Dalam pembelajaran fikih misalnya,
analisis masalah sehari-hari atau belajar kelompok dapat digunakan
untuk melatih siswa memecahkan masalah yang berkaitan dengan
pelaksanaan ibadah.

Guru berperan sebagai mediator dan fasilitator yang menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, mendorong peserta didik untuk
aktif serta menemukan cara belajar yang sesuai dengan karakteristik
mereka. Dengan strategi ini, peserta didik tidak hanya memahami
materi secara konseptual, tetapi juga mampu menerapkannya dalam
konteks kehidupan sehari-hari, menjadikan pembelajaran agama lebih
relevan dan berdaya guna.

3. Teori humanisme

Humanistik adalah aliran dalam psikologi yang muncul pada 1950-an,
yang melihat manusia sebagai makhluk hidup ciptaan Tuhan dengan
fitrah-fitrah tertentu. Dalam pandangan humanistik, manusia dianggap
sebagai individu yang memiliki potensi untuk berkembang, mengem-
bangkan diri, dan mencapai tujuan hidup yang lebih baik. Berbeda
dengan pandangan psikologi lainnya, teori humanistik berfokus pada
pemahaman perilaku individu dari sudut pandang pelaku, bukan
pengamat.

Pendekatan humanistik menempatkan individu dalam konteks
hidup mereka, mengakui potensi dan kapasitas yang dimilikinya untuk
bertumbuh serta berkembang dalam kehidupan. Teori ini mengajarkan
bahwa setiap individu memiliki kemampuan untuk mengatasi masalah,
mencapai tujuan, dan mengembangkan kualitas pribadi yang lebih baik,
asalkan mereka diberi kesempatan untuk mengakses potensi tersebut.

Dalam pendidikan, tujuan utama dari teori humanistik adalah
mendorong siswa untuk menjadi mandiri, independen, dan bertang-
gung jawab terhadap pembelajaran mereka sendiri. Pendidikan huma-
nistik mengutamakan kreativitas, keinginan untuk mengeksplorasi,
serta minat terhadap seni dan pengetahuan dunia sekitar. Teori ini
menekankan pentingnya menciptakan pengalaman belajar yang
memotivasi siswa untuk terus belajar dan bertumbuh. Siswa dianggap
sebagai subjek yang aktif dalam proses pembelajaran, yang perlu diberi

Landasan Teoretis Pendidikan Agama Islam 35



kebebasan untuk memilih apa yang ingin mereka pelajari (Baharuddin
dan Makin, 2007: 22).

Prinsip-prinsip pendidikan humanistik mencakup beberapa aspek
yang penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
perkembangan individu. Pertama, siswa harus memiliki kebebasan
untuk memilih materi yang ingin mereka pelajari. Pendekatan ini
berdasarkan keyakinan bahwa siswa akan lebih termotivasi ketika
materi tersebut relevan dengan kebutuhan dan keinginan pribadi
mereka. Kedua, pendidikan humanistik bertujuan untuk mengajarkan
siswa cara belajar, bukan hanya apa yang harus mereka pelajari. Siswa
harus didorong untuk memotivasi diri mereka sendiri dalam proses
pembelajaran, sehingga mereka tidak hanya bergantung pada guru
atau instruksi eksternal.

Prinsip lainnya dalam pendidikan humanistik adalah pentingnya
evaluasi diri sebagai alat utama untuk mengukur pencapaian siswa,
bukan pemeringkatan yang berfokus pada pencapaian tingkat tertentu.
Pendidik humanistik menentang tes objektif yang hanya menguji
kemampuan siswa dalam menghafal informasi, karena tes semacam
itu tidak memberikan umpan balik yang konstruktif dan menghambat
perkembangan pribadi siswa.

Pendidikan humanistik lebih menekankan pada penilaian yang
memungkinkan siswa untuk mengevaluasi kemajuan mereka sendiri
dan menilai sejauh mana mereka telah menguasai pengetahuan atau
keterampilan tertentu. Selain itu, pendidikan ini juga mengakui
pentingnya perasaan dan pengetahuan dalam proses belajar. Dalam
teori ini, tidak ada pemisahan antara domain kognitif dan afektif, yang
berarti bahwa emosi serta perasaan siswa juga dianggap penting dalam
memfasilitasi pembelajaran yang efektif.

Salah satu prinsip utama pendidikan humanistik adalah pencip-
taan lingkungan belajar yang aman, di mana siswa merasa bebas dari
tekanan eksternal. Ketika siswa merasa aman dan didukung, mereka
lebih mudah untuk belajar dan pengetahuan yang mereka peroleh
akan menjadi lebih bermakna. Tekanan lingkungan dapat menghalangi
proses belajar yang efektif, karena dapat menimbulkan rasa takut atau
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cemas pada siswa, yang pada gilirannya mengurangi motivasi mereka
untuk belajar (Baharuddin dan Makin, 2007: 24).

Penerapan pembelajaran berparadigma humanistik dalam pendi-
dikan agama Islam (PAI) dapat memberikan pendekatan yang lebih
berbasis pada kebutuhan dan potensi individu siswa. Berdasarkan
prinsip-prinsip teori humanistik, pembelajaran PAI di sekolah dan
madrasah dapat dirancang untuk mendukung perkembangan siswa
secara menyeluruh, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psiko-
motorik.

Dalam konteks ini, guru PAI bertindak sebagai fasilitator yang
menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan siswa untuk
mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri berdasarkan pengalaman
dan kebutuhan pribadi mereka. Melalui pendekatan ini, tujuan pendi-
dikan agama bukan hanya untuk mengajarkan pengetahuan agama,
tetapi juga untuk membentuk karakter siswa, memotivasi mereka untuk
menjadi individu yang mandiri, kreatif, dan memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi terhadap dunia di sekitar mereka.

Model pembelajaran PAI dengan menggunakan paradigma
humanistik melibatkan beberapa submateri yang disesuaikan dengan
kebutuhan siswa dan relevansi materi dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Misalnya dalam materi akidah, pembelajaran dilakukan
dengan menjelaskan aspek keimanan yang sesuai dengan alam pikiran
siswa, menampilkan bukti-bukti rasional tentang keberadaan Allah dan
sifat-sifat-Nya. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya menerima
pengetahuan, tetapi juga dibimbing untuk memahami dan mere-
sapi ajaran tersebut dengan cara yang lebih personal serta mendalam
(Solichin, 2018: 8).

Begitu pula dalam materi Al-Qur'an dan hadis, guru lebih mengu-
tamakan ayat-ayat yang memberikan kabar gembira tentang surga serta
kehidupan yang bahagia bagi orang yang beriman dan beramal baik,
agar siswa merasa termotivasi untuk mendalami ajaran Islam dengan
semangat yang tinggi. Selain itu, dalam pembelajaran fikih, pendekatan
humanistik menekankan pada penyajian hukum Islam yang konteks-
tual dan tidak kaku serta yang menghormati perbedaan pendapat dan
keberagamaan. Pembelajaran fikih diharapkan dapat membimbing
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siswa untuk memahami hukum Islam dengan cara yang adaptif terha-
dap perkembangan zaman dan konteks sosial yang berbeda.

Materi akhlak dan tasawuf juga diajarkan dengan penekanan pada
nilai-nilai moral yang mulia, seperti kedermawanan, solidaritas sosial,
serta toleransi. Dalam hal ini, pengajaran tasawuf tidak hanya terbatas
pada konsep-konsep abstrak, tetapi juga dihubungkan dengan budaya,
seni, dan kebijaksanaan lokal, sehingga siswa dapat melihat relevansi
ajaran Islam dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dalam pembelajaran
PAI berparadigma humanistik, guru didorong untuk menggunakan
strategi dan metode yang aktif, kreatif, dan menyenangkan.

Pembelajaran aktif mengutamakan partisipasi siswa, di mana guru
menciptakan suasana yang mendorong siswa untuk bertanya, memper-
tanyakan, dan mengemukakan gagasan mereka sendiri. Sebagai contoh,
dalam materi fikih, guru dapat memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang alasan di balik pensyariatan ibadah seperti salat,
puasa, zakat, dan haji. Dengan cara ini, siswa tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pencarian pengetahuan
dan pemahaman.

Pembelajaran kreatif merupakan metode yang menstimulasi siswa
untuk mengembangkan gagasan mereka melalui berbagai sumber
belajar yang ada. Guru PAI dapat mengarahkan siswa untuk mema-
hami konsep-konsep dalam hukum Islam dengan mempertimbangkan
konteks perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta peru-
bahan di masyarakat. Hal ini penting untuk membantu siswa melihat
relevansi ajaran Islam dalam menghadapi tantangan zaman modern.

Selain itu, pembelajaran akhlak dan tasawuf dapat dikembang-
kan dengan cara yang kreatif, misalnya dengan menghubungkan
konsep-konsep seperti zuhud dan warak dengan realitas kehidupan
masa kini, yang memungkinkan siswa untuk memahami ajaran terse-
but dalam konteks yang lebih aplikatif. Metode pembelajaran yang
menyenangkan (joyful learning) juga sangat penting dalam paradigma
humanistik. Pembelajaran yang menyenangkan menciptakan atmosfer
yang membuat siswa merasa nyaman, aman, dan terlibat dalam proses
belajar tanpa merasa tertekan.
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Perasaan senang dan tertarik pada materi akan mendorong siswa
untuk terus belajar dengan semangat dan rasa ingin tahu yang tinggi.
Dalam hal ini, guru berperan penting untuk menciptakan situasi yang
mendukung eksplorasi ide-ide baru, memberikan dorongan moti-
vasi yang tepat, dan memberikan ruang bagi kreativitas siswa untuk
berkembang. Penerapan pembelajaran humanistik dalam PAI tidak
hanya menjadikan siswa lebih paham tentang ajaran agama, tetapi juga
mengembangkan kemampuan mereka untuk berpikir kritis, mandiri,
dan kreatif dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan (Solichin,
2018:9).

Dalam pendidikan agama Islam (PAI), teori behaviorisme, konstrukti-
visme, dan humanisme dapat diintegrasikan untuk menciptakan pembel-
ajaran yang holistik. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai islami dalam
pembelajaran, PAI membantu siswa memahami dan mengamalkan ajaran
agama dalam kehidupan sehari-hari, menyeimbangkan aspek intelektual,
emosional, dan spiritual. Pendekatan ini mencetak generasi yang berkara-
kter islami, unggul secara akademik, dan mampu berkontribusi positif bagi
masyarakat serta mempersiapkan bekal untuk kehidupan akhirat.

Teori Pendidikan Islam dari Tokoh Muslim (Ibnu
Khaldun, Al-Ghazali, dan Ibnu Sina)

Teori pendidikan Islam yang dirumuskan oleh tokoh-tokoh besar seperti
Ibnu Khaldun, Al-Ghazali, dan Ibnu Sina memberikan fondasi penting bagi
perkembangan pemikiran pendidikan dalam peradaban Islam. Pemikiran
mereka tidak hanya berorientasi pada pembentukan intelektual, tetapi
juga menekankan integrasi antara ilmu, akhlak, dan spiritualitas, sehingga
menghasilkan sistem pendidikan yang holistik. Berikut adalah penjelasan
yang lebih rinci mengenai teori pendidikan Islam dari tokoh-tokoh muslim
ternama seperti Ibnu Khaldun, Al-Ghazali, dan Ibnu Sina.

1. Ibnu Khaldun (1332—1406)
Ibnu Khaldun, lahir di Tunis pada 25 Mei 1332 M (732 H), berasal
dari keluarga bangsawan Banu Khaldun yang memiliki latar belakang
politik. Keluarga ini bermigrasi ke Tunisia setelah jatuhnya Saville
akibat Reconquista pada abad ke-13. Meskipun awalnya terlibat dalam

Landasan Teoretis Pendidikan Agama Islam 39



40

dunia politik, ayah dan kakeknya kemudian memilih untuk menarik
diri dan lebih fokus pada kehidupan spiritual. Keputusan ini berpe-
ngaruh pada pandangan filosofis dan ilmiah Ibnu Khaldun, yang kelak
menjadi dasar pemikirannya dalam berbagai bidang seperti sejarah,
sosial, serta ekonomi.

Keluarga Ibnu Khaldun yang menjauh dari politik memberi ruang
bagi dirinya untuk mengembangkan pemikiran yang lebih mendalam
dalam bidang keilmuan. Meskipun memiliki berbagai jabatan politik di
Tunisia, Maroko, Aljazair, dan Spanyol, Ibnu Khaldun tetap berkomit-
men pada dunia intelektual. Pemikiran
dan karya-karyanya yang mencakup
aspek filosofis dan sosial, berpengaruh
besar dalam ilmu pengetahuan dan
tetap relevan hingga saat ini.

Ibnu Khaldun menghabiskan
sebagian besar hidupnya sebagai
seorang diplomat dan penasihat poli-
tik, berperan dalam berbagai pemerin-

tahan di dunia Islam. Selama hidup-
Gambar 1 llustrasi Ibnu Khaldun nya, beliau membantu berbagai sultan
Sumber: kompasiana.com. di wilayah yang kini meliputi Tunisia,
Maroko, Spanyol, dan Aljazair. Ibnu Khaldun dikenal sebagai duta
besar, bendahara, dan anggota dewan penasihat sultan. Sebagai seorang
penasihat yang dipercaya, beliau tidak hanya memberikan nasihat
dalam hal politik, tetapi juga dalam bidang ekonomi dan sosial.

Kiprahnya di dunia politik dimulai pada usia muda, di mana pada
usia 20 tahun beliau diangkat menjadi sekretaris Sultan Abu Inan di
Fez, Maroko. Kemudian, karier politiknya semakin menanjak, dan
beliau menjadi Perdana Menteri Sultan Buogie di Aljazair. Pada 1366
M, Ibnu Khaldun berpindah ke Konstantinopel dan diangkat menjadi
pembantu Raja Abdul Abbas. Meskipun aktif dalam dunia politik,
Ibnu Khaldun tetap menjaga kedalaman pemikirannya dalam bidang
ilmu pengetahuan yang nantinya akan dikenal luas di seluruh dunia
(Samsinas, 2009: 332).
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Ibnu Khaldun memberikan kontribusi besar dalam pemikiran
pendidikan Islam, terutama terkait dengan kurikulum dan hakikat
ilmu. Ia membagi ilmu pengetahuan ke dalam dua kelompok besar,
yaitu al-ulum al-naqliyyah (pengetahuan yang bersumber dari wahyu
dan tradisi) dan al-ulum al-aqliyyah (pengetahuan yang diperoleh
melalui akal dan rasio). Ilmu naqliyyah mencakup ilmu-ilmu seperti
tafsir, hadis, fikih, serta tasawuf yang bersandar pada autoritas syariat
dan wahyu.

Sementara itu, ilmu aqliyyah mencakup ilmu filsafat, metafisika,
logika, ilmu alam, dan matematika yang lebih mengutamakan akal rasi-
onal. Meskipun membedakan kedua kelompok ilmu ini, Ibnu Khaldun
menekankan bahwa semua ilmu pada hakikatnya berasal dari Allah
Swt. baik yang bersumber dari wahyu maupun yang diperoleh melalui
akal. Ta juga memandang bahwa ilmu harus digunakan untuk mende-
katkan diri kepada Allah dan memberi manfaat kepada masyarakat,
tanpa menyombongkan diri atas ilmu yang dimiliki.

Kurikulum pendidikan yang dirumuskan oleh Ibnu Khaldun
memiliki empat karakteristik utama. Pertama, ia menekankan penting-
nya keseimbangan antara ilmu teori dan ilmu praktik, yang berarti
bahwa pembelajaran tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga
pada aplikasi praktis yang melibatkan fisik serta intelektual. Kedua,
ia memberikan perhatian yang seimbang antara ilmu agama dan ilmu
rasional. Ilmu agama dianggap penting karena dapat membentuk
pribadi yang baik, sementara ilmu rasional juga memiliki kedudukan
yang tinggi karena dihasilkan oleh akal yang merupakan anugerah
terbesar dari Allah.

Ketiga, Tbnu Khaldun melihat pendidikan sebagai sarana untuk
memperoleh rezeki dan mendukung kehidupan sosial. Berbeda dengan
pandangan sebelumnya, ia menganggap mencari nafkah melalui pendi-
dikan sebagai hal yang terpuji. Keempat, kurikulum yang dirancang
oleh Ibnu Khaldun bersifat umum dan inklusif, mencakup berbagai
bidang ilmu dengan penekanan pada pentingnya bahasa serta logika
sebagai alat untuk mendalami pengetahuan lebih lanjut. Ibnu Khaldun
juga mengintegrasikan filsafat dan sosiologi dalam pendidikan,
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menciptakan pendekatan yang rasional, aplikatif, serta pragmatis
dalam pendidikan Islam.

Ibnu Khaldun percaya bahwa pendidikan merupakan sarana
utama untuk membentuk manusia sebagai khalifah di bumi. Manusia
dengan kemampuan akalnya memiliki tugas untuk mengelola bumi
dan kehidupan sosialnya dengan bijaksana. la membagi kemampuan
berpikir manusia menjadi tiga tingkatan. Pertama, al-aql al-tamyiz,
yaitu akal untuk membedakan hal-hal yang bermanfaat dan merugikan,
yang bersifat empiris. Kedua, al-aql al-tarbiyyi, akal yang lebih tinggi
yang menghasilkan gagasan dan etika sosial yang lebih kompleks.
Ketiga, al-aql al-amm, akal yang lebih matang yang memungkinkan
manusia untuk berinteraksi dalam masyarakat dengan tujuan mencapai
kesejahteraan bersama (Hamdi dkk., 2020: 126).

Ibnu Khaldun berpendapat bahwa akal yang dimiliki manusia
harus diarahkan pada pembentukan masyarakat yang adil dan sejah-
tera, melalui pendidikan yang membekali individu dengan keteram-
pilan sosial serta intelektual yang diperlukan untuk hidup bersama
dalam harmoni. Metode pengajaran dalam pendidikan Islam, menurut
Ibnu Khaldun harus mengikuti prinsip yang mendukung perkem-
bangan siswa secara holistik. [a mengkritik penggunaan metode keke-
rasan dalam pendidikan, karena dapat membentuk karakter buruk
pada siswa dan menghambat perkembangan pribadi mereka.

Sebaliknya, ia menekankan pentingnya pendekatan yang kreatif,
yang memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang menye-
nangkan dan tidak tertekan. Ibnu Khaldun juga mengajukan ide bahwa
pengajaran haruslah dilakukan dengan memperhatikan kemampuan
siswa, memberikan materi yang sesuai dengan tingkat pemahaman
mereka, serta menghindari pemaksaan yang berlebihan. Dalam hal ini,
pendidikan harus menekankan pada pengembangan potensi individu
secara penuh baik dalam aspek intelektual maupun sosial. Metode
yang digunakan harus berfokus pada pemberdayaan siswa, membantu
mereka mengembangkan kapasitas berpikir kritis, serta mengajarkan
mereka untuk memahami peran mereka dalam masyarakat (Hamdi
dkk., 2020: 134).
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Al-Ghazali (1058—1111)

Nama lengkapnya adalah Abu Hamid Ibn Muhammad Ibn Ahmad Al
Ghazali, yang lebih dikenal dengan nama Al Ghazali. Ia lahir di sebuah
kota kecil dekat Thus, Provinsi Khurasan, Republik Islam Irak pada 450
H (1058 M). Nama Al-Ghazali berasal dari kata ghazzal yang berarti
tukang menenun benang, merujuk pada pekerjaan ayahnya sebagai
penenun wol. Selain itu, nama ini juga diambil dari kata ghazalah
yang merujuk pada nama kampung
kelahiran Al-Ghazali.

Al-Ghazali berasal dari keluarga
yang sangat mendalami ilmu tasawuf,
dan orang tuanya sangat berharap agar
anaknya kelak menjadi seorang ulama
yang dapat memberikan kontribusi

besar dalam dunia Islam. Meski ayah-
‘ nya berharap besar pada Al-Ghazali,
; sayangnya ia tidak sempat menyak-
Gambar 2 llustrasi Al-Ghazali  sikan keberhasilan anaknya karena

Sumber: islamiafah.id meninggal lebih awal. Pada masa
kecilnya, Al-Ghazali mulai mengenal ilmu tasawuf setelah ayahnya
meninggal, dengan dua versi cerita yang beredar mengenai perkenalan

awalnya dengan tasawuf.

Salah satunya adalah bahwa ayahnya menitipkannya kepada
saudaranya, Ahmad, seorang sufi untuk mendapatkan pendidikan dan
bimbingan. Versi lainnya menyebutkan bahwa sejak kecil Al-Ghazali
sudah dikenal sebagai anak yang gemar menuntut ilmu. Ia mulai belajar
dengan berbagai guru di kota kelahirannya, dan kemudian melanjutkan
pendidikan di Nisyapur serta Khurasan, yang saat itu merupakan pusat
ilmu pengetahuan dunia Islam. Al-Ghazali belajar berbagai bidang
ilmu, seperti teologi, hukum Islam, filsafat, logika, sufisme, serta ilmu
alam, di bawah bimbingan guru besar Imam Al-Haramain Al-Juwaini
di Madrasah An-Nizhfirniyah di Nisyapur (Syadani, 1997: 178).

Kecerdasan dan semangat belajar Al-Ghazali membuatnya
mendapatkan gelar bahrum mughriq (laut yang menenggelamkan)
dari Imam Al-Juwaini. Setelah sang guru meninggal pada 478 H (1085
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M), Al-Ghazali meninggalkan Nisyapur dan mengunjungi beberapa
kota, termasuk Muaskar serta Baghdad. Di Baghdad, ia diangkat seba-
gai guru di Madrasah Nizhfimiyah pada 1090 M, di mana ia menca-
pai kesuksesan besar sebagai pengajar. Selain mengajar, Al-Ghazali
juga aktif memberikan bantahan terhadap ajaran golongan-golongan
tertentu, seperti Bathiniyyah dan aliran filsafat yang saat itu berkem-
bang (Ali, 1991: 67).

Al-Ghazali memandang pendidikan Islam sebagai usaha untuk
membentuk insan paripurna yang tidak hanya berhasil di dunia, tetapi
juga bahagia di akhirat. Menurutnya, manusia dapat mencapai kesem-
purnaan ini melalui dua hal penting, yaitu mencari ilmu dan meng-
amalkan fadilah (keutamaan) yang terkandung dalam ilmu tersebut.
Bagi Al-Ghazali, ilmu adalah medium yang memungkinkan seseorang
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Tanpa ilmu, seseorang tidak
akan mampu mencapai kebahagiaan yang abadi yang menjadi tujuan
tertinggi dalam hidup.

Bagi Al-Ghazali, pendidikan Islam bukan sekadar transfer penge-
tahuan, melainkan sebuah proses mendalam yang bertujuan untuk
mendekatkan diri kepada Allah. Ia percaya bahwa pendidikan harus
mencakup dua aspek penting. Pertama, aspek pengajaran ilmu penge-
tahuan yang melibatkan kurikulum yang dirancang untuk memperkaya
pengetahuan siswa. Kedua, penggunaan metode pengajaran yang
efektif agar ilmu dapat diserap dengan baik oleh siswa. Dengan kedua
taktor ini, pengetahuan yang diajarkan dan cara penyampaiannya yaitu
pembentukan karakter yang paripurna sesuai dengan ajaran Islam.

Al-Ghazali sangat menekankan bahwa tujuan utama pendidikan
Islam adalah mencapai taqarrub kepada Allah. Dalam pandangan
Al-Ghazali, manusia yang paling sempurna adalah mereka yang selalu
berusaha mendekatkan diri kepada Allah melalui ilmu yang mereka
pelajari dan amalkan. Pendidikan menurut Al-Ghazali tidak hanya
bertujuan untuk membekali siswa dengan pengetahuan duniawi, tetapi
juga dengan pengetahuan yang dapat membawa mereka pada kebaha-
giaan abadi di akhirat.

Pendidikan menurut Al-Ghazali juga merupakan sebuah perja-
lanan untuk membentuk manusia yang paripurna, yang tidak hanya

44 Pengembangan Teori, Konsep, dan Model Pendidikan Agama Islam

o
S———




terfokus pada pencapaian ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pemben-
tukan akhlak yang baik. Al-Ghazali menekankan bahwa metode pendi-
dikan yang ideal adalah yang berpusat pada anak (child-centered).
Dalam pendekatan ini, kebutuhan, kemampuan, dan karakteristik
peserta didik menjadi prioritas utama dibandingkan kepentingan
pendidik. Konsep ini bertujuan untuk menciptakan suasana pembela-
jaran yang efektif, penuh perhatian, dan sesuai dengan perkembangan
individu anak. Berikut adalah beberapa metode pendidikan yang
dirumuskan Al-Ghazali.

a. Metode contoh teladan

Dalam pandangan Al-Ghazali, seorang pendidik harus menjadi
teladan yang baik bagi peserta didiknya. Anak-anak cenderung
belajar melalui pengamatan, sehingga sikap, perilaku, dan moral
yang diperlihatkan oleh guru atau orang tua akan memenga-
ruhi perkembangan karakter mereka. Islam juga menekankan
pentingnya teladan yang baik, sebagaimana Nabi Muhammad saw.
menjadi uswatun hasanah (contoh teladan terbaik) bagi umatnya.
Pendidik diharapkan menunjukkan akhlak yang mulia dalam
kehidupan sehari-hari untuk diikuti oleh peserta didik.

b. Metode guidance and counselling (bimbingan dan penyuluhan)
Al-Ghazali mengakui pentingnya peran bimbingan dalam
membantu peserta didik memahami dan menghadapi tantangan
hidup. Pendidik bertugas memberikan arahan dan nasihat yang
baik, serta membantu anak menemukan solusi atas permasalahan
yang dihadapinya. Pendekatan ini bertujuan untuk mengem-
bangkan potensi anak secara maksimal sambil menjaga mereka
tetap berada pada jalur yang benar, baik dalam aspek akademik
maupun spiritual.

c.  Metode cerita
Metode ini melibatkan penggunaan cerita atau kisah sebagai
sarana pembelajaran. Al-Ghazali percaya bahwa cerita adalah
cara yang efektif untuk menyampaikan nilai-nilai moral, agama,
dan kehidupan kepada anak-anak. Cerita tentang nabi, sahabat,
atau tokoh-tokoh bijak dalam sejarah Islam dapat memberikan
inspirasi sekaligus menanamkan nilai-nilai kebaikan. Melalui
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cerita, anak-anak dapat belajar dengan cara yang menyenangkan
dan mudah dipahami.

d. Metode motivasi

Memberikan motivasi kepada peserta didik adalah aspek penting
dalam pendidikan. Al-Ghazali menekankan bahwa pendidik harus
mampu memotivasi anak untuk belajar dan mengembangkan
dirinya. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan pujian,
dorongan, atau penghargaan atas usaha dan pencapaian anak.
Motivasi yang diberikan dapat meningkatkan semangat belajar dan
rasa percaya diri, sehingga anak merasa dihargai serta bersemangat
untuk terus berusaha.

e. Metode reinforcement (dorongan semangat)
Penguatan (reinforcement) dilakukan dengan memberikan
dorongan atau dukungan yang dapat membangkitkan semangat
anak dalam belajar. Al-Ghazali menekankan pentingnya pendidik
memberikan penguatan positif berupa apresiasi atau dukungan
terhadap tindakan atau perilaku yang baik. Hal ini tidak hanya
membangun kebiasaan baik pada anak, tetapi juga memberikan

rasa aman dan nyaman dalam proses pembelajaran (Arifin, 2003:

95).

Metode pendidikan yang diajarkan Al-Ghazali berorientasi pada
kebutuhan anak dan berlandaskan nilai-nilai Islam yang humanis.
Dengan pendekatan yang berpusat pada anak, pendidikan tidak hanya
bertujuan untuk mentransfer ilmu, tetapi juga untuk membentuk
akhlak dan karakter yang mulia. Metode ini relevan untuk diterapkan
dalam berbagai konteks pendidikan modern karena mampu membe-
rikan perhatian khusus pada perkembangan individu anak, baik secara
intelektual, emosional, maupun spiritual.

3. Ibnu Sina (980—1037)
Nama lengkapnya adalah Abu Ali Al-Husain bin Abdullah bin Sina,
yang lebih dikenal dengan nama Ibnu Sina. Ia lahir di Afsyana, sebuah
daerah dekat Bukhara pada 370 H (980 M). Sejak usia muda, Ibnu Sina
sudah menunjukkan bakat luar biasa dalam berbagai disiplin ilmu. Pada
usia sepuluh tahun, ia sudah mempelajari ilmu agama, kesusastraan,
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dan menghafal Al-Quran. Ia dibesarkan di Bukhara, yang pada masa
itu merupakan pusat peradaban dan ilmu pengetahuan di dunia Islam.

Pada usia yang sangat muda, Ibnu Sina menunjukkan minat yang
besar terhadap ilmu pengetahuan dan mulai mempelajari berbagai ilmu
dari berbagai sumber. Ayahnya, Abdullah, yang merupakan seorang
penganut aliran Ismailiyah turut berperan besar dalam mengarahkan
Ibnu Sina untuk menekuni ilmu filsafat dan pemikiran Yunani, serta
ilmu-ilmu Islam serta ilmiah lainnya. Dalam perjalanan intelektualnya,
Ibnu Sina memperoleh pengetahuan yang sangat luas.

Pada usia enam belas tahun, ia sudah dikenal sebagai seorang dokter
ahli yang mampu menyembuhkan berbagai penyakit. Keahliannya
semakin terkenal ketika ia berhasil menyembuhkan Nuh Ibn Mansur,
penguasa Bukhara, dari penyakit yang dideritanya. Sebagai imbalan-
nya, Sultan mengizinkan Ibnu Sina untuk memanfaatkan perpusta-

- Ny kaan pribadi milik penguasa tersebut,
yang memungkinkan Ibnu Sina untuk
mengakses berbagai literatur penting
dan terus memperdalam pengetahu-
annya.

Selain dalam bidang kedokteran,
Ibnu Sina juga menguasai filsafat,
matematika, logika, astronomi, musik,
dan ilmu hukum Islam. Ia menjadi

seorang polymath yang mendalami
Gambar 3 Ilustrasi Ibnu Sina berbagai disiplin ilmu dan berhasil

Sumber: alamy.com menggabungkan pemikiran-pemi-
kiran ilmiah dengan perspektif Islam. Di usia dua puluhan, Ibnu Sina
mulai menghadapi tantangan besar dalam kehidupannya. Setelah
ayahnya meninggal, ia pindah ke Jurjan karena terjadi kekacauan

politik di daerah asalnya.

Dari sana, ia melanjutkan perjalanannya ke Hamazan, di bagian
barat Iran, di mana ia sempat diangkat menjadi menteri di istana
Sam al-Daulah. Namun, karena terlibat dalam konflik politik, Ibnu
Sina dipenjarakan. Meski demikian, ia berhasil meloloskan diri dan
melanjutkan hidupnya di Isfahan, di mana ia bekerja di istana penguasa
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setempat. Di tengah kesibukannya dengan urusan politik dan negara,
Ibnu Sina tetap menjadi seorang filosof yang sangat produktif. Ia
menulis lebih dari seratus buku yang mencakup berbagai disiplin ilmu,
baik dalam bahasa Arab maupun Persia, dan karya-karyanya tersebut
meninggalkan pengaruh besar di dunia Barat serta Timur.

Salah satu karya terbesar Ibnu Sina adalah Al-Syifa, yang meru-
pakan uraian mendalam tentang filsafat yang terbagi dalam empat
bagian, yaitu ketuhanan, fisika, matematika, dan logika. Karya ini
menunjukkan integrasi antara pemikiran ilmiah dan keagamaan. Selain
Al-Syifa, Ibnu Sina juga menulis Al-Najat, yang merupakan ringkasan
dari Al-Syifa dan ditujukan untuk orang-orang terpelajar yang ingin
mempelajari dasar-dasar ilmu hikmah. Dalam bidang kedokteran,
Ibnu Sina menulis Al-Qanun fi al-Thibb, yang terdiri dari lima kitab
yang membahas berbagai aspek ilmu kedokteran, termasuk jenis-jenis
penyakit, pengobatan, dan diagnosis.

Karya ini menjadi referensi utama dalam dunia medis selama
berabad-abad dan sangat berpengaruh di dunia Barat, di mana karya
tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa Latin serta digunakan di
universitas-universitas Eropa. Selain itu, Al-Insyarat wa al-Tanbihat
karya Ibnu Sina juga sangat terkenal dalam bidang ilmu logika dan
hikmah, yang menunjukkan kedalaman pemikirannya dalam ilmu-
ilmu filsafat serta logika (Herwansyah, 2017: 56).

Pandangan pendidikan Islam menurut Ibnu Sina dapat dipahami
melalui dimensi-dimensi berikut.

a. Dimensi kurikulum pendidikan

Ibnu Sina menekankan bahwa keberhasilan pendidikan sangat
dipengaruhi oleh kurikulum yang terstruktur dan komprehensif.
Ia berpendapat bahwa kurikulum sebaiknya mencakup aspek-
aspek penting seperti pelajaran agama, khususnya Al-Qur’an,
pembelajaran huruf, serta pendidikan moral dan etika. Pendidikan
awal, menurut Ibnu Sina dimulai di lingkungan keluarga dengan
pengajaran dasar yang sederhana. Selanjutnya, proses belajar dilan-
jutkan di sekolah (maktab) di bawah bimbingan seorang pendidik
(muallim) yang kompeten.
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Tujuan utama dari pendidikan, menurut Ibnu Sina adalah
membentuk karakter siswa yang baik, meningkatkan moralitas,
serta menumbuhkan rasa percaya diri. Pendidik harus mampu
mengenali dan mengarahkan potensi siswa ke bidang yang paling
sesuai dengan bakat serta minat mereka. Pendekatan ini diharap-
kan dapat menciptakan individu yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga unggul dalam akhlak dan perilaku, sehingga
dapat memberikan kontribusi positif bagi masyarakat (Jauhari,
2022: 18).

Dimensi metode pendidikan

Ibnu Sina menawarkan konsep metode pendidikan yang kaya dan
relevan hingga saat ini. Metode-metode tersebut dirancang dengan
mempertimbangkan karakteristik siswa, kebutuhan psikologis,
dan tujuan pendidikan. Beberapa metode yang diusulkan oleh
Ibnu Sina sebagai berikut.

1) Metode talkin, penyampaian pengetahuan secara langsung
kepada siswa melalui instruksi lisan.

2) Metode demonstrasi, menggunakan contoh praktis untuk
memperjelas konsep.

3) Metode adat dan teladan, pembentukan kebiasaan baik mela-
lui contoh nyata dari pendidik.

4) Diskusi dan pembahasan, mengajak siswa berdialog untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

5) Disiplin dan hukuman, diterapkan hanya dalam kondisi
tertentu dengan pendekatan yang bijaksana (Musdalifah,
2019: 403).

Ia juga menekankan fleksibilitas metode yang harus disesu-
aikan dengan kebutuhan, karakteristik, dan minat siswa untuk
mencapai hasil pembelajaran yang optimal.

Dimensi pendidik

Menurut Ibnu Sina, pendidik memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk karakter dan potensi siswa. Pendidik harus
memiliki kualifikasi tertentu sebagai berikut.
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1) Akal sehat dan pengetahuan luas
Pendidik harus memiliki wawasan yang mendalam baik
dalam ilmu agama maupun pengetahuan umum.

2) Etika dan akhlak mulia
Guru harus menjadi teladan dalam perilaku dan memiliki
sifat-sifat seperti kesabaran, kelembutan, serta semangat
untuk mengajar.

3) Kemampuan mengajar
Guru harus mampu mengenali potensi siswa dan memberikan
bimbingan yang tepat.

4) Pemahaman dunia anak
Guru harus memahami kebutuhan, karakteristik, dan cara
berpikir anak-anak (Darwis, 2023: 65).

Ibnu Sina juga menekankan pentingnya memilih pendidik
yang cerdik, kreatif, dan profesional. Guru yang baik tidak hanya
dihormati oleh siswa, tetapi juga mampu membangkitkan sema-
ngat belajar dan membentuk karakter siswa menjadi insan yang
berbudi pekerti luhur.

Dimensi peserta didik

Peserta didik menurut Ibnu Sina adalah individu yang harus
dididik secara holistik, mencakup aspek intelektual, moral, dan
spiritual. Pendidikan bertujuan untuk menciptakan manusia yang
memiliki ilmu, iman, dan akhlak mulia, sehingga mampu menja-
lankan tugasnya sebagai hamba Allah serta khalifah di bumi. Ibnu
Sina menekankan bahwa peserta didik harus melakukan hal-hal
sebagai berikut.

1) Membersihkan hati dari sifat buruk.
2) Belajar dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah.
3) Bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu.
4) Menghormati guru dan tidak menyulitkan mereka dengan
pertanyaan yang tidak perlu (Hanum, 2021: 6).
Selain itu, lingkungan pendidikan juga memengaruhi perkem-
bangan peserta didik. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk
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berada di lingkungan yang mendukung pembelajaran dan memba-
ngun karakter.

e. Dimensi hukuman dalam pendidikan

Ibnu Sina memandang bahwa hukuman dapat menjadi salah satu
metode dalam pendidikan, tetapi penggunaannya harus dilakukan
secara selektif dan penuh kehati-hatian. Hukuman hanya dibe-
rikan apabila benar-benar diperlukan dan mempertimbangkan
kondisi psikologis siswa. Menurutnya, pendidikan seharusnya
berlandaskan pada prinsip kelembutan, persuasi, dan motivasi
sebagai langkah awal dalam membimbing siswa. Pendekatan ini
dirancang untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif, di
mana siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk berkembang
tanpa tekanan yang berlebihan.

Ibnu Sina menegaskan bahwa hukuman yang bersifat keke-
rasan hanya akan membawa dampak negatif, seperti merusak
karakter dan kepercayaan diri siswa. Sebaliknya, ia percaya bahwa
pendekatan yang lembut disertai dengan pujian atas usaha yang
dilakukan siswa atau pemberian inspirasi, akan jauh lebih efektif
dalam membangun motivasi dan semangat belajar mereka. Siswa
tidak hanya akan merasa didukung secara emosional, tetapi juga
lebih mudah mengembangkan potensi mereka secara maksimal
(Darwis, 2023: 67).

Pendidikan menurut Ibnu Sina bertujuan membentuk insan kamil
(manusia paripurna) yang mampu menjalani kehidupan duniawi dan
ukhrawi secara seimbang. Pendidikan harus menyiapkan siswa menjadi
individu yang berilmu, berbudi pekerti luhur, serta memiliki keteram-
pilan profesional. Pemikiran Ibnu Sina relevan hingga saat ini, terutama
dalam menyusun kurikulum, metode pengajaran, dan pengelolaan
pendidikan yang berbasis pada karakter serta potensi peserta didik.

Teori Pendidikan Modern dalam Konteks Islam

Pendidikan modern adalah pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk
memenuhi tuntutan dan kebutuhan zaman saat ini. Pendidikan modern
bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu menghadapi
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tantangan pada masanya dengan bekal pengetahuan, keterampilan, dan
karakter yang relevan. Pendekatan ini tidak hanya fokus pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi yang menjadi kebutuhan mendasar
di era globalisasi serta teknologi saat ini.

Dalam implementasinya, pendidikan modern tidak hanya terfokus
pada capaian akademik, tetapi juga pada pengembangan nilai-nilai kehi-
dupan yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara holistik.
Proses ini melibatkan upaya untuk menumbuhkan, memupuk, mengem-
bangkan, memelihara, dan mempertahankan tujuan pendidikan yang telah
dicapai. Misalnya, selain pembelajaran di kelas, pendidikan modern juga
mencakup kegiatan ekstrakurikuler, pembelajaran berbasis proyek, dan
pemanfaatan teknologi digital untuk memperkaya pengalaman belajar
siswa. Pendekatan ini memungkinkan siswa tidak hanya menjadi individu
yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki keterampilan hidup dan
karakter yang tangguh.

Pendidikan modern juga berorientasi pada keberlanjutan dan inovasi
dalam pembelajaran. Dalam hal ini, metode dan materi pembelajaran
disesuaikan dengan kebutuhan zaman, dengan tetap mempertahankan
nilai-nilai luhur yang menjadi dasar pendidikan. Seiring dengan perkem-
bangan zaman yang semakin modern, tantangan dalam dunia pendidikan
terus berkembang menjadi lebih beragam dan kompleks. Hal ini menuntut
lembaga pendidikan untuk memiliki peran yang lebih besar dalam mence-
tak generasi penerus bangsa (Suparman, 2018: 64).

Sekolah sebagai institusi pendidikan formal memikul tanggung jawab
penting, khususnya dalam membentuk karakter dan kepribadian peserta
didik. Penguatan karakter ini menjadi hal yang sangat krusial agar siswa
memiliki ketahanan dalam menghadapi berbagai situasi, termasuk kondisi
yang kurang baik atau penuh tantangan. Jika siswa tidak memiliki karakter
yang kuat, mereka akan cenderung lebih mudah terpengaruh oleh berbagai
perubahan, terutama yang bersifat negatif, seperti pergaulan yang tidak
sehat, pengaruh buruk teknologi, dan penurunan moralitas di tengah
masyarakat.

Dalam hal ini, nilai-nilai Islam menjadi landasan yang sangat relevan
untuk diterapkan, terutama di lembaga pendidikan yang menjunjung tinggi
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ajaran agama sebagai pedoman hidup. Sekolah yang berpegang teguh pada
nilai-nilai Islam memiliki beberapa fungsi utama yang sangat penting
sebagai berikut.

1. Fungsi penyederhanaan dan pemahaman

Fungsi ini menekankan pada cara penyampaian ilmu pengetahuan
yang sederhana, sistematis, dan mudah dipahami oleh siswa. Setiap
materi pelajaran dirancang agar sesuai dengan tahapan perkembangan
peserta didik, sehingga mereka mampu memahami konsep-konsep
dasar dengan baik. Proses penyederhanaan ini tidak hanya terbatas
pada aspek akademis, tetapi juga menyentuh nilai-nilai kehidupan
yang diintegrasikan dalam pembelajaran. Dengan pendekatan ini,
siswa dapat lebih mudah mengaplikasikan ilmu yang mereka pelajari
ke dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, sekolah,
maupun masyarakat.

2. Fungsi penyucian dan pembersihan

Sekolah memiliki tanggung jawab untuk membentuk akhlak yang
mulia pada setiap siswa. Dalam konteks Islam, pendidikan tidak hanya
bertujuan untuk mencerdaskan pikiran, tetapi juga membersihkan jiwa
dari sifat-sifat negatif, seperti kebohongan, iri hati, atau perilaku yang
merugikan orang lain. Melalui penerapan nilai-nilai Islam dalam kuri-
kulum, sekolah membantu siswa untuk menanamkan sifat-sifat seperti
kejujuran, amanah, tanggung jawab, dan kedisiplinan. Pendidikan
akhlak ini dilakukan secara konsisten melalui kegiatan pembiasaan,
seperti salat berjemaah, membaca Al-Quran, serta berbagai aktivitas
yang mendukung pembentukan moralitas tinggi pada siswa (Fattah,
2004: 49).

3. Fungsi memperluas wawasan dan pengalaman
Dalam dunia yang terus berkembang, penting bagi siswa untuk memi-
liki wawasan yang luas dan pengalaman yang beragam. Sekolah Islam
tidak hanya membatasi pembelajaran pada aspek keagamaan, tetapi
juga memberikan pendidikan yang bersifat universal, mencakup ilmu
pengetahuan modern, teknologi, seni, dan budaya. Dengan pendekatan
ini, siswa diajak untuk melihat dunia secara lebih luas, memahami
keberagaman, dan menghargai perbedaan. Pengalaman ini diberi-
kan melalui berbagai program, seperti kegiatan ekstrakurikuler, studi
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lapangan, dan interaksi dengan masyarakat yang bertujuan membentuk
siswa menjadi individu yang adaptif serta kreatif.

4. Fungsi mewujudkan keharmonisan antarsiswa
Sekolah berperan sebagai wadah bagi siswa untuk belajar hidup
bersama dalam lingkungan yang beragam. Dalam lingkungan ini,
siswa diajarkan untuk saling menghormati, bekerja sama, dan menjaga
persatuan, meskipun memiliki perbedaan latar belakang. Proses ini
dilakukan melalui kegiatan yang membangun solidaritas, seperti kerja
kelompok, acara keagamaan, dan lomba-lomba yang melibatkan parti-
sipasi aktif semua siswa. Dengan demikian, sekolah menciptakan
suasana yang harmonis, di mana siswa merasa diterima dan dihargai,
sekaligus belajar untuk menempatkan kepentingan bersama di atas
kepentingan individu.
5. Fungsi penataan dan validasi sarana pendidikan

Agar proses pendidikan berjalan secara optimal, sekolah bertanggung
jawab untuk menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. Hal
ini mencakup fasilitas fisik, seperti ruang kelas yang nyaman, perpusta-
kaan, laboratorium, dan area ibadah, serta alat-alat pembelajaran yang
relevan. Selain itu, sekolah juga perlu memastikan bahwa kurikulum,
metode pengajaran, dan sistem evaluasi yang digunakan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik serta perkembangan zaman. Penataan yang
baik ini tidak hanya mendukung efektivitas proses belajar mengajar,
tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, aman, dan
menyenangkan bagi siswa.

6. Fungsi penyempurnaan tugas keluarga dalam pendidikan

Sekolah berperan sebagai mitra bagi keluarga dalam mendidik anak-
anak. Dalam Islam, pendidikan keluarga merupakan fondasi utama
yang harus diperkuat oleh pendidikan formal di sekolah. Fungsi ini
diwujudkan melalui kerja sama antara guru dan orang tua, seperti
dalam kegiatan parenting, konsultasi pendidikan, serta pelibatan orang
tua dalam kegiatan sekolah. Dengan sinergi ini, nilai-nilai yang diajar-
kan di rumah dapat sejalan dengan apa yang diajarkan di sekolah,
sehingga memberikan dampak yang lebih besar dalam membentuk
karakter dan kepribadian siswa (Fattah, 2004: 51).
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Melalui fungsi-fungsi tersebut, sekolah berperan sebagai institusi
yang tidak hanya mentransfer ilmu, tetapi juga membentuk kepribadian
dan karakter peserta didik. Dengan bekal pendidikan berbasis nilai-nilai
Islam, siswa diharapkan mampu menjadi individu yang tidak hanya unggul
secara akademis, tetapi juga tangguh secara mental, spiritual, dan moral
dalam menghadapi dinamika kehidupan di masa depan. Tugas ini menjadi
semakin penting mengingat tantangan yang dihadapi generasi muda di era
modern tidak lagi terbatas pada lingkungan fisik, tetapi juga mencakup
pengaruh global yang datang melalui teknologi dan media.

Dengan pendekatan yang adaptif dan berorientasi masa depan, pendi-
dikan modern menjadi kunci untuk menciptakan generasi yang tidak
hanya kompeten secara akademik, tetapi juga siap menghadapi tantangan
global. Pendidikan ini diharapkan mampu menciptakan individu yang
tidak hanya siap bekerja di masa depan, tetapi juga mampu memberikan
kontribusi positif bagi masyarakat dan lingkungan di sekitarnya. Oleh
karena itu, pendidikan modern harus terus berkembang dan berinovasi
seiring dengan perubahan zaman, memastikan relevansi serta efektivitasnya
dalam membentuk generasi penerus yang unggul.
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BAB IV

PENGEMBANGAN KONSEP
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Pengertian dan Peran Konsep dalam PAI

Manusia memiliki kemampuan untuk menggeneralisasikan apa yang telah
dipelajari ke dalam situasi baru, sehingga mempermudah pemahaman
konsep. Kemampuan ini memungkinkan manusia mengenali pola, meme-
cahkan masalah, dan membuat keputusan dengan lebih efektif. Konsep yang
dipahami memberikan landasan yang stabil dalam berinteraksi dengan ling-
kungan, membantu menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan
yang ada, serta meningkatkan adaptasi terhadap perubahan.

Secara etimologis, istilah konsep berasal dari kata conceptum yang
berarti sesuatu yang dipahami. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), konsep adalah ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa
konkret, berupa gambaran mental tentang objek, proses, atau pendapat yang
digunakan oleh akal budi untuk memahami berbagai hal. Konsep berpe-
ran penting dalam proses berpikir, karena membantu menghubungkan
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pengetahuan dengan pengalaman, menganalisis fenomena, dan membe-
rikan makna pada kehidupan.

Pembelajaran konsep dalam psikologi berperan sebagai jembatan
antara proses diskriminasi stimulus sederhana, pembelajaran respons, dan
pembentukan asosiasi, dengan proses berpikir kompleks seperti penalaran
serta pemecahan masalah. Proses ini dimulai dari pengenalan stimulus,
diikuti oleh pembentukan respons berdasarkan pengalaman, hingga akhir-
nya membangun hubungan antara stimulus dengan pengetahuan yang
sudah ada. Konsep yang dipelajari memungkinkan individu berpikir logis,
memberikan alasan, dan mencari solusi, sehingga tidak hanya memahami
stimulus, tetapi juga mengembangkan kemampuan kognitif yang esensial
untuk pengambilan keputusan serta pemecahan masalah dalam kehidupan
sehari-hari (Suarim dan Neviyarni, 2021: 76).

Dalam akademik, konsep menjadi dasar pengembangan teori dan
medium komunikasi gagasan yang mempermudah pemahaman lintas
ilmu. Konsep dalam PAI adalah gagasan, prinsip, atau pemikiran funda-
mental yang melandasi pendidikan Islam dalam memberikan pengetahuan,
membentuk karakter, dan mengembangkan keterampilan peserta didik.
Konsep-konsep ini didasarkan pada nilai-nilai Al-Quran dan hadis, serta
tradisi keilmuan Islam yang bersifat universal.

Konsep-konsep dalam pendidikan agama Islam (PAI) memiliki peran
strategis yang sangat penting dalam mencapai tujuan utama pendidikan
Islam, yaitu membentuk manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak
mulia. Peran ini tidak hanya terbatas pada aspek pembelajaran di kelas,
tetapi juga mencakup pengembangan karakter individu dan kontribusi
terhadap masyarakat. Berikut ini adalah peran strategis tersebut.

1. Sebagai panduan dalam pembelajaran

Konsep-konsep PAI berfungsi sebagai landasan dalam menyusun
kurikulum, materi ajar, dan metode pembelajaran yang sesuai dengan
ajaran Islam. Konsep-konsep ini membantu guru dalam merancang
pembelajaran yang sistematis, terarah, dan relevan dengan kebutuhan
peserta didik. Misalnya, dalam menyampaikan pelajaran tentang
akidah, guru dapat menggunakan pendekatan yang interaktif dan
kontekstual agar peserta didik lebih mudah memahami serta meyakini
prinsip-prinsip keimanan.
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2. Pembentukan karakter islami

Tujuan utama PAI adalah membentuk peserta didik dengan karak-
ter islami yang kokoh, yaitu akhlaq al-karimah yang berlandaskan
Al-Quran dan hadis. Karakter ini mencakup hubungan baik dengan
Allah melalui ibadah dan dengan sesama melalui sifat seperti jujur, adil,
serta kasih sayang. PAl memberikan bekal spiritual dan moral melalui
penerapan akidah, syariat, dan akhlak, serta pembiasaan ibadah harian,
toleransi, dan penghargaan terhadap kebaikan, sehingga membentuk
individu beriman, berakhlak mulia, serta menjadi rahmatan lil alamin
(Yuliharti, 2018: 219).

3. Integrasi ilmu dan agama

Salah satu keunikan PAI adalah kemampuannya untuk menginte-
grasikan ilmu pengetahuan dengan ajaran agama. Pendidikan Islam
tidak memisahkan antara ilmu duniawi dan ukhrawi, melainkan
menghubungkannya dalam satu-kesatuan yang utuh. Dalam proses
pembelajaran, peserta didik diajak untuk memahami bahwa ilmu
pengetahuan, seperti sains dan teknologi, tidak terlepas dari nilai-
nilai Islam. Misalnya dalam mempelajari ilmu biologi, peserta didik
dapat diajarkan tentang keagungan ciptaan Allah yang terlihat dalam
keanekaragaman makhluk hidup.

4. Pembangunan masyarakat islami

Konsep-konsep dalam PAI tidak hanya berorientasi pada pembentukan
individu, tetapi juga pada pembangunan masyarakat yang harmo-
nis dan beradab. Melalui pengajaran tentang ukhuwah islamiyah,
keadilan sosial, dan tanggung jawab kolektif, peserta didik diajarkan
untuk menjadi bagian dari masyarakat yang peduli serta berkontribusi
positif. Pendidikan ini mendorong peserta didik untuk menjadi agen
perubahan yang dapat membawa nilai-nilai Islam ke dalam kehidupan
bermasyarakat. Misalnya, melalui kegiatan sosial yang melibatkan
peserta didik, mereka dapat belajar tentang pentingnya membantu
sesama, menjaga persaudaraan, dan menciptakan lingkungan yang
damai serta sejahtera sesuai dengan ajaran Islam.

5. Penanaman nilai-nilai universal Islam
Konsep-konsep dalam PAI mencakup nilai-nilai universal yang relevan
untuk semua aspek kehidupan, seperti keadilan, kejujuran, kedamaian,
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dan toleransi. Nilai-nilai ini diajarkan untuk membentuk peserta didik
yang mampu hidup berdampingan dengan berbagai kelompok masya-
rakat yang memiliki latar belakang budaya, agama, atau keyakinan
yang berbeda. Penanaman nilai-nilai ini dilakukan melalui berbagai
cara, seperti diskusi, simulasi, dan kegiatan praktik yang mendorong
peserta didik untuk mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam kehi-
dupan nyata.

6. Sebagai alat evaluasi pendidikan

Konsep-konsep dalam PAI berfungsi sebagai tolok ukur evaluasi pendi-
dikan, yaitu proses menentukan nilai atau kualitas dalam dunia pendi-
dikan. Evaluasi memastikan pembelajaran tidak hanya menghasilkan
peserta didik yang cerdas, tetapi juga berakhlak baik dan mampu
menerapkan nilai-nilai Islam. Contohnya, evaluasi dilakukan dengan
mengamati kedisiplinan, kepedulian, dan kemampuan peserta didik
menyelesaikan masalah sesuai nilai-nilai Islam (Syahril, 2007: 306).

Konsep dalam pendidikan agama Islam (PAI) memiliki peran yang
sangat penting dalam memberikan arah dan tujuan pendidikan. Konsep ini
tidak hanya berfungsi sebagai panduan teoretis, tetapi juga sebagai kerangka
praktis yang mendukung pembentukan individu beriman, bertakwa, dan
berakhlak mulia. Dengan penerapan konsep-konsep ini, PAI diharapkan
mampu mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi
juga unggul secara spiritual dan sosial sesuai dengan tuntunan Al-Quran
serta hadis.

Konsep Tarbiyah, Ta’'lim, dan Ta’'dib

Dalam pendidikan Islam, terdapat tiga konsep mendasar yang menjadi
landasan utama dalam memahami proses pendidikan serta pembentukan
karakter manusia, yaitu tarbiyah, ta’'lim, dan tadib. Ketiga konsep ini memi-
liki makna yang saling melengkapi, berakar pada sumber ajaran Islam,
yaitu Al-Qurian dan hadis, serta bertujuan untuk menciptakan individu
yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia. Berikut penjelasan lebih rinci
mengenai ketiga konsep ini.
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1. Tarbiyah

Satu hal penting yang perlu dicatat adalah bahwa istilah tarbiyah sebagai
istilah yang merujuk pada pendidikan Islam merupakan konsep yang
relatif baru. Menurut Muhammad Munir Mursa, istilah ini muncul
dalam konteks gerakan pembaruan pendidikan di dunia Arab pada
seperempat kedua abad ke-20. Oleh karena itu, penggunaannya dalam
pengertian pendidikan seperti yang dipahami saat ini tidak ditemu-
kan dalam referensi-referensi klasik Islam. Tarbiyah tidak memiliki
akar sejarah yang mendalam dalam tradisi pendidikan Islam awal,
melainkan lebih terkait dengan perkembangan modern dalam dunia
pendidikan.

Istilah tarbiyah merupakan adaptasi dari kata Latin educare atau
educatio, yang dalam bahasa Inggris dikenal sebagai educate dan educa-
tion. Menurut Naquib al-Attas, kata-kata ini memiliki konotasi yang
berkaitan dengan pengembangan potensi tersembunyi atau kepribadian
manusia melalui proses yang lebih berorientasi pada aspek fisik dan
material. Dalam konteks pendidikan sekuler, pembinaan intelektual
dan moral pun sering kali tidak berlandaskan wahyu, melainkan pada
spekulasi filosofis tentang etika yang disesuaikan dengan tujuan-tujuan
materialistis (Al-Attas, 1996: 64).

Naquib al-Attas berpendapat bahwa istilah tarbiyah dipengaruhi
oleh konsep pendidikan sekuler yang lebih berfokus pada aspek fisik
dan material, sehingga kurang tepat untuk menggambarkan pendi-
dikan Islam yang idealnya berakar pada wahyu. Pendidikan Islam
menurutnya harus mencakup elemen spiritual, intelektual, dan moral
yang berlandaskan nilai-nilai ilahiah, berbeda dengan pendekatan
sekuler yang cenderung mengabaikan dimensi keagamaan serta bero-
rientasi pada tujuan duniawi semata.

Istilah tarbiyah dalam bahasa Arab memiliki akar kata yang bera-
gam. Pertama, berasal dari kata raba-yarbu, yang berarti bertambah
dan tumbuh. Kedua, dari kata rabba-rabiya-yarba, yang berarti tumbuh
dan berkembang. Ketiga, dari kata rabba-yarubbu, yang memiliki
makna memperbaiki, memimpin, memelihara, dan menjaga. Kata
al-Rab, yang memiliki akar kata yang sama dengan tarbiyah, berarti
menumbuhkan atau membuat sesuatu menjadi sempurna secara
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bertahap. Makna-makna ini memberikan gambaran tentang proses
pengasuhan atau pemeliharaan yang berorientasi pada pertumbuhan
dan perkembangan.

Namun, menurut al-Jauhari istilah tarbiyah sebagaimana diguna-
kan dalam beberapa bentuk lainnya, seperti yang diriwayatkan oleh
al-Asma’i memiliki makna yang lebih sempit, yaitu memberi makan,
memelihara, atau mengasuh. Kata tersebut mengacu pada sesuatu
yang tumbuh, seperti anak-anak, tanaman, atau makhluk hidup lain-
nya. Dalam pengertian ini, tarbiyah lebih berfokus pada aspek fisik
dan biologis daripada aspek intelektual serta moral yang seharusnya
menjadi inti dari pendidikan. Penerapannya juga tidak terbatas pada
manusia saja, tetapi meluas kepada spesies lain, termasuk tumbuhan,
hewan, bahkan benda mineral (Syah, 2008: 142).

2. Talim

Istilah ta’lim adalah bentuk mashdar (kata benda buatan) yang berasal
dari akar kata allama. Sejumlah ahli menyamakan istilah pendidikan
dengan ta’lim, yang berarti mengajar, tetapi ada juga yang membedakan
kedua istilah tersebut. Ta’lim lebih menitikberatkan pada aspek kogni-
tif, seperti pengajaran materi pelajaran tertentu, sementara tarbiyah
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam hal ini,
ta’lim berfungsi sebagai sarana untuk mentransmisikan pengetahuan
kepada individu sehingga berperan penting dalam pembentukan
kecerdasan intelektual.

Namun, ada mazhab lain yang mempertanyakan relevansi mani-
pulasi linguistik dalam membatasi makna ta’lim. Menurut pandangan
ini, ta’lim mencakup proses penyampaian berbagai bentuk pengeta-
huan tanpa batasan tertentu, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran
sebagai berikut.

G/ /’1“/ Y = - P s /1) .,/ = //\ 1/
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“Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya,

kemudian Dia memperlihatkannya kepada para malaikat, seraya

62 Pengembangan Teori, Konsep, dan Model Pendidikan Agama Islam

&::
— -
S———




berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama-nama (benda) ini jika kamu
benar!” (QS al-Baqarah: 31)

Ayat tersebut menjelaskan bagaimana Allah Swt. mengajarkan
(allama) kepada Nabi Adam tentang nama-nama segala sesuatu. Proses
penyampaian ilmu dari Allah kepada Nabi Adam menggambarkan
metode pengajaran yang mendalam, melibatkan pemahaman dan
analisis, sehingga pengetahuan yang diajarkan menjadi landasan bagi
manusia untuk menjalankan perannya sebagai khalifah di bumi.

Al-Qur’an juga menegaskan pentingnya talim dalam ayat lain:
w YA A A z A > - —
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“Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat kepadamu),
Kami pun mengutus kepadamu seorang Rasul (Nabi Muhammad)
dari (kalangan) kamu yang membacakan kepadamu ayat-ayat
Kami, menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-

Quran) dan hikmah (sunah), serta mengajarkan apa yang belum
kamu ketahui” (QS al-Baqarah: 151)

A

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah Swt. memerintahkan para nabi
dan utusan-Nya untuk mengajarkan ilmu kepada umat manusia, baik
ilmu duniawi maupun ilmu agama. Tujuan pengajaran ini adalah agar
manusia memahami prinsip-prinsip hidup, memperoleh sikap yang
baik, dan mengembangkan kemampuan untuk melakukan tindakan
yang bermanfaat. Dalam konteks pendidikan modern, kurikulum yang
baik menggabungkan pengajaran akademik dengan pembelajaran
nilai-nilai agama Islam.

Ta’lim mencakup semua pengetahuan dasar dan keterampilan
yang diperlukan untuk menjadi individu yang berakhlak baik serta
berkontribusi positif dalam masyarakat. Dalam Islam, ta’lim adalah
proses yang berkelanjutan karena manusia dilahirkan tanpa penge-
tahuan, tetapi diberkahi dengan potensi untuk memperoleh ilmu
melalui sumber daya yang Allah anugerahkan, seperti akal dan kemam-
puan belajar. Proses ini mencakup pengajaran yang sistematis dan

Pengembangan Konsep Pendidikan Agama Islam

63



pembelajaran yang praktis, sehingga pengetahuan yang diperoleh dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Pramita dkk., 2023: 86).

Sebagai proses yang berkesinambungan, ta’lim juga berperan
dalam pembentukan karakter dan pengembangan moral. Pengajaran
yang berbasis pada nilai-nilai Islam tidak hanya bertujuan mencerdas-
kan akal, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan
ajaran Al-Qur’an dan as-Sunah.

3. Tadib

Kata tadib merupakan bentuk masdar dari kata kerja addaba, yang
berarti proses mendidik yang berfokus pada pembinaan dan penyem-
purnaan akhlak atau budi pekerti subjek didik. Substansi utama dari
tadib terletak pada upaya membentuk pribadi muslim yang berakhlak
mulia sesuai dengan nilai-nilai Islam. Penggunaan istilah ini dalam
konteks pendidikan Islam telah dimulai sejak zaman Nabi Muhammad
saw., sebagaimana beliau bersabda, “Tuhanku telah mendidikku, maka
Ia sempurnakan pendidikanku” Sabda ini menunjukkan bahwa pendi-
dikan dalam Islam tidak hanya berorientasi pada transfer ilmu, tetapi
juga pada pembentukan karakter dan moral yang luhur.

Menurut Muhammad Naquib al-Attas, tadib adalah istilah yang
paling tepat untuk menggambarkan pendidikan Islam dibandingkan
dengan istilah ta’lim atau tarbiyah. Al-Attas berpendapat bahwa jika
dibandingkan, masing-masing istilah memiliki fokus yang berbeda.
Ta’lim lebih menitikberatkan pada aspek pengajaran atau transfer
ilmu, sementara tarbiyah menekankan pengasuhan dan pertumbuhan
individu. Sebaliknya, tadib mencakup elemen pengetahuan (‘ilm),
pengajaran (ta'lim), dan pengasuhan (tarbiyah), serta berfokus pada
pembentukan tata krama dan akhlak mulia (Ulfah, 2011: 111).

Implementasi tadib dalam pendidikan Islam adalah pendekatan
holistik yang menekankan pentingnya adab (etika) dalam pembentukan
kepribadian, baik bagi pendidik maupun peserta didik. Pendekatan ini
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam proses pendidikan, sehingga
tidak hanya berfokus pada transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga pada
pembentukan akhlak mulia dan kepribadian yang berlandaskan ajaran
agama. Berikut penjabaran lebih mendalam mengenai implementasi
tadib dalam pendidikan Islam.
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Kepribadian dan adab pendidik

Dalam konsep tadib, pendidik memiliki posisi yang sangat sentral.
Seorang pendidik tidak hanya bertugas untuk menyampaikan
ilmu pengetahuan, tetapi juga harus menjadi contoh nyata dalam
hal adab dan akhlak. Pendidik dituntut untuk memiliki sifat-sifat
seperti kesabaran, keikhlasan, kebijaksanaan, dan ketaatan kepada
Allah. Hal ini karena perilaku pendidik akan menjadi cerminan
bagi peserta didik, sehingga adab seorang pendidik sangat menen-
tukan keberhasilan pembelajaran.

Perhatian terhadap kepribadian dan adab peserta didik

Konsep tadib menekankan pembentukan kepribadian peserta
didik. Dalam Islam, menuntut ilmu bertujuan memperbaiki akhlak
dan mendekatkan diri kepada Allah, bukan sekadar menambah
wawasan atau keterampilan. Peserta didik dianjurkan berniat
ikhlas demi rida Allah dan membersihkan hati dari penyakit
rohani, seperti kesombongan serta riya’. Mereka diajarkan meng-
hormati pendidik, bersikap rendah hati, dan menjaga niat suci
agar ilmu membawa keberkahan serta dapat diamalkan dengan
benar (Ulfah, 2011: 119).

Pentingnya pengamalan ilmu

IImu dalam Islam tidak hanya dipelajari untuk dikuasai, tetapi
juga untuk diamalkan dengan cara yang benar. Peserta didik
diarahkan untuk memahami bahwa ilmu memiliki fungsi sosial
dan spiritual. Ilmu pengetahuan yang dimiliki harus digunakan
untuk kebaikan umat manusia dan tidak boleh disalahgunakan
untuk hal-hal yang merugikan. Dalam konsep tadib, ada hubungan
erat antara ilmu, amal, dan adab, di mana ketiganya harus berjalan
seiring untuk menciptakan insan yang beradab serta bermanfaat
bagi masyarakat.

Kategorisasi dan hierarki ilmu pengetahuan

Konsep tadib juga mencakup pengaturan hierarki ilmu pengeta-
huan yang diajarkan dalam kurikulum. Dalam pandangan Islam,
ilmu memiliki tingkatan berdasarkan urgensinya terhadap kehi-
dupan manusia. Ilmu pengetahuan dibagi menjadi dua kategori
utama sebagai berikut.
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1) Fardu ain
Ilmu yang wajib dipelajari oleh setiap individu muslim, seperti
ilmu agama yang mencakup akidah, ibadah, dan akhlak. Ilmu
ini menjadi dasar untuk membentuk hubungan individu
dengan Allah dan sesama manusia.

2) Fardukifayah
Ilmu yang wajib dipelajari oleh sebagian anggota masyara-
kat untuk memenuhi kebutuhan kolektif umat, seperti ilmu
kedokteran, teknik, ekonomi, dan sains. Penguasaan ilmu ini
bertujuan untuk memastikan keberlangsungan kehidupan
masyarakat muslim dan memperkuat kemajuan umat.

e. Integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum

Dalam penerapan tadib, kurikulum pendidikan tidak hanya
memuat materi akademik, tetapi juga mengintegrasikan nilai-
nilai spiritual dan moral Islam. Proses pendidikan diarahkan
untuk menciptakan insan kamil, yaitu manusia yang seimbang
dalam aspek intelektual, emosional, dan spiritual. Pembelajaran
tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga praktis sehingga peserta
didik dapat menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari.

. Tujuan akhir pendidikan Islam
Implementasi tadib bertujuan untuk menciptakan generasi yang
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karak-
ter yang mulia dan beradab. Pendidikan Islam berorientasi pada
pembentukan individu yang mampu menjalankan peran sebagai
hamba Allah yang taat dan khalifah di muka bumi. Dengan konsep
ini, peserta didik diharapkan menjadi agen perubahan yang dapat
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat, sekaligus menjaga
hubungan harmonis dengan Allah, sesama manusia, dan ling-

kungan (Ulfah, 2011: 120).

Konsep tadib memberikan landasan yang kokoh bagi pendidikan
Islam, di mana ilmu pengetahuan dipadukan dengan adab dan nilai-
nilai moral. Pendekatan ini memastikan bahwa pendidikan tidak hanya
melahirkan individu yang terampil dan berpengetahuan luas, tetapi
juga insan yang beradab serta bertanggung jawab. Implementasi tadib
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dalam pendidikan Islam menjadi kunci untuk menciptakan masyarakat
yang berperadaban tinggi dan diridai oleh Allah.

Tarbiyah, ta’'lim, dan tadib adalah tiga konsep yang saling melengkapi
dalam pendidikan Islam. Tarbiyah berfokus pada pengembangan potensi
individu secara menyeluruh, ta’lim menitikberatkan pada transfer ilmu,
dan tadib pada pembentukan akhlak serta karakter. Ketiganya bertujuan
untuk membentuk manusia yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia
sesuai dengan ajaran Islam. Dalam praktiknya, pendidikan Islam idealnya
mencakup ketiga aspek ini secara terpadu untuk menghasilkan individu
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak dan
adab yang baik.

Pengembangan Konsep Holistik (Integrasi Spiritual,
Intelektual, dan Sosial)

Pendidikan holistik muncul sebagai pendekatan baru yang mulai diterapkan
dalam pendidikan dan pelatihan sejak pertengahan 1980-an di Amerika
Utara. Pendekatan ini lahir sebagai respons terhadap dominasi pandangan
dunia pendidikan yang sebelumnya didasarkan pada filsafat mekanistik
atau Cartesian-Newtonian. Pandangan ini menekankan pendekatan yang
kaku, reduktif, dan terfragmentasi, yang kurang mempertimbangkan aspek
menyeluruh dari proses pendidikan. Akibatnya, pendidikan holistik belum
sepenuhnya menjadi filsafat yang dominan dalam dunia pendidikan, meski-
pun relevansinya semakin diakui.

Pada masa lalu, banyak model pendidikan yang berasal dari pandangan
abad ke-19. Model-model ini cenderung menekankan pendekatan reducti-
onism, di mana pembelajaran terkotak-kotak tanpa keterkaitan antarbidang
ilmu. Selain itu, terdapat linier thinking yaitu pendekatan non-sistemik yang
tidak menghubungkan proses belajar dengan konteks kehidupan nyata
siswa. Pandangan positivisme juga menjadi dominan yang menempatkan
aspek fisik dan empiris sebagai fokus utama pembelajaran. Hal ini menye-
babkan kesenjangan antara apa yang dipelajari siswa di sekolah dengan
relevansi nilai, arti, dan makna dalam kehidupan sehari-hari (Rubiyanto
dan Haryanto, 2010: 31—32).
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Pendidikan holistik hadir sebagai solusi terhadap keterbatasan tersebut.
Pendekatan ini menekankan pada pembelajaran yang terpusat pada siswa,
di mana setiap individu dipandang sebagai entitas yang unik dan utuh.
Pendidikan holistik bertujuan untuk membangun proses belajar berda-
sarkan asumsi yang komunikatif dan menyeluruh. Fokusnya tidak hanya
pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan jati diri siswa dan
guru, sehingga tercapai pemahaman yang mendalam serta relevan dengan
kehidupan nyata.

Dalam konsep ini, manusia dipandang sebagai makhluk yang memiliki
hubungan harmonis dengan Allah, dirinya sendiri, sesama manusia, dan
lingkungan. Konsep pendidikan holistik bertujuan untuk mengembangkan
individu secara utuh, mencakup dimensi spiritual, intelektual, dan sosial.
Dalam pendekatan ini, pendidikan tidak hanya berorientasi pada pening-
katan kemampuan akademik, tetapi juga membangun karakter, nilai moral,
serta kemampuan bersosialisasi. Berikut adalah pembahasan rinci mengenai
pengembangan konsep holistik dengan integrasi ketiga dimensi tersebut.

1. Dimensi spiritual

Dimensi spiritual dalam pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada
peningkatan pemahaman agama, tetapi juga memberikan arah moral
yang jelas bagi peserta didik dalam menghadapi tantangan hidup.
Seperti yang dinyatakan oleh Khalid dan Rehman (2019) bahwa
pengembangan spiritualitas dalam pendidikan Islam merupakan
bagian integral dari pendekatan holistik yang mendasari tujuan pendi-
dikan yang lebih luas. Dalam pandangan ini, spiritualitas memberikan
landasan moral bagi peserta didik yang penting untuk membimbing
mereka dalam menjalani kehidupan dengan penuh kesadaran dan
tanggung jawab.

Untuk itu, upaya untuk meningkatkan spiritualitas peserta didik
harus dilakukan secara terstruktur melalui berbagai kegiatan yang
berfokus pada pengajaran agama, pembiasaan ibadah, serta penga-
malan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pengajaran agama
Islam tidak hanya terbatas pada penguasaan ilmu agama semata, tetapi
juga bertujuan untuk membentuk karakter dan akhlak yang baik.
Pembiasaan ibadah, seperti salat, puasa, dan zakat, harus menjadi
bagian dari rutinitas sehari-hari peserta didik sehingga mereka dapat
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merasakan hubungan yang erat dengan Tuhan dalam setiap aspek
kehidupan.

Selain itu, pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-
hari juga sangat penting dalam membentuk pribadi yang memiliki
keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan spiritual. Dengan
mengintegrasikan nilai-nilai seperti kejujuran, kedamaian, kesederha-
naan, dan kepedulian sosial, peserta didik diharapkan dapat menjadi
individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berbudi
pekerti yang luhur (Narulita dkk., 2024: 6498).

2. Dimensi intelektual

Dimensi intelektual dalam pendidikan holistik berperan penting dalam
mengembangkan potensi akal manusia. Dalam Islam, akal merupakan
karunia dari Allah yang harus digunakan dengan bijaksana, tidak hanya
untuk kebutuhan duniawi, tetapi juga untuk memahami dan meman-
faatkan ilmu pengetahuan demi kemaslahatan umat. Pendidikan inte-
lektual dalam Islam tidak hanya fokus pada pencapaian akademik,
tetapi juga bertujuan untuk mengarahkan peserta didik menggunakan
akalnya untuk tujuan yang lebih tinggi, yaitu mendekatkan diri kepada
Allah dan meningkatkan kualitas hidup umat.

Salah satu elemen utama dari dimensi intelektual dalam pendi-
dikan holistik adalah konsep ilmu sebagai ibadah. Menuntut ilmu
dalam Islam dipandang sebagai kewajiban bagi setiap muslim, baik
laki-laki maupun perempuan. Proses belajar tidak hanya dilihat sebagai
upaya untuk memperoleh pengetahuan duniawi, tetapi juga sebagai
sarana untuk meningkatkan kedekatan dengan Allah. Dengan mempel-
ajari ilmu pengetahuan, seseorang akan lebih mampu memahami
kebesaran dan kekuasaan Allah yang tecermin dalam ciptaan-Nya.

Selain itu, penguasaan ilmu pengetahuan juga merupakan bagian
penting dalam dimensi intelektual pendidikan holistik. Pendidikan
intelektual yang seimbang harus mencakup penguasaan ilmu agama
(ulumuddin) dan ilmu duniawi (ulum dunia). Ilmu agama memberi
dasar moral dan spiritual yang kuat, sementara ilmu duniawi membe-
rikan keterampilan serta pengetahuan yang diperlukan untuk meng-
hadapi tantangan dalam kehidupan modern. Kedua jenis ilmu ini
harus saling melengkapi, karena hanya dengan penguasaan keduanya
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peserta didik dapat menjadi pribadi yang memiliki kompetensi tinggi
dan mampu menjalani kehidupan dengan bijaksana, adil, serta penuh
tanggung jawab.

Pendidikan intelektual juga harus melatih peserta didik untuk
mengembangkan pemikiran kritis. Berpikir kritis, logis, dan inova-
tif adalah kemampuan yang sangat dibutuhkan agar individu dapat
menganalisis masalah secara objektif dan mencari solusi yang tepat.
Dalam konteks ini, pendidikan Islam tidak hanya bertujuan untuk
menanamkan pengetahuan yang statis, tetapi juga untuk membentuk
karakter peserta didik yang mampu berpikir terbuka dan mengem-
bangkan ide-ide baru yang konstruktif.

Salah satu ciri khas dari pendidikan holistik adalah integrasi
antara ilmu dan agama. Pendidikan Islam tidak memisahkan ilmu
pengetahuan dari agama, melainkan memandang ilmu sebagai alat
untuk mendekatkan diri kepada Allah dan memahami kebesaran-Nya.
Dalam pendidikan holistik, ilmu tidak hanya dilihat sebagai alat untuk
memperoleh manfaat duniawi, tetapi juga sebagai sarana untuk menca-
pai kebahagiaan ukhrawi. Dengan cara ini, peserta didik diajarkan
untuk melihat setiap pengetahuan dan keterampilan yang mereka
peroleh sebagai bagian dari ibadah serta pengabdian kepada Allah.

3. Dimensi sosial

Dalam pendidikan Islam, pengkajian terhadap sosial masyarakat sangat
penting karena pendidikan erat kaitannya dengan nilai-nilai sosial
yang ada. Dimensi sosial dalam pendidikan holistik memiliki peran
yang sangat penting dalam membentuk individu yang peduli terha-
dap masyarakat. Pendidikan sosial dalam konteks ini tidak hanya
bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan intelektual, tetapi juga
untuk mengarahkan peserta didik agar memiliki empati, mampu
berkontribusi, dan menciptakan kehidupan yang harmonis di tengah
masyarakat (Akbar, 2022: 42).

Salah satu elemen utama dalam dimensi sosial pendidikan holistik
adalah kesadaran sosial. Peserta didik diajarkan untuk memiliki kepe-
kaan terhadap kondisi sosial di sekitarnya. Mereka dibimbing untuk
memahami pentingnya menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan, meng-
hormati keberagaman, serta membantu mereka yang membutuhkan.
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Kesadaran sosial ini melibatkan pengembangan rasa empati terhadap
sesama, yang memungkinkan peserta didik untuk lebih peka terhadap
ketidakadilan, kemiskinan, dan berbagai permasalahan sosial lainnya.

Selain kesadaran sosial, pendidikan sosial juga menekankan
pentingnya praktik kerja sama dan tanggung jawab sosial. Melalui kegi-
atan kelompok dan proyek bersama, peserta didik dilatih untuk bekerja
sama dalam tim, menyelesaikan masalah bersama, serta bertanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan. Pendidikan ini mengajarkan nilai
gotong royong sebagai prinsip dasar dalam kehidupan masyarakat,
di mana setiap individu memiliki peran penting dalam membantu
menyelesaikan masalah bersama-sama.

Penguatan karakter sosial juga menjadi elemen penting dalam
dimensi sosial pendidikan holistik. Nilai-nilai seperti kejujuran, kedi-
siplinan, dan toleransi ditanamkan untuk menciptakan individu yang
mampu berinteraksi dengan baik dalam masyarakat. Pendidikan sosial
bertujuan untuk membentuk karakter yang kuat, tidak hanya dalam hal
akademik, tetapi juga dalam hal sikap dan perilaku sosial yang positif.
Individu yang memiliki karakter sosial yang baik akan mampu menjaga
hubungan yang harmonis dengan sesama, serta menjadi contoh yang
baik bagi lingkungan sekitarnya.

Melalui dimensi sosial ini, peserta didik diharapkan tidak hanya
mementingkan diri sendiri, tetapi juga memiliki rasa tanggung jawab
terhadap kesejahteraan masyarakat. Pendidikan sosial yang terintegrasi
dalam pendidikan holistik akan menghasilkan individu yang tidak
hanya cerdas dan terampil, tetapi juga peduli terhadap lingkungan
sosial, berperan aktif dalam membangun masyarakat yang lebih baik,
serta menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan yang universal.

Konsep holistik berfokus pada integrasi ketiga dimensi ini secara seim-
bang. Ketiganya saling melengkapi dan tidak dapat dipisahkan, sehingga
menciptakan manusia yang utuh baik dalam aspek spiritual, intelektual,
maupun sosial. Melalui pendekatan ini, peserta didik diharapkan menjadi
manusia yang beriman, berpengetahuan luas, dan mampu memberikan
manfaat bagi masyarakat serta mendapatkan rida Allah. Konsep ini menjadi
solusi penting dalam menghadapi tantangan global sekaligus menjaga nilai-
nilai moral dan spiritual.

Pengembangan Konsep Pendidikan Agama Islam
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LANDASAN MODEL PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM

Pengertian Model dalam Pendidikan

Model adalah representasi yang disederhanakan dari suatu objek, benda,
atau ide untuk mempelajari fenomena alam yang kompleks. Tujuan utama
dari pembuatan model adalah untuk menyajikan informasi penting menge-
nai suatu sistem atau kejadian yang terjadi di dunia nyata, tetapi dengan cara
yang lebih mudah dipahami dan dianalisis. Model ini tidak harus mencakup
seluruh aspek dari objek atau fenomena yang sebenarnya, melainkan hanya
elemen-elemen yang dianggap relevan dan penting untuk dipelajari.

Dalam konteks ini, model berfungsi sebagai alat untuk menyaring
kompleksitas dunia nyata, menyajikan gambaran yang lebih sederhana,
sehingga memudahkan peneliti atau pengambil keputusan untuk mema-
hami dan menganalisis fenomena tersebut. Selain itu, model juga memiliki
peran yang sangat vital dalam berbagai disiplin ilmu, mulai dari ilmu penge-
tahuan alam hingga ilmu sosial. Dengan menggunakan model, teori-teori
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dapat diuji, hasil dari suatu kejadian dapat diramalkan, atau berbagai kondisi
dapat disimulasikan tanpa harus langsung terlibat dalam kejadian yang
sesungguhnya (Achmad, 2008: 1).

Model dalam pendidikan adalah kerangka konseptual atau pola yang
digunakan sebagai pedoman untuk merancang, mengimplementasikan,
dan mengevaluasi proses pembelajaran. Model ini mencakup berbagai
metode, strategi, dan pendekatan yang dirancang untuk mencapai tujuan
pendidikan secara efektif. Model pendidikan memberikan arahan yang
sistematis untuk mengorganisasi pengalaman belajar, sehingga peserta didik
dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diharapkan.
Model dalam pendidikan memiliki karakteristik utama sebagai berikut.

1. Kerangka konseptual

Model berfungsi sebagai panduan teoretis yang menjelaskan bagaimana
proses pembelajaran seharusnya dilakukan, dengan mencakup tujuan
pembelajaran, langkah-langkah operasional, serta alat dan teknik yang
digunakan. Model ini membantu pendidik merancang pembelajaran
secara terstruktur dan efektif, memastikan setiap tahap berjalan sesuai
rencana untuk mencapai hasil yang optimal. Model menjadi dasar
penting dalam menyusun strategi pembelajaran yang efisien dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.

2. Sistematis dan terstruktur

Model pembelajaran dirancang secara terorganisasi dengan lang-
kah-langkah yang jelas, memudahkan pendidik dalam menerapkan-
nya di kelas. Dengan langkah-langkah yang terstruktur, pendidik
dapat mengikuti prosedur yang sistematis, memastikan setiap tahap
pembelajaran terlaksana dengan tujuan yang jelas. Model ini juga
memungkinkan pendidik untuk menyesuaikan metode, teknik, dan
sumber daya sesuai dengan konteks kelas, meningkatkan efisiensi serta
fleksibilitas dalam mengatasi tantangan pembelajaran.

3. Adaptif
Model pendidikan bersifat fleksibel, memungkinkan disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik, tujuan pembelajaran, materi pela-
jaran, dan konteks pembelajaran. Fleksibilitas ini memberi pendidik
ruang untuk memilih pendekatan yang sesuai, baik untuk peserta
didik dengan tingkat pemahaman berbeda, materi yang kompleks,
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maupun konteks pembelajaran seperti tatap muka atau daring. Model
yang fleksibel memastikan pembelajaran tetap relevan, efektif, dan
dapat memenuhi kebutuhan peserta didik untuk mencapai tujuan
pendidikan.

4. Orientasi pada tujuan

Setiap model pembelajaran dirancang untuk mencapai tujuan pendi-
dikan dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam ranah
kognitif, model bertujuan meningkatkan kemampuan berpikir dan
pemahaman konsep, seperti melalui pembelajaran berbasis masalah. Di
ranah afektif, model fokus pada pengembangan sikap dan nilai, seperti
pembelajaran berbasis proyek yang mendorong kolaborasi. Sementara
dalam ranah psikomotorik, model berfokus pada keterampilan fisik
seperti dalam pembelajaran berbasis praktik.

Model dalam pendidikan adalah alat penting yang memberikan struk-
tur dan panduan dalam proses pembelajaran. Dengan memilih model yang
sesuai, pendidik dapat menciptakan pengalaman belajar yang efektif, rele-
van, dan menyenangkan bagi peserta didik. Model pendidikan tidak hanya
membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran, tetapi juga berkontribusi
pada pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh, baik dari
segi kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Prinsip-Prinsip Pengembangan Model PAI

Prinsip yang berasal dari kata principia berarti permulaan atau titik awal
yang menjadi dasar munculnya berbagai hal. Dalam konteks pembelajaran,
prinsip dapat diartikan sebagai asas atau kebenaran yang menjadi dasar
berpikir dan bertindak. Pembelajaran sendiri pada hakikatnya adalah
proses komunikasi transaksional yang bersifat timbal balik antara guru dan
peserta didik, serta antarpeserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, komunikasi transaksional mencakup
perolehan, penguasaan, hasil, proses, atau fungsi belajar bagi peserta didik.

Membahas prinsip pembelajaran PAI berarti membahas asas-asas
yang mendasari pelaksanaan pembelajaran PAI. Prinsip-prinsip ini diran-
cang untuk memastikan bahwa proses pembelajaran PAI berjalan efektif,
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bermakna, dan sesuai dengan tujuan pendidikan Islam. Berikut adalah
ulasan tentang prinsip-prinsip tersebut.

1. Prinsip tauhid sebagai landasan utama

Menurut al-Nahlawi, pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI)
harus berlandaskan pada prinsip dasar ajaran Islam yang menempat-
kan manusia sebagai makhluk Allah dengan dua peran utama, yaitu
sebagai hamba Allah (abdullah) dan khalifah di bumi. Sebagai hamba
Allah, peserta didik diarahkan untuk memahami, menginternalisasi,
dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai
bentuk penghambaan kepada Allah. Pembelajaran ini bertujuan agar
setiap tindakan peserta didik menjadi ibadah yang mendekatkan
mereka kepada Allah dan mengarahkan mereka untuk hidup sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam.

Sebagai khalifah di bumi, peserta didik dilatih untuk mengelola
kehidupan dunia dengan nilai-nilai Islam, menjaga keseimbangan
alam dan masyarakat, serta berperan aktif dalam kesejahteraan sosial.
Pembelajaran ini memperkuat tanggung jawab peserta didik untuk
memimpin dengan bijaksana serta menjaga hubungan harmonis antara
manusia, alam, dan Allah. Prinsip-prinsip ini tecermin dalam berba-
gai ayat Al-Quran, seperti QS al-Zariyat/51: 56 yang menegaskan
tujuan hidup sebagai ibadah, QS al-Hujurat/49: 13 yang mengajarkan
penghormatan antar sesama manusia, dan QS al-Nahl/16: 125 yang
menyerukan dakwah dengan hikmah.

2. Prinsip perhatian dan motivasi

Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI), perhatian dan
motivasi peserta didik sangat menentukan keberhasilan pembelajaran.
Guru perlu menyampaikan materi secara menarik dengan mengguna-
kan media pembelajaran, cerita inspiratif dari Al-Qurian dan hadis, atau
pengalaman nyata untuk menarik minat peserta didik. Pendekatan ini
membuat pembelajaran lebih relevan dan dapat menggugah antusiasme
peserta didik untuk lebih aktif dalam mengikuti pelajaran.

Untuk membangkitkan motivasi intrinsik, guru harus menanam-
kan pemahaman bahwa belajar agama adalah kewajiban setiap muslim
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Dengan memahami bahwa
ilmu agama memiliki tujuan spiritual yang penting, peserta didik
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akan termotivasi untuk belajar dengan sungguh-sungguh. Guru yang
mampu mengaitkan pembelajaran dengan tujuan agama akan mencip-
takan semangat belajar yang lebih kuat dan mendalam di kalangan
peserta didik (Bahtiar, 2016: 150).

3. Prinsip keaktifan

Peserta didik harus dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran
untuk memastikan bahwa mereka benar-benar memahami dan meng-
internalisasi materi yang diajarkan. Keaktifan ini tidak hanya terbatas
pada mendengarkan penjelasan dari guru, tetapi juga melibatkan
partisipasi langsung dalam diskusi, tanya jawab, kerja kelompok, atau
simulasi yang memungkinkan peserta didik untuk berpikir kritis dan
mengembangkan kemampuan mereka. Dengan cara ini, mereka dapat
lebih mudah mengaitkan teori dengan praktik dan memperdalam
pemahaman mereka tentang materi yang diajarkan.

Prinsip keaktifan dalam pembelajaran ini sejalan dengan nilai-nilai
Islam yang menekankan pentingnya usaha dan ikhtiar dalam mencari
ilmu. Dalam Islam, menuntut ilmu dianggap sebagai kewajiban yang
tidak hanya memerlukan pendengaran pasif, tetapi juga keterlibatan
aktif dalam proses pembelajaran. Nilai ini mengajarkan bahwa untuk
mencapai pengetahuan yang bermanfaat, seseorang harus berusaha
dengan sungguh-sungguh, tidak hanya bergantung pada pemberian
ilmu secara langsung, tetapi juga aktif dalam menggali dan mencari
pengetahuan melalui berbagai cara.

4. Prinsip keterlibatan langsung dan pengalaman

Pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) harus memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik agar mereka tidak hanya
memahami materi secara teoretis, tetapi juga dapat mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, dalam praktik ibadah, peserta
didik dibiasakan untuk salat berjemaah, berwudu dengan benar, atau
membaca Al-Quran dengan tartil. Aktivitas ini tidak hanya mengajar-
kan aspek teknis ibadah, tetapi juga memperkuat hubungan spiritual
mereka dengan Allah, menjadikan ibadah sebagai bagian penting
dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, pembelajaran PAT juga harus melibatkan peserta didik
dalam pengalaman sosial, seperti berbagi dengan sesama, membantu
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yang membutuhkan, atau menjaga kebersihan lingkungan. Kegiatan
sosial ini mengajarkan nilai kebajikan, solidaritas, dan tanggung jawab
sosial sesuai dengan ajaran Islam. Melalui pengalaman ini, peserta didik
belajar untuk mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan nyata,
membentuk karakter yang peduli terhadap sesama, dan berkontribusi
positif bagi masyarakat.

5. Prinsip pengulangan

Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI), pengulangan
sangat penting untuk memperkuat pemahaman dan memori peserta
didik. Salah satu bentuk pengulangan yang umum adalah murojaah
Al-Quran, yaitu mengulang hafalan ayat-ayat Al-Qur’an secara teratur
untuk memastikan hafalan tetap terjaga dan pemahaman semakin
mendalam. Kegiatan ini juga membantu meningkatkan kecintaan
peserta didik terhadap Al-Qur’an serta kedisiplinan dalam menghafal
dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam.

Selain itu, pengulangan juga dilakukan melalui repetisi materi,
di mana guru mengulang penjelasan konsep-konsep penting hingga
peserta didik benar-benar memahaminya. Pengulangan ini mendukung
metode pendidikan Islam yang mengutamakan tahapan belajar secara
bertahap dan berkesinambungan, memastikan bahwa peserta didik
dapat mengingat serta menguasai materi dengan baik untuk diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.

6. Prinsip tantangan

Tantangan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI)
berfungsi untuk merangsang daya pikir dan semangat peserta didik.
Guru dapat memberikan pertanyaan reflektif yang mendorong peserta
didik untuk berpikir mendalam tentang nilai-nilai Islam dan relevan-
sinya dalam kehidupan mereka. Pertanyaan semacam ini membantu
memperdalam pemahaman dan kesadaran peserta didik akan penting-
nya mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, tantangan juga dapat diberikan melalui kegiatan kompe-
titif, seperti lomba menghafal Al-Qur'an, menulis esai tentang akhlak,
atau mempresentasikan proyek berbasis nilai-nilai Islam. Kegiatan
ini memotivasi peserta didik untuk berprestasi dan mengaplikasikan
pengetahuan mereka secara kreatif. Dengan tantangan ini, peserta
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didik menjadi lebih termotivasi dan bersemangat dalam belajar serta
merasa bangga ketika dapat mengamalkan ajaran Islam dalam kehi-
dupan mereka.

Prinsip balikan dan penguatan

Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI), balikan (feed-
back) dan penguatan (reinforcement) sangat penting untuk membantu
peserta didik memahami kemajuan mereka. Pemberian umpan balik
yang konstruktif, seperti komentar, saran, atau koreksi terhadap hasil
kerja peserta didik, membantu mereka mengetahui kekuatan dan
kelemahan mereka. Dengan umpan balik yang tepat, peserta didik
dapat memperbaiki pemahaman dan terus berkembang dalam belajar.

Selain itu, penguatan positif juga berperan dalam meningkatkan
motivasi peserta didik. Mengapresiasi kemajuan mereka, misalnya
dengan memberikan pujian atau ucapan motivasi akan mendorong
mereka untuk terus berusaha. Penguatan ini menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung, di mana peserta didik merasa dihargai dan
termotivasi untuk terus mencapai tujuan pendidikan mereka.

Prinsip perbedaan individual

Peserta didik memiliki kemampuan, gaya belajar, dan latar belakang
yang berbeda, sehingga guru perlu menyesuaikan metode pembel-
ajaran agar efektif. Penggunaan pendekatan yang beragam, seperti
ceramah, diskusi, atau pembelajaran berbasis proyek, dapat mengako-
modasi perbedaan gaya belajar peserta didik. Pendekatan variatif ini
memungkinkan mereka belajar dengan cara yang paling sesuai dengan
gaya masing-masing, meningkatkan pemahaman dan minat terhadap
materi pelajaran.

Selain itu, guru juga perlu memberikan perhatian khusus kepada
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Pendekatan indivi-
dual atau bimbingan tambahan dapat membantu mereka mengatasi
hambatan dalam pembelajaran. Dengan memberikan dukungan ini,
guru memastikan bahwa setiap peserta didik terlepas dari kemam-
puan atau latar belakangnya, memiliki kesempatan untuk berhasil dan
berkembang sesuai dengan potensinya (Bahtiar, 2016: 151).
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Prinsip-prinsip pembelajaran PAI mencakup asas-asas yang mendasari
pelaksanaan pembelajaran agar berjalan efektif, relevan, dan sesuai dengan
tujuan pendidikan Islam. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, guru
dapat menciptakan pembelajaran yang tidak hanya memperkuat pema-
haman peserta didik terhadap nilai-nilai Islam, tetapi juga membentuk
akhlak mulia dan kesiapan mereka untuk menghadapi tantangan kehi-
dupan. Prinsip-prinsip ini menggabungkan pendekatan pedagogis Islam
dengan teori pembelajaran modern, sehingga menghasilkan pembelajaran
yang holistik dan aplikatif.

Landasan Kurikulum PAI di Indonesia

Pengembangan kurikulum PAI memerlukan landasan yang kuat dan terarah
untuk memastikan bahwa prosesnya tidak berjalan secara acak dan hasil yang
diperoleh memiliki kualitas yang tinggi. Landasan ini mencakup berbagai
aspek yang harus diperhatikan oleh para pengembang kurikulum agar sesuai
dengan nilai-nilai Islam, kebutuhan peserta didik, dan tantangan zaman.
Berikut adalah landasan utama dalam pengembangan kurikulum PAI.

1. Landasan teologis

Landasan teologis dalam pendidikan agama Islam (PAI) berfungsi
sebagai dasar yang menetapkan nilai-nilai Ilahi dari Al-Qur'an dan
as-Sunah sebagai kebenaran mutlak serta universal. Dalam kurikulum
PAI, landasan ini bertujuan untuk mendekatkan peserta didik kepada
Allah serta membentuk akhlak yang mulia. Prinsip-prinsip teologis
yang terkandung dalam Al-Qur'an dan hadis, seperti QS al-Qashash/28:
77 yang mengajarkan keseimbangan dunia serta akhirat, serta Hadis
Nabi yang menekankan pentingnya ilmu untuk kebahagiaan dunia dan
akhirat, menjadi acuan dalam menyusun kurikulum.

Kurikulum PAT yang berlandaskan teologis bertujuan untuk mere-
alisasikan fungsi manusia sebagai hamba Allah (abdullah) dan khalifah
di bumi (khalifatullah). Setiap aktivitas pendidikan diarahkan untuk
membentuk kepribadian islami yang mencakup pemahaman agama,
pengembangan akhlak, dan tanggung jawab sosial. Dengan kurikulum
ini, pendidikan Islam diharapkan dapat mencetak generasi yang cerdas,

80 Pengembangan Teori, Konsep, dan Model Pendidikan Agama Islam

o
S———




berakhlak mulia, dan memiliki kesadaran sosial yang tinggi dalam
kehidupan sehari-hari (Hamalik, 2008: 68).

2. Landasan filosofis

Landasan filosofis dalam pengembangan kurikulum pendidikan agama
Islam (PAI) sangat penting karena mengintegrasikan nilai-nilai etika,
moral, dan spiritual dalam proses pembelajaran. Falsafah pendidikan
Islam menekankan penerapan nilai-nilai Islam dalam setiap aspek
kurikulum, seperti tujuan, isi, metode, dan evaluasi, untuk memastikan
bahwa pendidikan tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga
membimbing peserta didik sesuai dengan ajaran agama. Selain itu,
falsafah lembaga pendidikan menjadi acuan untuk menyusun kuri-
kulum yang sesuai dengan visi dan misi lembaga pendidikan Islam,
seperti madrasah atau pesantren.

Falsafah pendidik juga sangat penting, di mana guru tidak hanya
berperan sebagai pengajar ilmu, tetapi juga sebagai pembentuk karakter
dan nilai moral peserta didik. Pendidikan harus mencakup pengem-
bangan intelektual, karakter, dan spiritualitas peserta didik. Dengan
landasan filosofis ini, kurikulum PAI diharapkan dapat mendekatkan
peserta didik kepada Allah, membentuk akhlak mulia, serta mening-
katkan kesadaran sosial mereka, memastikan pendidikan Islam berjalan
secara holistik dan sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam (Zaini, 2009:
23).

3. Landasan psikologis

Landasan psikologis dalam pengembangan kurikulum pendidikan
agama Islam (PAI) bertujuan untuk memahami kebutuhan dan
perkembangan peserta didik. Berdasarkan psikologi perkembangan,
kurikulum harus disesuaikan dengan tahap perkembangan mental,
emosional, dan sosial peserta didik, mulai dari usia dini hingga dewasa
agar materi yang diajarkan sesuai dengan kapasitas mereka. Penyesuaian
ini memastikan bahwa pembelajaran lebih efektif dan relevan dengan
kondisi peserta didik.

Selain itu, kurikulum PAI juga harus memperhatikan psikologi
pembelajaran yang mencakup gaya belajar peserta didik, seperti
visual, auditori, atau kinestetik, serta motivasi mereka dalam belajar.
Dengan memahami cara peserta didik belajar, guru dapat merancang
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pengalaman pembelajaran yang lebih sesuai dan menyenangkan yang
akan meningkatkan motivasi serta hasil belajar mereka. Dengan demi-
kian, landasan psikologis membantu kurikulum PAI untuk mendukung
perkembangan peserta didik secara optimal.

4. Landasan sosiologis

Landasan sosiologis dalam pengembangan kurikulum pendidikan
agama Islam (PAI) menempatkan pendidikan dalam konteks masya-
rakat dan budaya, dengan tujuan untuk mewariskan nilai-nilai islami
sekaligus membentuk peserta didik yang mampu menghadapi dina-
mika sosial. Kurikulum PAT harus mendukung proses sosialisasi, meng-
ajarkan sikap sosial islami seperti toleransi, kerja sama, dan empati.
Selain itu, pewarisan budaya islami, seperti adab, akhlak, dan tata
krama, menjadi bagian penting dalam kurikulum untuk memastikan
peserta didik tidak hanya berilmu, tetapi juga berakhlak baik dalam
kehidupan sehari-hari.

Kurikulum PAT juga harus adaptif terhadap perubahan sosial agar
relevan dengan perkembangan sosial budaya seperti keberagaman,
globalisasi, dan digitalisasi. Pendidikan harus mempersiapkan peserta
didik untuk hidup harmonis dalam masyarakat multikultural tanpa
kehilangan identitas keislamannya. Dengan demikian, landasan sosi-
ologis memastikan kurikulum PAI tidak hanya mengajarkan ilmu
agama, tetapi juga membekali peserta didik dengan kemampuan untuk
beradaptasi dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam berbagai konteks
sosial yang berubah (Nurdin, 2005: 36).

5. Landasan teknologis

Teknologi memiliki peran penting dalam pengembangan kuriku-
lum pendidikan agama Islam (PAI) dengan tujuan untuk mening-
katkan efektivitas dan daya tarik pembelajaran. Pemanfaatan media
pembelajaran digital, seperti video, aplikasi, dan platform e-learning,
memungkinkan peserta didik mengakses materi Al-Qur’an, hadis,
serta keislaman lainnya secara lebih fleksibel. Selain itu, teknologi
dapat digunakan untuk menciptakan metode pembelajaran interaktif,
seperti simulasi, game edukasi, atau virtual reality (VR), yang membuat
pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami.
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Selain itu, teknologi juga mendukung penerapan sistem evaluasi
modern, seperti ujian daring atau portofolio digital yang memudah-
kan proses penilaian dan pemantauan perkembangan peserta didik.
Dengan landasan teknologis ini, kurikulum PAI dapat menyesuaikan
diri dengan perkembangan zaman dan mempersiapkan peserta didik
untuk menghadapi tantangan di era digital. Hal ini memastikan bahwa
pendidikan Islam tetap relevan dan efektif di tengah kemajuan tekno-
logi.

6. Landasan yuridis
Landasan yuridis dalam pengembangan kurikulum pendidikan agama
Islam (PAI) berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang
berlaku, seperti Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, yang mengharuskan pendidikan untuk mengem-
bangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman,
bertakwa, dan berakhlak mulia. Kurikulum PAI pun diarahkan untuk
tidak hanya mengembangkan kemampuan intelektual, tetapi juga
pembentukan karakter dan spiritualitas sesuai dengan tujuan tersebut.

Selain itu, Peraturan Pemerintah tentang Pendidikan Agama
mengatur bahwa pendidikan agama adalah bagian wajib dalam sistem
pendidikan nasional, termasuk di sekolah umum. Landasan yuridis
ini memberikan dasar hukum yang kuat, memastikan pengembangan
kurikulum PAI selaras dengan kebijakan pemerintah dan kebutuhan
masyarakat. Dengan demikian, kurikulum PAI dapat berjalan sesuai
dengan regulasi yang ada dan relevan dengan tujuan pendidikan nasi-
onal.

Landasan pengembangan kurikulum PAI mencakup berbagai aspek
yang saling terkait, seperti teologis, filosofis, psikologis, sosiologis, teknolo-
gis, dan yuridis. Landasan ini menjadi dasar yang kokoh untuk merancang
kurikulum yang tidak hanya relevan dengan kebutuhan peserta didik, tetapi
juga selaras dengan nilai-nilai Islam dan tuntutan zaman. Dengan berpe-
gang pada landasan-landasan tersebut, kurikulum PAI dapat menghasilkan
generasi yang beriman, bertakwa, dan mampu memberikan kontribusi
positif bagi masyarakat.
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Relevansi Model PAI dalam Konteks Global

Pendidikan agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk
generasi yang berakhlak mulia, cerdas secara intelektual, serta berdaya saing
dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam konteks global yang semakin
dinamis dan multikultural, model PAI dihadapkan pada tantangan sekaligus
peluang besar untuk berkontribusi dalam membangun masyarakat dunia
yang harmonis serta berkeadaban. Berikut ini adalah pembahasan relevansi
model PAI dalam menjawab berbagai tantangan global, meliputi isu moral,
pluralisme, teknologi, dan keberlanjutan.

1. PAI dan tantangan moral dalam konteks global

Salah satu tantangan utama yang dihadapi dunia saat ini adalah krisis
moral yang tampak dalam berbagai bentuk seperti korupsi, konflik,
radikalisme, dan ketidakadilan sosial. Model PAI yang menekankan
pada penguatan akhlak dan nilai-nilai universal Islam, seperti keadilan,
kasih sayang, serta kejujuran, sangat relevan untuk mengatasi perso-
alan ini. Nilai-nilai tersebut dapat menjadi landasan etis yang kuat
bagi individu dan masyarakat global dalam menyelesaikan konflik
serta membangun hubungan yang lebih damai. PAT juga berperan
dalam melawan radikalisme dan ekstremisme dengan memberikan
pemahaman yang komprehensif serta moderat tentang ajaran Islam.

2. PAI sebagai sarana meningkatkan pemahaman multikulturalisme
Multikulturalisme adalah pandangan yang mengakui keragaman
budaya, nilai, dan sistem dalam masyarakat, serta mendorong interaksi
antarkelompok untuk menciptakan harmoni sosial. Dalam konteks
globalisasi yang menghubungkan berbagai budaya dan ideologi, PAI
dapat menjadi sarana untuk menanamkan toleransi serta penghor-
matan terhadap keberagaman. Model PAI yang inklusif dan meng-
hargai pluralisme membantu peserta didik memahami ajaran Islam
tentang hidup damai tanpa diskriminasi, serta mengintegrasikan nilai
multikulturalisme dan dialog antaragama untuk mempersiapkan gene-
rasi muda menciptakan harmoni sosial (Azzuhri, 2012: 15).

3. PAI dan perkembangan teknologi
Era digital memberikan tantangan sekaligus peluang besar bagi pendi-
dikan, termasuk PAI. Teknologi telah mengubah cara orang belajar,
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berkomunikasi, dan berinteraksi. Model PAI yang relevan dengan
konteks global harus mampu memanfaatkan teknologi sebagai alat
pembelajaran yang efektif. Selain itu, teknologi juga dapat digunakan
untuk memperluas jangkauan dakwah Islam ke berbagai penjuru dunia.
Model PAI yang berbasis teknologi dapat membantu menyebarkan
pesan-pesan positif Islam, melawan misinformasi, dan mempromo-
sikan nilai-nilai Islam yang rahmatan lilalamin (rahmat bagi seluruh
alam).

4. PAI dan isu keberlanjutan

Keberlanjutan adalah salah satu isu global yang mendapat perhatian
besar di abad ke-21. Krisis lingkungan, perubahan iklim, dan degradasi
sumber daya alam menjadi masalah serius yang memerlukan pende-
katan kolektif dari berbagai pihak, termasuk pendidikan agama. Dalam
konteks ini, PAI mengajarkan etika lingkungan berdasarkan prinsip
Islam. Islam mengajarkan pentingnya menjaga alam sebagai bagian dari
amanah manusia (khalifah) di bumi. Model PAI yang integratif dapat
menanamkan kesadaran lingkungan kepada peserta didik, sehingga
mereka menjadi individu yang peduli terhadap keberlanjutan.

5. Model PAI yang adaptif dalam konteks global

Untuk tetap relevan, model PAI perlu adaptif dengan perubahan zaman
tanpa mengurangi esensi nilai Islam. Pendekatan yang dapat diambil
meliputi kontekstualisasi ajaran Islam dengan isu global, integrasi
ilmu dan agama untuk menunjukkan keselarasan dengan sains, serta
penguatan soft skills seperti berpikir kritis dan komunikasi efektif untuk
mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan global. Dengan
cara ini, PAI dapat menghasilkan individu yang siap berperan dalam
masyarakat modern.

6. PAI dan peran diplomasi pendidikan
Menurut Stephen McGlinchey (2017) diplomasi adalah jalur komu-
nikasi antarnegara untuk mengelola kepentingan nasional, mencegah
konflik, dan menciptakan kerja sama yang saling menguntungkan. PAI
dapat menjadi alat diplomasi pendidikan yang efektif melalui program
pertukaran pelajar, seminar internasional, dan kolaborasi antar-uni-
versitas Islam, yang memperdalam pemahaman tentang Islam yang
damai serta mempromosikan nilai-nilai inklusif. Semua ini mempererat
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hubungan antarnegara dan menyebarkan pesan perdamaian Islam
(Damayanti dkk., 2023: 197).

Model pendidikan agama Islam memiliki relevansi yang sangat tinggi
dalam menjawab tantangan global. Dengan pendekatan yang adaptif,
inklusif, dan berbasis teknologi, PAI dapat menjadi solusi bagi berbagai
permasalahan dunia, mulai dari krisis moral hingga isu keberlanjutan.
Selain itu, PAI juga berkontribusi dalam membangun masyarakat global
yang lebih harmonis, toleran, dan berkeadaban. Untuk mencapai tujuan
ini, para pendidik dan pembuat kebijakan perlu terus berinovasi dalam
mengembangkan model PAI yang relevan dengan kebutuhan zaman.
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MODEL-MODEL PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM

Model Pembelajaran Konvensional

Model pembelajaran konvensional merupakan pendekatan yang menem-
patkan pendidik atau guru sebagai pusat utama dalam proses belajar meng-
ajar, di mana aliran informasi secara dominan bergerak dari guru kepada
siswa tanpa banyak melibatkan interaksi timbal balik yang mendalam.
Dalam pola pembelajaran ini, kegiatan di kelas lebih banyak berfokus
pada transfer pengetahuan secara satu arah, dengan guru berperan sebagai
penyampai informasi utama, sementara siswa cenderung bertindak sebagai
penerima informasi pasif.

Menurut Depdiknas (2001: 592) istilah konvensional merujuk pada
sesuatu yang didasarkan pada kesepakatan umum, seperti adat, kebiasaan,
atau kelaziman yang diterima secara luas. Dalam konteks pendidikan,
pendekatan konvensional mengacu pada metode tradisional yang telah lama
digunakan dan dianggap teruji dalam mendukung proses pembelajaran.
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Meskipun demikian, pendekatan ini sering kali membutuhkan adaptasi
atau inovasi agar tetap relevan dengan perkembangan zaman dan mampu
menjawab tantangan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di
era modern.

Menurut Ahmadi (2012: 24) model pembelajaran konvensional mene-
kankan pada hafalan, dengan guru sebagai sumber utama informasi dan
siswa bertindak pasif sebagai penerima. Proses pembelajaran cenderung
abstrak dan teoretis tanpa mengaitkan materi dengan realitas kehidupan
sehari-hari, sehingga kurang relevan dalam membantu siswa memahami
konteks praktis dari apa yang dipelajari. Waktu belajar siswa sebagian besar
dihabiskan untuk mendengarkan ceramah guru, mengerjakan tugas dari
buku, atau mengisi latihan, sementara ruang untuk eksplorasi, diskusi, dan
pengembangan keterampilan praktis sangat terbatas.

Model ini memiliki peran penting dalam memberikan struktur dan
dasar pembelajaran, tetapi juga memiliki sejumlah keterbatasan dalam
menyesuaikan dengan kebutuhan pendidikan modern. Berikut ini adalah
penjelasan rinci mengenai karakteristik, fungsi, dan implementasi model
pembelajaran konvensional.

1. Peserta didik sebagai penerima informasi secara pasif
Pada model ini, peserta didik berperan sebagai penerima informasi
secara pasif. Proses pembelajaran dilakukan dengan cara pendidik
memberikan materi atau pengetahuan kepada peserta didik melalui
ceramah atau penjelasan di depan kelas. Peserta didik hanya mende-
ngarkan, mencatat, dan berusaha memahami informasi yang disampai-
kan tanpa banyak kesempatan untuk berdiskusi, bertanya, atau meng-
eksplorasi ide-ide baru. Pengetahuan yang disampaikan cenderung
dianggap sebagai hal mutlak yang harus diterima sebagaimana adanya.

2. Proses pembelajaran bersifat individual

Pembelajaran dalam model konvensional cenderung bersifat indivi-
dual. Peserta didik dituntut untuk memahami materi secara mandiri
baik melalui catatan yang dibuat selama pembelajaran berlangsung,
maupun melalui bahan bacaan yang diberikan oleh pendidik. Interaksi
antarpeserta didik jarang terjadi karena fokus lebih banyak diarahkan
kepada hubungan antara pendidik dan peserta didik secara langsung
(Purnomo dkk., 2022: 80).
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3. Pendekatan abstrak dan teoretis
Proses pembelajaran dalam model ini sangat abstrak dan teoretis.
Pendidik sering kali menjelaskan konsep-konsep secara verbal tanpa
banyak menggunakan media atau alat bantu yang dapat membantu
peserta didik memahami aplikasi praktis dari teori tersebut. Akibatnya,
materi yang disampaikan sering kali sulit dipahami secara menyeluruh
oleh peserta didik, terutama jika tidak diiringi dengan contoh konkret.

4. Pembentukan kebiasaan mendengarkan

Salah satu tujuan dari model pembelajaran konvensional adalah
membangun kebiasaan mendengarkan pada peserta didik. Dengan
terus-menerus mendengarkan penjelasan dari pendidik, peserta didik
diharapkan mampu menjadi lebih disiplin, teliti, dan terlatih dalam
memahami informasi secara berkesinambungan. Namun, pendekatan
ini kurang memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembang-
kan kemampuan berpikir kritis dan kreatif.

5. Kebenaran bersifat absolut dan pengetahuan final

Pengetahuan yang disampaikan dalam model konvensional cenderung
dianggap sebagai kebenaran yang bersifat absolut dan final. Informasi
yang diberikan oleh pendidik di kelas didasarkan pada teori atau stan-
dar kurikulum yang sudah ditetapkan, sehingga jarang ada ruang untuk
mempertanyakan atau mendiskusikan kebenaran informasi tersebut.
Hal ini dapat membatasi kemampuan peserta didik untuk berpikir
kritis dan mengeksplorasi sudut pandang lain.

6. Pengajar sebagai penentu jalannya pembelajaran
Dalam model ini, pendidik memiliki otoritas penuh atas jalannya
proses pembelajaran. Pendidik menentukan metode pengajaran, ritme
pembelajaran, serta penekanan materi yang harus dikuasai oleh peserta
didik. Peserta didik hanya mengikuti arahan yang diberikan tanpa
banyak peluang untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses tersebut.

7. Pemantauan pemahaman peserta didik
Meskipun peserta didik diharapkan memahami materi secara mandiri,
pendidik tetap memantau sejauh mana pemahaman tersebut terca-
pai. Pemantauan biasanya dilakukan melalui evaluasi seperti ujian
tertulis atau tes lisan. Namun, pendekatan ini sering kali kurang
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memperhatikan kebutuhan individual peserta didik, karena fokus lebih
banyak diberikan pada hasil kolektif daripada perkembangan individu.

8. Pendidik sebagai panutan
Model ini dirancang untuk mempersiapkan peserta didik mengha-
dapi tantangan akademik dan profesional di masa depan. Penekanan
diberikan pada pencapaian hasil akademis, seperti pemahaman teori
dan kemampuan menghafal materi. Pendekatan ini sering kali kurang
memperhatikan pengembangan keterampilan praktis yang relevan
untuk kehidupan sehari-hari.

9. Minimnya perhatian individual
Dalam model konvensional, perhatian kepada kebutuhan individu
peserta didik relatif kurang. Fokus utama adalah pada penyampaian
materi secara umum untuk seluruh kelas. Peserta didik yang meng-
alami kesulitan memahami materi sering kali tidak mendapatkan
perhatian khusus dan diharapkan untuk berusaha memahami materi
secara mandiri.

10. Pembelajaran sebagai persiapan masa depan
Pendekatan pembelajaran ini sering kali dipandang sebagai persiapan
bagi peserta didik untuk menghadapi masa depan, terutama dalam hal
pencapaian akademis dan pekerjaan. Penekanan lebih banyak diberi-
kan pada aspek teoretis daripada pengembangan kompetensi praktis
yang dapat langsung diterapkan di kehidupan sehari-hari.

11. Penyerapan pengetahuan sebagai tolok ukur keberhasilan
Keberhasilan pembelajaran dalam model ini diukur berdasarkan sejauh
mana peserta didik mampu menyerap dan menguasai pengetahuan
yang diajarkan. Potensi individu peserta didik, seperti kreativitas,
keterampilan komunikasi, dan kemampuan problem-solving, sering
kali terabaikan dalam proses ini.

12. Pengembangan pengetahuan dan keterampilan dasar
Model pembelajaran konvensional bertujuan untuk membantu peserta
didik mengembangkan pengetahuan dasar, keterampilan, pengalaman,
dan sikap melalui penguasaan materi. Hal ini memberikan fondasi bagi
peserta didik untuk melanjutkan pembelajaran di jenjang berikutnya.
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13. Pembiasaan kebiasaan akademik
Model ini melatih peserta didik untuk menghafal, memahami, berpikir
logis, mengamati dengan cermat, dan bersikap rajin, sabar, serta teliti
dalam menuntut ilmu. Kebiasaan ini dianggap penting untuk keber-
hasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan.

14. Kemudahan pengajaran untuk pendidik
Bagi pendidik, model ini dianggap memudahkan proses pengajaran
karena struktur dan metode yang digunakan sudah terstandardisasi.
Pendidik hanya perlu fokus pada penyampaian materi dan evaluasi
hasil belajar peserta didik.

15. Menciptakan suasana belajar yang harmonis
Model pembelajaran ini juga berupaya menciptakan suasana belajar
yang harmonis, dengan menanamkan rasa saling percaya dan hormat
antara pendidik serta peserta didik. Hubungan baik antara keduanya
menjadi salah satu kunci keberhasilan pembelajaran (Purnomo dkk.,
2022: 82).

Model pembelajaran konvensional memiliki peran penting dalam
memberikan dasar pendidikan yang terstruktur. Namun, pendekatan ini
juga memiliki keterbatasan, terutama dalam mengembangkan kemampuan
kritis, kreatif, dan kolaboratif peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan
inovasi dalam metode pembelajaran untuk mengintegrasikan kelebihan
model konvensional dengan pendekatan modern yang lebih fleksibel dan
responsif terhadap kebutuhan individu.

Pradana (2016: 13—14) mengidentifikasi beberapa ciri utama dari
pembelajaran konvensional yang mencerminkan pendekatan tradisional
dalam proses pendidikan. Ciri-ciri ini menggambarkan pola interaksi, peran
guru, serta sifat dari pembelajaran yang terjadi dalam metode konvensional.
Berikut adalah uraian rinci dari masing-masing ciri yang disebutkan.

1. Peserta didik sebagai penerima informasi secara pasif
Dalam pembelajaran konvensional, peserta didik berperan sebagai
penerima informasi yang bersifat pasif. Pengetahuan yang disampaikan
oleh guru dianggap sebagai kebenaran mutlak yang harus diterima
sebagaimana adanya. Guru memberikan penjelasan mengenai materi
pelajaran, sementara peserta didik hanya mendengarkan, mencatat,
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dan menghafal materi tersebut. Pengetahuan diasumsikan sebagai
kumpulan informasi dan keterampilan yang telah terstandardisasi.
Peserta didik jarang memiliki kesempatan untuk berpartisipasi aktif,
seperti berdiskusi atau mengeksplorasi ide-ide baru.

2. Belajar secara individual

Model ini menekankan proses pembelajaran yang bersifat individual.
Peserta didik diharapkan untuk memahami materi secara mandiri
tanpa banyak interaksi dengan teman sekelas. Interaksi antarpeserta
didik hanya terjadi pada tingkat yang sangat terbatas, sehingga kola-
borasi atau kerja kelompok tidak menjadi bagian utama dari proses
pembelajaran. Dalam hal ini, kemampuan individu dalam menyerap
dan memahami informasi menjadi tolok ukur utama keberhasilan
pembelajaran.

3. Pembelajaran sangat abstrak dan teoretis

Materi yang disampaikan dalam pembelajaran konvensional cenderung
bersifat abstrak dan teoretis. Guru biasanya menjelaskan konsep-kon-
sep mendasar tanpa memberikan contoh konkret atau aplikasi langsung
di kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang mendalam tentang teori, tetapi sering kali membuat
peserta didik kesulitan menghubungkan materi yang dipelajari dengan
situasi nyata atau praktis.

4. Perilaku dibangun berdasarkan kebiasaan
Dalam pendekatan ini, perilaku peserta didik dibangun melalui proses
pembiasaan yang terus-menerus. Peserta didik diajarkan untuk meng-
ikuti aturan kelas, mendengarkan dengan baik, dan mematuhi arahan
guru. Kebiasaan ini bertujuan untuk menciptakan disiplin dalam
belajar, tetapi sering kali membatasi peserta didik untuk berpikir kritis
atau kreatif.

5. Kebenaran bersifat absolut dan pengetahuan bersifat final
Dalam pembelajaran konvensional, kebenaran yang disampaikan
oleh guru dianggap bersifat absolut dan tidak perlu dipertanyakan.
Pengetahuan yang diajarkan dianggap final berdasarkan teori yang telah
diterima secara umum. Peserta didik tidak didorong untuk memper-
tanyakan atau mencari alternatif pandangan, sehingga proses belajar
lebih berfokus pada menghafal daripada mengeksplorasi.
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6. Guru sebagai penentu jalannya proses pembelajaran

Guru memiliki peran utama dalam menentukan jalannya proses
pembelajaran. Mereka bertindak sebagai pemimpin yang menga-
rahkan semua aspek kegiatan belajar, mulai dari perencanaan hingga
evaluasi. Guru menetapkan metode pembelajaran, memilih materi yang
akan diajarkan, dan menentukan ritme pembelajaran di kelas. Peserta
didik diharapkan mengikuti arahan guru tanpa banyak bertanya atau
memberikan masukan.

7. Perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik
Dalam pembelajaran konvensional, motivasi peserta didik sering kali
berasal dari faktor eksternal, seperti penghargaan, nilai, atau pujian dari
guru. Peserta didik didorong untuk berperilaku baik dan mengikuti
proses pembelajaran agar mendapatkan pengakuan atau hasil akademis
yang baik. Motivasi intrinsik seperti keinginan belajar karena rasa ingin
tahu, cenderung kurang dikembangkan.

8. Interaksi antarpeserta didik kurang
Interaksi antarpeserta didik dalam pembelajaran konvensional sangat
minim. Fokus pembelajaran lebih banyak diarahkan pada hubungan
satu arah antara guru dan peserta didik. Peserta didik tidak didorong
untuk bekerja sama, berbagi ide, atau berdiskusi dengan teman sekelas.
Hal ini dapat membatasi pengembangan kemampuan kolaboratif dan
sosial peserta didik.

9.  Guru memperhatikan proses kelompok yang terjadi
Dalam situasi tertentu, pembelajaran konvensional juga melibat-
kan aktivitas kelompok kecil. Guru bertindak sebagai pengawas dan
memantau proses yang terjadi dalam kelompok-kelompok belajar
tersebut. Meskipun demikian, interaksi kelompok biasanya tetap terba-
tas, dan peran guru sebagai pengarah utama tetap dominan (Purnomo
dkk., 2022: 85).

Model Pembelajaran Aktif

Pembelajaran aktif merupakan pendekatan yang menekankan keterlibatan
peserta didik dalam membangun pemahaman melalui berbagai aktivitas
yang melibatkan interaksi, refleksi, dan penerapan konsep dalam situasi
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nyata. Ide dasar dari pembelajaran aktif adalah memberikan sesuatu yang
berbeda kepada individu yang berbeda, mengakomodasi perbedaan dalam
gaya belajar, kemampuan, dan latar belakang peserta didik. Setiap individu
memiliki karakteristik unik yang memengaruhi cara mereka menyerap dan
mengolah informasi, sehingga strategi pembelajaran yang efektif harus
mampu memberikan pengalaman belajar yang variatif serta interaktif.

Beberapa ahli telah mendefinisikan pembelajaran aktif dengan berba-
gai perspektif. Meyers & Jones menekankan bahwa pembelajaran aktif
mencakup kegiatan seperti diskusi, membaca, menulis, dan refleksi, yang
memungkinkan peserta didik memahami materi secara mendalam. Paulson
& Faust menyoroti bahwa pembelajaran aktif bukan sekadar mendengar
ceramah secara pasif, melainkan melibatkan latihan mendengarkan secara
kritis, menulis tanggapan, hingga kerja kelompok yang kompleks dalam
menerapkan konsep akademik pada permasalahan nyata.

Selain itu, konsep pembelajaran aktif juga ditekankan dalam laporan
Joint Report yang mengungkapkan bahwa belajar adalah pencarian makna
yang aktif, bukan sekadar penerimaan informasi secara pasif. Chickering
& Gamson menambahkan bahwa peserta didik tidak akan memperoleh
pemahaman yang mendalam hanya dengan mendengarkan, menghafal,
dan menjawab pertanyaan secara mekanis, tetapi mereka harus mengolah
informasi melalui refleksi, menuliskan pemahaman mereka, serta meng-
hubungkannya dengan pengalaman yang telah mereka miliki. Dengan kata
lain, pembelajaran aktif memungkinkan peserta didik untuk membangun
pengetahuannya sendiri melalui eksplorasi dan interaksi (Zainiyati, 2010:
175).

Model pembelajaran aktif dalam pendidikan agama Islam (PAI) seba-
gaimana dijelaskan dalam buku Metodologi Pendidikan Agama Islam karya
Ramayulis menekankan pentingnya interaksi aktif antara peserta didik dan
materi pembelajaran. Model ini bertujuan untuk menciptakan suasana
belajar yang dinamis, di mana siswa tidak hanya menerima informasi secara
pasif, tetapi juga terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Berikut
adalah empat model pembelajaran aktif yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran PAIL
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1. Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berakar
dari konsep pembelajaran aktif yang diperkenalkan Confucius, yang
menekankan pemahaman melalui pengalaman langsung. Pendekatan
ini berkembang dengan berbagai istilah, seperti Realistic Mathematics
Education (RME) di Belanda yang mengaitkan matematika dengan
kehidupan nyata, serta di Amerika Serikat di mana CTL digunakan
untuk menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman sehari-
hari (Wahab, 2012: 324).

Secara etimologis, kata kontekstual berasal dari kata konteks, yang
dalam KBBI (Depdiknas, 2001) berarti bagian suatu uraian atau kali-
mat yang dapat mendukung atau menambah kejelasan makna; situasi
yang ada hubungannya dengan suatu kejadian. Berdasarkan penger-
tian tersebut, pembelajaran kontekstual merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang mendukung dan memperkuat pemahaman peserta
didik dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan realitas kehi-
dupan sehari-hari.

CTL merupakan strategi pembelajaran yang menekankan keter-
libatan aktif peserta didik dalam menemukan dan memahami materi
yang dipelajari. Dalam pendekatan ini, peserta didik diharapkan
mampu menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari dengan kehi-
dupan nyata sehingga dapat diterapkan dalam keseharian mereka.
Dengan demikian, CTL tidak sekadar transfer pengetahuan dari pendi-
dik ke peserta didik, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang
lebih bermakna.

Model pembelajaran CTL memiliki beberapa karakteristik utama
yang membedakannya dari model pembelajaran lainnya. Menurut
Sanjaya (2006) terdapat lima karakteristik utama dalam model ini
sebagai berikut.

a. Pembelajaran dalam CTL tidak terlepas dari pengetahuan yang
telah diperoleh sebelumnya.

b. Pemerolehan dan penambahan pengetahuan baru diperoleh
dengan cara mempelajari keseluruhan konsep terlebih dahulu,
kemudian memperhatikan detailnya secara bertahap.
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c. Pengetahuan yang diperoleh tidak hanya untuk dihafal, tetapi juga
untuk dipahami dan diyakini kebenarannya oleh peserta didik.

d. Pengalaman belajar yang diperoleh harus dapat diaplikasikan
dalam kehidupan peserta didik sehingga tampak perubahan peri-
laku sebagai hasil dari pembelajaran.

e. Peserta didik didorong untuk merefleksikan kembali proses
pembelajaran yang telah mereka lalui sehingga mereka
dapat mengevaluasi dan mengembangkan pemahamannya.
(Simatupang, 2019: 1).

Dalam model pembelajaran CTL, peserta didik dipandang sebagai
individu yang sedang berkembang. Kemampuan belajar seseorang
dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan keluasan pengalaman
yang dimilikinya. Peran pendidik bukan sebagai instruktur yang
memaksakan kehendak, melainkan sebagai fasilitator yang membantu
peserta didik untuk belajar sesuai dengan tahap perkembangannya.

Pendidik memiliki tanggung jawab dalam memilih bahan ajar
yang relevan dan menarik bagi peserta didik. Proses pembelajaran
dalam CTL menekankan pencarian keterkaitan antara konsep yang
baru dengan pengalaman sebelumnya. Selain itu, pendidik juga harus
memfasilitasi proses asimilasi dan akomodasi peserta didik dalam
memahami serta membangun skema kognitif baru.

Pembelajaran berbasis CTL terdiri dari beberapa tahapan yang
harus diterapkan secara sistematis agar hasil belajar dapat optimal.
Berikut adalah contoh tahapan pembelajaran CTL dalam konteks
pembelajaran tentang fungsi lembaga di Indonesia.

a. Kegiatan pendahuluan

Kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran bertujuan untuk
mempersiapkan siswa dengan menjelaskan kompetensi yang akan
dicapai, menyampaikan manfaat materi, serta menghubungkannya
dengan kehidupan sehari-hari. Pendidik juga perlu menjelas-
kan prosedur pembelajaran, seperti metode CTL, dan memberi
kesempatan bagi siswa untuk bertanya tentang tugas yang akan
dikerjakan. Tahap ini penting untuk memotivasi siswa, memberi
pemahaman yang jelas, serta menumbuhkan keterlibatan dan rasa
ingin tahu dalam proses pembelajaran.
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b. Kegiatan inti

Kegiatan inti dalam pembelajaran fokus pada penerapan penge-
tahuan melalui praktik dan diskusi. Dalam model CTL, pembela-
jaran melibatkan aktivitas di dalam dan luar kelas, seperti observasi
lapangan untuk memperdalam pemahaman. Siswa juga diajak
mengaitkan materi dengan pengalaman nyata, serta berdiskusi
dalam kelompok untuk memperdalam konsep yang dipelajari,
seperti peran lembaga negara dalam pemerintahan.

c. Kegiatan penutup

Tahap penutup berfokus pada evaluasi dan refleksi. Pendidik
membantu siswa menyimpulkan hasil pembelajaran. Evaluasi
dilakukan untuk mengukur pemahaman siswa baik melalui tes,
kuis, ataupun penilaian tugas terkait observasi atau studi kasus.
Selain itu, siswa diberi kesempatan untuk merefleksikan proses
pembelajaran, merenungkan apa yang telah dipelajari, perasaan
selama pembelajaran, dan hal-hal yang perlu diperbaiki di masa
mendatang, untuk meningkatkan kesadaran serta pengembangan
diri mereka (Simatupang, 2019: 334).

Dengan mengikuti tahapan-tahapan tersebut secara sistematis,
pembelajaran berbasis CTL dapat membantu siswa untuk lebih aktif,
terlibat, dan menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata
mereka. Model ini juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk bela-
jar dengan cara yang lebih kontekstual dan menyenangkan, serta dapat
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan.

2. Model pembelajaran berbasis web (e-learning)

Model pembelajaran berbasis web (e-learning) di Indonesia dimulai
dengan penerapan Universitas Terbuka (UT) yang mengintegrasikan
pembelajaran jarak jauh menggunakan media elektronik. Sebelumnya,
pembelajaran jarak jauh menghadapi tantangan utama berupa kurang-
nya interaksi antara pendidik dan peserta didik. Namun, dengan adanya
internet interaksi ini bisa dilakukan baik secara real-time, seperti dalam
classroom online dan video conference maupun non-real-time melalui
mailing list atau forum diskusi. Meskipun tidak sepenuhnya meng-
gantikan pembelajaran tatap muka, teknologi ini memungkinkan
komunikasi dan interaksi yang efektif.
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E-learning merupakan proses pembelajaran yang dilakukan secara
online dengan memanfaatkan teknologi internet. Dalam model ini,
materi pembelajaran dapat diakses kapan saja dan di mana saja dengan
menggunakan platform berbasis web. Hal ini memungkinkan fleksibi-
litas dalam proses pembelajaran, memungkinkan peserta didik untuk
belajar sesuai dengan kecepatan dan waktu mereka. Pembelajaran
berbasis web ini juga menawarkan fitur interaktif, seperti diskusi
online dan kuis yang meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
proses belajar.

Karakteristik pembelajaran berbasis web mencakup penggunaan
materi pembelajaran yang terdiri dari teks, grafik, video, audio, dan
animasi, serta adanya aplikasi komunikasi real-time dan non-real-time.
Semua materi disimpan di web server dan dapat diakses oleh peserta
didik kapan saja. Model pembelajaran ini sangat bermanfaat dalam
situasi seperti pandemi Covid-19, di mana pembelajaran online menjadi
solusi utama untuk tetap menjaga kelangsungan pendidikan.

Kelebihan dari pembelajaran berbasis web adalah fleksibilitas
waktu dan tempat belajar, kemampuan untuk menyesuaikan dengan
karakteristik dan kecepatan peserta didik, serta kesempatan untuk
mengakses informasi dari berbagai sumber di internet. E-learning
juga mendorong peserta didik untuk lebih mandiri dan aktif dalam
belajar. Untuk memastikan keberhasilan program e-learning, dibu-
tuhkan dukungan perangkat teknologi yang memadai, perencanaan
yang matang, dan peran fasilitator yang kompeten dalam mengimple-
mentasikan teknologi serta menyelenggarakan kegiatan pembelajaran
(Simatupang, 2019: 376).

3. Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning)

Pembelajaran kooperatif adalah strategi yang menekankan kerja sama
antarpeserta didik dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembel-
ajaran bersama. Dalam model ini, peserta didik saling berbagi penge-
tahuan, pengalaman, dan tanggung jawab, yang membantu mereka
menyadari kelebihan serta kekurangan masing-masing. Langkah-
langkahnya mencakup penjelasan tujuan, pengelompokan peserta
didik, pembelajaran dalam kelompok, dan evaluasi hasil (Huda, 2013:
111).
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Model ini memiliki beberapa karakteristik utama, antara lain setiap
anggota kelompok memiliki peran yang jelas, terdapat interaksi lang-
sung antarsiswa, setiap anggota bertanggung jawab atas pembelajaran
dirinya dan temannya, serta guru berperan sebagai fasilitator dan bukan
hanya penyampai materi. Model ini menekankan interaksi antarsiswa
dengan pengaturan tugas yang jelas dalam kelompok (Putra, 2014: 12).

Guru dalam model kooperatif berfungsi sebagai fasilitator, medi-
ator, motivator, dan evaluator. Guru menciptakan suasana kelas yang
nyaman, mendukung siswa untuk berkomunikasi, serta mengatur
pembagian tugas dalam kelompok. Selain itu, guru juga membantu
membina keterampilan sosial siswa, termasuk kemampuan untuk
menerima pendapat orang lain, dan menyelesaikan perbedaan penda-
pat secara sehat. Guru juga bertanggung jawab dalam menata ling-
kungan kelas agar mendukung kerja sama yang efektif (Isjoni, 2014: 62).

Model ini memiliki berbagai kelebihan, antara lain meningkat-
kan harga diri individu, memperbesar penerimaan terhadap perbe-
daan, mengurangi konflik antarpribadi, meningkatkan pemahaman
mendalam, serta memperbaiki kepekaan dan toleransi. Pembelajaran
kooperatif juga membantu memperkuat hubungan sosial antarpeserta
didik dan meningkatkan kemampuan mereka dalam berpikir kritis
serta memecahkan masalah.

Dalam pembelajaran kooperatif, terdapat beberapa langkah yang
perlu diperhatikan untuk memastikan efektivitas metode ini dalam
proses belajar mengajar. Langkah-langkah tersebut bertujuan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan kolaboratif
di antara peserta didik. Berikut adalah tahapan-tahapan utama dalam
pembelajaran kooperatif.

a. Penjelasan tentang tujuan dan materi pembelajaran
Langkah pertama dalam pembelajaran kooperatif adalah menje-
laskan tujuan dan materi pembelajaran kepada peserta didik. Guru
memberikan gambaran umum tentang apa yang akan dipelajari
dan pentingnya materi tersebut. Penjelasan ini bertujuan memba-
ngun ekspektasi dan memberikan arah yang jelas, serta membantu
siswa lebih siap mental dalam menghadapi pembelajaran. Menurut
Isjoni (2014) guru juga memastikan siswa memahami peran
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mereka dalam pembelajaran kooperatif agar lebih termotivasi
dan terarah.

b. Mengelompokkan peserta didik ke dalam kelompok belajar
Langkah kedua dalam pembelajaran kooperatif adalah pemben-
tukan kelompok belajar. Peserta didik dibagi ke dalam kelompok
heterogen dengan berbagai latar belakang kemampuan dan karak-
teristik untuk mengoptimalkan interaksi serta saling membantu.
Pembentukan kelompok yang efektif mempertimbangkan jumlah
anggota yang seimbang dan keberagaman kemampuan, serta
memberikan petunjuk jelas tentang cara bekerja bersama untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

c. Belajar dalam kelompok

Setelah kelompok terbentuk, peserta didik melanjutkan dengan
belajar dalam kelompok. Di tahap ini mereka bekerja sama untuk
memecahkan masalah, mengerjakan tugas, atau berdiskusi menge-
nai materi. Interaksi antar-anggota kelompok sangat penting untuk
saling berbagi pengetahuan. Guru berperan sebagai fasilitator,
memantau diskusi, dan memberikan bimbingan atau tugas yang
mendorong kolaborasi.

d. Melakukan penilaian

Langkah terakhir dalam pembelajaran kooperatif adalah peni-
laian yang mencakup hasil belajar individu dan kinerja kelom-
pok. Penilaian melibatkan tes individu, penilaian kelompok,
dan penilaian diri untuk merefleksikan kontribusi peserta didik.
Penilaian ini membantu guru dan siswa mengevaluasi keberhasilan
pembelajaran kooperatif serta aspek yang perlu diperbaiki. Isjoni
dalam (Widiasworo, 2018: 161) menekankan pentingnya penilaian
komprehensif yang mencakup pencapaian materi, kemampuan
kerja sama, dan keterampilan sosial.

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif yang meliputi penje-
lasan tujuan dan materi pembelajaran, pembentukan kelompok, belajar
dalam kelompok, dan melakukan penilaian, semuanya memiliki peran
penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang efektif serta
menyeluruh. Melalui kolaborasi dalam kelompok, peserta didik tidak
hanya memahami materi lebih dalam, tetapi juga mengembangkan
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keterampilan sosial dan keterampilan kerja tim yang sangat berguna
dalam kehidupan sehari-hari.

4. Model pembelajaran tematik
Model pembelajaran tematik adalah pendekatan yang mengintegrasi-
kan berbagai mata pelajaran dalam satu tema, memungkinkan siswa
untuk belajar secara terpadu dan memperoleh pengalaman yang lebih
bermakna. Dalam model ini, tema berfungsi sebagai penghubung
antara berbagai sub-tema dan topik dari berbagai mata pelajaran yang
memungkinkan siswa untuk melihat hubungan antarkonsep.

Pembelajaran tematik mendorong siswa untuk belajar aktif, karena
menggunakan tema yang relevan dan menarik, serta dapat dilaku-
kan dengan memanfaatkan teknologi untuk menciptakan pembela-
jaran yang kreatif dan tidak monoton. Pembelajaran tematik memiliki
beberapa karakteristik, antara lain berpusat pada siswa, memberikan
pengalaman langsung, dan memfasilitasi pemahaman konsep secara
utuh. Karakteristik lainnya termasuk fleksibilitas dalam mengaitkan
pembelajaran dengan kehidupan nyata, serta kesempatan bagi siswa
untuk mengoptimalkan potensi sesuai bakat dan minat mereka.

Model ini juga mengedepankan prinsip belajar sambil bermain
yang membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan mena-
rik. Pemilihan tema dalam pembelajaran tematik dapat dilakukan oleh
guru atau siswa, dengan tema yang relevan dengan kehidupan siswa
untuk memastikan materi pelajaran lebih mudah dipahami dan lebih
berkesan. Pemilihan tema yang tepat akan memfasilitasi siswa untuk
lebih fokus dan dapat mempelajari berbagai kompetensi dari berbagai
mata pelajaran secara terpadu.

Selain itu, pembelajaran tematik juga mengutamakan kompetensi
dasar yang ingin dicapai, dengan mempertimbangkan alokasi waktu
dan sumber daya yang ada. Kelebihan pembelajaran tematik antara
lain dapat meningkatkan keterlibatan siswa karena relevansi tema
dengan minat mereka, memberikan pengalaman belajar yang lebih
berkesan, serta mengembangkan keterampilan sosial seperti kerja
sama dan komunikasi. Model ini menjadi salah satu cara yang efektif
untuk menciptakan pembelajaran yang menyeluruh, menyenangkan,
dan bermakna bagi siswa (Hamdayama, 2016: 183).
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Keempat model pembelajaran aktif memiliki keunggulan masing-
masing dan dapat dikombinasikan sesuai kebutuhan untuk mencipta-
kan pengalaman belajar yang efektif. Dalam konteks pendidikan agama
Islam (PAI), penerapan model-model ini membuat pembelajaran lebih
menarik, interaktif, dan melibatkan siswa secara aktif. Hal ini membantu
siswa memahami ajaran Islam dengan lebih mendalam dan aplikatif, serta
meningkatkan keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari.

Model Pembelajaran Integratif

Model pembelajaran integratif adalah pendekatan yang mengedepankan
penggabungan berbagai bidang studi dalam satu pengalaman pembelajaran
yang utuh. Konsep ini didasarkan pada prinsip konstruktivisme yang meli-
hat belajar sebagai proses aktif di mana siswa membangun pemahaman
mereka melalui pengalaman langsung dan penghubungan antara pengeta-
huan yang telah ada dengan pengetahuan baru. Secara garis besar, model ini
mengutamakan pendekatan induktif yang mengarah pada pengembangan
pemahaman melalui eksplorasi topik-topik yang relevan dengan kehidupan
nyata, memungkinkan siswa untuk menghubungkan berbagai konsep dari
berbagai disiplin ilmu yang berbeda.

Pada dasarnya, pembelajaran integratif sangat dipengaruhi oleh teori
konstruktivisme yang dipopulerkan oleh tokoh-tokoh seperti Piaget dan
Vygotsky. Dalam pandangan konstruktivisme, siswa tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi mereka aktif terlibat dalam proses pembela-
jaran dengan merekonstruksi makna dari pengetahuan yang mereka terima.
Model pembelajaran ini menekankan pentingnya pengalaman langsung
bagi siswa, di mana mereka tidak hanya mempelajari konsep-konsep terpi-
sah, tetapi mengintegrasikannya dalam konteks kehidupan nyata mereka
(Usman, 2006: 1).

Salah satu perbedaan yang mencolok antara model pembelajaran
integratif dengan model induktif terletak pada topik yang diajarkan. Model
induktif umumnya dirancang untuk mengajarkan topik tertentu yang lebih
terstruktur, seperti prinsip-prinsip, konsep-konsep dasar, dan aturan-
aturan akademik. Topik-topik yang diajarkan dalam model induktif lebih
terfokus dan cenderung terpisah, sedangkan model integratif mengajarkan
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kombinasi dari berbagai topik yang saling berkaitan dengan fokus pada
pengorganisasian pengetahuan dalam bentuk yang lebih luas.

Pembelajaran integratif dalam pendidikan agama Islam (PAI) sangat
relevan karena dapat menghubungkan berbagai disiplin ilmu dengan nilai-
nilai Islam, sehingga siswa tidak hanya memahami konsep keagamaan
secara teoretis, tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran integratif,
PAI menjadi lebih bermakna dan sesuai dengan realitas kehidupan siswa.
Berikut adalah bagaimana setiap prinsip pembelajaran integratif dapat
diterapkan dalam PAI.

1. Penggalian tema dalam PAI
Tema dalam PAI dapat diambil dari kehidupan sehari-hari siswa,
seperti kejujuran, kerja sama, kepedulian sosial, dan tanggung jawab.
Misalnya, tema “Etika dalam Bermedia Sosial” dapat menghubungkan
konsep akhlak Islam, hukum Islam terkait gibah dan fitnah, serta ilmu
teknologi dan komunikasi. Dengan demikian, siswa memahami bahwa
ajaran Islam tidak terpisah dari perkembangan zaman.

2. Pengolahan pembelajaran dalam PAI
Pembelajaran PAI harus dirancang secara bertahap dan sistematis,
dimulai dari pemahaman dasar hingga aplikasi dalam kehidupan nyata.
Misalnya, dalam pembahasan zakat siswa tidak hanya mempelajari dalil
dan hukumnya, tetapi juga melakukan simulasi penghitungan zakat,
memahami dampak sosialnya, bahkan melakukan aksi nyata seperti
program berbagi dengan kaum duafa.

3. Evaluasi dalam PAI

Evaluasi dalam PAI tidak hanya berfokus pada hafalan ayat atau pema-
haman kognitif tentang fikih, tetapi juga mencakup bagaimana siswa
menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan mereka. Misalnya,
dalam materi salat berjemaah evaluasi dapat dilakukan dengan meng-
amati partisipasi siswa dalam salat Zuhur berjemaah di sekolah atau
dalam materi kepedulian sosial, siswa bisa diberikan tugas proyek sosial
yang menunjukkan implementasi nilai-nilai Islam.

4. Reaksi siswa terhadap pembelajaran PAI
Dalam pembelajaran integratif PAI, siswa didorong untuk aktif
merefleksikan pengalaman belajar mereka. Guru bisa memberikan
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kesempatan bagi siswa untuk berbagi pengalaman bagaimana mereka
menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya,
setelah mempelajari konsep kejujuran dalam Islam, siswa bisa berbagi
pengalaman bagaimana mereka menghadapi dilema etika di rumah
atau di sekolah (Ahmadi dkk., 2011: 49).

Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami Islam sebagai
seperangkat teori dan aturan, tetapi juga sebagai pedoman hidup yang
dapat membantu mereka menghadapi berbagai tantangan di era modern.
Dengan demikian, pendidikan Islam dapat memainkan peran yang lebih
efektif dalam membentuk generasi yang berakhlak mulia, berwawasan
luas, dan siap menghadapi dinamika kehidupan dengan nilai-nilai islami
yang kokoh. Pembelajaran integratif memiliki sejumlah karakteristik yang
membedakannya dari pendekatan pembelajaran lainnya sebagai berikut.

1. Holistik

Pembelajaran integratif dalam pendidikan agama Islam (PAI) memung-
kinkan siswa memahami Islam secara holistik, di mana ajaran agama
tidak dipelajari secara terpisah, tetapi dikaitkan dengan berbagai aspek
kehidupan. Misalnya, konsep kejujuran tidak hanya dipelajari dalam
konteks akhlak, tetapi juga dalam fikih muamalah, sejarah Islam, dan
etika sosial. Pendekatan ini membantu siswa melihat bahwa Islam
adalah sistem kehidupan yang menyeluruh.

2. Bermakna
Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena menghubungkan teori
dengan realitas yang dihadapi siswa. Misalnya, dalam materi zakat
dan sedekah siswa tidak hanya belajar hukum-hukumnya, tetapi juga
melakukan simulasi penghitungan zakat serta berpartisipasi dalam
aksi sosial. Pendekatan ini memastikan bahwa ajaran Islam tidak hanya
dihafal, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan nyata.

3. Autentik
Pembelajaran integratif dalam PAI menggabungkan teori dan peng-
alaman langsung untuk meningkatkan pemahaman siswa. Misalnya
dalam ekonomi syariah, mereka menganalisis studi kasus transaksi
bisnis; dalam ibadah sosial, terlibat dalam aksi nyata seperti donasi dan
wakaf; serta dalam sejarah Islam, mensimulasikan perjalanan hijrah.
Pendekatan ini membuat pembelajaran lebih menarik dan bermakna.
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4. Aktf

Pembelajaran integratif mendorong siswa untuk aktif secara fisik,
intelektual, dan emosional, meningkatkan motivasi serta keterlibatan
mereka dalam belajar PAI. Misalnya dalam fikih ibadah, siswa tidak
hanya mempelajari teori wudu dan salat, tetapi juga mendemonstra-
sikannya dengan bimbingan teman sebaya. Dalam kajian riba, mereka
berdebat membandingkan perspektif ekonomi konvensional dan Islam.
Sementara dalam akhlak islami, siswa membuat vlog tentang pene-
rapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini
menjadikan pembelajaran lebih dinamis dan bermakna.

Pembelajaran integratif dalam pendidikan agama Islam (PAI) memung-
kinkan siswa memahami ajaran Islam secara holistik, menghubungkannya
dengan kehidupan nyata, serta mendorong keterlibatan aktif dalam proses
belajar. Dengan pendekatan ini, PAI tidak sekadar diajarkan di kelas, tetapi
menjadi pedoman hidup yang aplikatif sehingga siswa tidak hanya mengeta-
hui ajaran Islam, tetapi juga merasakan manfaat dan menerapkannya dalam
keseharian. Hal ini melahirkan generasi yang tidak hanya memahami Islam
secara tekstual, tetapi juga memiliki kesadaran kontekstual yang kuat untuk
menghadapi tantangan zaman dengan prinsip Islam yang kokoh.

Model Pendidikan Karakter Islami

Karakter memiliki makna yang beragam, sering kali disamakan dengan
watak, sifat, atau kepribadian seseorang. Allport mendefinisikan karak-
ter sebagai kepribadian yang dinilai dalam konteks norma-norma sosial,
sedangkan kepribadian sendiri merupakan karakter yang tidak dinilai atau
netral. Dalam pandangan Kretschmer, karakter merupakan keseluruhan
kemungkinan reaksi emosional dan volisional seseorang yang terbentuk
sepanjang hidupnya melalui perpaduan faktor internal, seperti genetika
dan bakat alami, serta faktor eksternal seperti pendidikan dan pengalaman
hidup (Suryabrata, 1998:21).

Dari kedua perspektif ini, dapat disimpulkan bahwa karakter merujuk
pada kepribadian yang berkembang berdasarkan nilai dan norma sosial
yang dianut seseorang, serta terbentuk dari interaksi antara faktor bawaan
dan lingkungan. Berkowitz (2004: 2) menambahkan bahwa karakter adalah
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seperangkat karakteristik psikologis kompleks yang memungkinkan seseo-
rang bertindak sebagai agen moral. Karakter bersifat multidimensional dan
berkaitan erat dengan fungsi moral seseorang, yang mencakup tujuh aspek
utama, yakni tindakan moral, nilai moral, kepribadian moral, emosi moral,
pemikiran moral, identitas moral, serta karakteristik dasar.

Pendidikan karakter dalam Islam yang sering disebut sebagai moral
atau akhlak, telah menjadi bagian tak terpisahkan sejak lahirnya Islam. Nabi
Muhammad saw. diutus ke dunia dengan tujuan utama untuk menyempur-
nakan akhlak yang mulia. Pada masa itu, bangsa Arab masih berada dalam
kondisi jahiliah kehidupan yang penuh dengan kebrutalan dan jauh dari
nilai-nilai moral. Namun, melalui dakwah Rasulullah saw. masyarakat Arab
mengalami perubahan besar, menjadi umat yang beradab, berbudaya, dan
memiliki nilai-nilai luhur.

Dalam perspektif Islam, pendidikan karakter bertujuan untuk memba-
ngun kembali fondasi moralitas peserta didik agar mereka tumbuh menjadi
manusia yang mulia dan bermanfaat bagi makhluk lain. Ibnu Qayyim
menegaskan bahwa tujuan akhir pendidikan karakter dalam Islam adalah
mencetak manusia sebagai ibadurrahman, yaitu hamba Allah yang berperan
dalam kemajuan peradaban serta menjalankan fungsinya sebagai khalifah
fil ardl (pemimpin di bumi).

Akhlak dalam Islam dibangun berdasarkan prinsip kebaikan dan
keburukan. Kebaikan dan keburukan ini secara fitrah dapat dikenali oleh
hati nurani yang bersih (fitrah salimah) serta akal yang lurus. Namun,
sering kali fitrah serta akal manusia melemah dalam menentukan mana
yang baik dan buruk. Di sinilah peran pendidikan karakter dalam Islam,
yaitu menanamkan kebiasaan baik melalui pemahaman fitrah yang benar.
Dengan pendidikan yang baik, karakter mulia dapat terbentuk secara alami
dalam diri seseorang. Pendidikan karakter dalam Islam bertumpu pada
beberapa nilai utama sebagai berikut.

1. Aspek akidah, ibadah, syariat, dan akhlak
Akidah diwujudkan dalam ibadah melalui pemahaman syariat dengan
akhlak sebagai cerminan keduanya. Ibnu Qayyim menegaskan bahwa
ibadah lahir dari ketundukan dan kesadaran akan Allah, sehingga
akidah yang kuat menghasilkan ibadah ikhlas serta akhlak mulia.
Ibadah yang benar menenangkan jiwa dan meningkatkan kepedulian
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sosial. Pendidikan akhlak harus mengintegrasikan akidah, ibadah, dan
syariat untuk membentuk karakter ber-akhlakul karimah.

Konsep insan kamil, ulul albab, dan khalifah fil ardl

Konsep insan kamil, ulul albab, dan khalifah fil ardl menekankan peran
manusia dalam menjaga, memakmurkan bumi, serta mencapai kesem-
purnaan akhlak dan intelektual. Insan kamil adalah manusia yang saleh
dan berilmu, khalifah fil ardl bertanggung jawab atas keseimbangan
alam, sedangkan ulul albab senantiasa berpikir kritis, tafakur, serta
tasyakur. Ketiga konsep ini membentuk individu berakhlak mulia
dan berkontribusi dalam peradaban, sehingga pendidikan Islam harus
menanamkan nilai-nilai ini demi lahirnya generasi yang saleh serta
bertanggung jawab.

Konsep fitrah dalam pendidikan karakter

Dalam Islam, konsep fitrah menggambarkan keadaan suci manusia
yang lahir dengan kecenderungan bertauhid dan berbuat baik, tetapi
sangat dipengaruhi oleh lingkungan serta pendidikan. Syekh Tantawi
Jawhari menjelaskan bahwa manusia lahir dalam keadaan iman, tetapi
lingkungan, terutama orang tua menentukan arah keimanannya. Fitrah
ini dipandang sebagai potensi bawaan yang harus diarahkan melalui
pendidikan moral yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pendidikan
karakter yang berbasis pada ajaran Rasulullah saw. bertujuan menjaga

dan mengarahkan fitrah agar membentuk karakter qurani (Muhsinin,
2013:221).
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BAB VI

INOVASI DALAM PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM

Urgensi Inovasi dalam PAI

Inovasi adalah ide, praktik, atau objek baru yang dianggap berbeda oleh
individu dan bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam dunia
pendidikan, inovasi merujuk pada perkenalan metode atau pendekatan
baru yang lebih efisien untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal
ini mencakup perubahan dalam materi, metode pengajaran, dan teknologi
yang digunakan untuk mendukung proses belajar mengajar dengan tujuan
memberikan hasil yang lebih baik.

Menurut Santoso S. Hamijoyo, inovasi pendidikan adalah perubahan
baru yang disengaja dan berbeda dari yang sebelumnya, dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan dalam mencapai tujuan pendidikan. Inovasi
ini mencakup pengembangan kurikulum, metode pengajaran, dan peman-
faatan teknologi untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih efektif.
Dengan inovasi, pendidikan dapat beradaptasi dengan perubahan zaman
dan memberikan manfaat maksimal bagi peserta didik (Sa’'ud, 2010: 8).
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Inovasi pendidikan dilakukan untuk mengatasi berbagai masalah
yang ada dalam dunia pendidikan, baik itu terkait dengan metode, kuriku-
lum, teknologi, atau sistem pembelajaran. Inovasi pendidikan dapat dipa-
hami sebagai ide, metode, barang, atau bahkan pendekatan yang dianggap
baru oleh individu atau kelompok masyarakat. Hal ini bisa berupa hasil
inovasi (penemuan baru) atau discovery (penemuan yang baru dikenal oleh
orang lain), yang dirancang dengan tujuan untuk memecahkan masalah
yang dihadapi dalam pendidikan, sekaligus untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil pendidikan.

Namun, untuk memastikan inovasi pendidikan dapat berjalan dengan
baik dan menghasilkan dampak yang positif, penting bagi para praktisi
pendidikan untuk memahami karakteristik-karakteristik dari inovasi itu
sendiri. Karakteristik ini mencakup sifat-sifat atau ciri-ciri yang mele-
kat pada inovasi, yang dapat memengaruhi sejauh mana inovasi tersebut
dapat diterima dan diterapkan dalam dunia pendidikan. Pemahaman yang
mendalam tentang karakteristik inovasi pendidikan akan membantu para
pendidik dan pemangku kepentingan lainnya untuk merancang serta
mengimplementasikan inovasi yang tepat, sehingga inovasi tersebut tidak
hanya menghasilkan perubahan, tetapi juga dapat menghasilkan perbaikan
yang lebih baik dalam kualitas pembelajaran (Naif, 2016: 2).

Inovasi dalam dunia pendidikan merupakan upaya strategis untuk
meningkatkan efektivitas dan kualitas berbagai komponen yang mendu-
kung proses pembelajaran. Pendidikan tidak hanya berkaitan dengan
proses transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga melibatkan berbagai aspek
pendukung yang harus terus diperbarui dan ditingkatkan agar tetap relevan
dengan perkembangan zaman. Dalam konteks ini, inovasi menjadi kunci
utama dalam memastikan bahwa sistem pendidikan mampu beradaptasi
dengan tantangan yang terus berkembang. Agar inovasi dalam pendidikan
khususnya dalam PAI dapat berjalan efektif, terdapat beberapa aspek utama
yang perlu diperhatikan sebagai berikut.

1. Tenaga kependidikan
Guru berperan penting dalam membentuk karakter islami peserta
didik, sehingga diperlukan peningkatan kompetensi agar mereka dapat
mengajarkan nilai-nilai Islam secara inovatif dan relevan. Strategi yang
dapat diterapkan meliputi pelatihan profesional untuk meningkatkan
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metode pembelajaran interaktif, integrasi teknologi melalui media digi-
tal dan e-learning islami, serta penerapan metode kontekstual seperti
problem-based learning dan project-based learning.

2. Sarana dan prasarana pendidikan

Peningkatan sarana dan prasarana pendidikan Islam sangat penting
untuk mendukung efektivitas pembelajaran PAI. Langkah yang dapat
dilakukan meliputi penyediaan perpustakaan digital islami berisi lite-
ratur otoritatif, pemanfaatan media audiovisual seperti video pembel-
ajaran dan podcast keislaman, serta pengembangan laboratorium
keagamaan, seperti laboratorium Al-Quran, studio dakwah digital,
dan ruang praktik ibadah.

3. Sistem dan konsep pendidikan

Pendidikan PAI harus diperbarui agar relevan dengan perkembangan
zaman. Kurikulumnya perlu mengintegrasikan ilmu agama dan
sains, didukung metode digital seperti pembelajaran daring serta Al
Pendekatan berbasis nilai juga penting agar peserta didik tidak hanya
menghafal, tetapi mengamalkan ajaran Islam. Dengan inovasi ini,
pendidikan PAI dapat mencetak generasi yang berwawasan luas dan
berakhlak mulia (Hasbullah, 2009: 201).

Meningkatkan seluruh aspek pendidikan adalah keharusan agar tujuan
yang dirancang tercapai secara optimal. Dalam PAI, hal ini mencakup
pembaruan kurikulum yang mengintegrasikan ilmu agama dan sains,
metode pembelajaran berbasis teknologi seperti daring serta Al, dan
pendekatan berbasis nilai agar peserta didik tidak hanya menghafal, tetapi
juga menginternalisasi ajaran Islam. Dukungan fasilitas seperti perpusta-
kaan digital dan laboratorium keagamaan juga penting untuk mendukung
pembelajaran yang lebih efektif. Dengan sinergi antara pendidik, institusi,
dan masyarakat, pendidikan Islam dapat mencetak generasi yang cerdas,
berakhlak, serta siap menghadapi tantangan zaman.

Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran PAI

Teknologi adalah salah satu aspek yang sangat berpengaruh dalam kehi-
dupan manusia, terutama di era modern yang ditandai dengan perkem-
bangan pesat dalam berbagai bidang. Secara umum, teknologi dapat

Inovasi dalam Pendidikan Agama Islam m



diartikan sebagai penerapan ilmu pengetahuan untuk menciptakan alat,
sistem, atau metode yang dapat membantu manusia dalam menyelesaikan
berbagai permasalahan dan meningkatkan efisiensi dalam kehidupan
sehari-hari. Teknologi memengaruhi berbagai sektor seperti jasa layanan
publik, perindustrian, perkantoran, pendidikan, teknik, dan perdagangan.

Di sektor pendidikan, teknologi telah mengubah cara pembelajaran
dengan membuatnya lebih interaktif melalui e-learning, platform digital,
dan multimedia. Dengan adanya e-learning, pembelajaran menjadi lebih
fleksibel, dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Platform seperti Google
Classroom dan Moodle memudahkan guru dalam menyampaikan materi
serta berinteraksi dengan siswa. Selain itu, penggunaan multimedia seperti
video dan simulasi interaktif, membantu siswa memahami konsep lebih
mudah serta menarik. Teknologi juga memungkinkan pembelajaran yang
lebih personal disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa, serta
mendukung kolaborasi global melalui platform digital, menjadikan pendi-
dikan lebih efisien dan inklusif (Khairil dan Ginta, 2012: 29).

Teknologi informasi (TT) berperan penting dalam dunia pendidikan
dengan menyediakan sarana dan sistem yang memungkinkan pengolahan,
penyimpanan, serta penyebaran informasi secara lebih efisien dan cepat.
Dengan adanya teknologi ini, guru dapat menyusun, mengorganisasikan,
dan menyampaikan materi pembelajaran secara lebih interaktif, sementara
siswa dapat memperoleh informasi dari berbagai sumber dengan lebih
mudah. Selain itu, TT juga memfasilitasi komunikasi yang lebih efektif antara
guru dan siswa melalui email, forum diskusi online, serta video konferensi,
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan dapat disesuaikan
dengan kebutuhan individu.

Pengolahan data dalam teknologi informasi juga berperan dalam
mendukung administrasi pendidikan, mulai dari pencatatan data siswa,
evaluasi hasil belajar, hingga pengelolaan sistem akademik di sekolah dan
perguruan tinggi. Sistem informasi akademik yang terintegrasi memungkin-
kan pihak sekolah atau universitas untuk menyusun kurikulum, memantau
kehadiran siswa, serta mengevaluasi perkembangan akademik mereka
secara lebih akurat dan transparan. Selain itu, teknologi ini memungkinkan
analisis data untuk meningkatkan metode pembelajaran yang lebih efektif
berdasarkan pola dan kebutuhan siswa (Uno dan Lamatenggo, 2010: 57).

12 Pengembangan Teori, Konsep, dan Model Pendidikan Agama Islam

———

e




Dengan adanya teknologi, pembelajaran dapat menjadi lebih menarik,
interaktif, dan efisien, sehingga siswa lebih mudah memahami materi serta
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa teknologi yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran PAI sebagai berikut.

1. Teknologi informasi berbasis visual

Teknologi informasi berbasis visual berperan penting dalam pembel-
ajaran pendidikan agama Islam (PAI) dengan membuat penyam-
paian materi lebih menarik dan interaktif. Penggunaan PowerPoint
memungkinkan guru menyajikan poin-poin penting secara sistematis,
membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik dan mengu-
rangi kejenuhan. Selain itu, penggunaan Macromedia Flash dapat
menampilkan teks, suara, dan video yang relevan dengan materi, seperti
ilustrasi kiamat sughra serta kubra dalam pembelajaran iman kepada
Hari Akhir. Teknologi ini menjadikan pembelajaran lebih dinamis,
mudah dipahami, dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam mema-
hami konsep agama secara lebih mendalam.

2. Teknologi informasi berbasis audio

Teknologi berbasis audio berperan penting dalam pembelajaran PAI,
terutama dalam pengajaran Al-Qurian dan tajwid. Audio streaming
memungkinkan siswa mendengarkan rekaman bacaan kapan saja
untuk meningkatkan pelafalan mereka. Podcast islami memberikan
fleksibilitas belajar, memungkinkan siswa memperoleh wawasan keis-
laman di mana saja. Selain itu, aplikasi seperti Quran Pro dan Muslim
Pro membantu melatih makhraj dan tajwid melalui fitur audio inter-
aktif. Dengan teknologi ini, pembelajaran PAI menjadi lebih efektif,
interaktif, dan mudah diakses, membantu siswa memahami ilmu
agama secara lebih mendalam.

3. Teknologi informasi berbasis visual-audio
Penggunaan teknologi yang menggabungkan visual dan audio membuat
pembelajaran lebih interaktif dan mudah dipahami. Teknologi infor-
masi berbasis visual-audio seperti Computer Assisted Instruction (CAI)
memungkinkan siswa belajar mandiri melalui modul interaktif berbasis
teks, suara, dan gambar. Multimedia interaktif, seperti CD atau perang-
kat lJunak pembelajaran membantu penyampaian materi melalui film
atau animasi. Selain itu, virtual reality (VR) memberikan pengalaman
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belajar mendalam, seperti simulasi perjalanan ke Makkah atau visuali-
sasi sejarah Islam. Teknologi ini membuat pembelajaran lebih menarik
dan efektif.

4. Teknologi informasi berbasis internet
Internet memberikan banyak peluang dalam pembelajaran PAI dengan
berbagai metode berbasis digital. Penggunaan email mempermudah
pengumpulan tugas serta komunikasi antara guru dan siswa, sementara
forum diskusi online memungkinkan akses materi kapan saja. Web
blog dan platform e-learning seperti Google Classroom membantu
penyebaran bahan ajar, sedangkan media sosial seperti YouTube serta
Instagram menyajikan materi dalam bentuk video dan infografis.
Selain itu, gamifikasi melalui kuis interaktif berbasis Islam membuat
pembelajaran lebih menarik. Dengan teknologi ini, pembelajaran PAI
menjadi lebih fleksibel, interaktif, dan efektif (Nuryana, 2018: 80—84).

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran PAT membe-
rikan banyak manfaat, seperti meningkatkan keterlibatan siswa, memu-
dahkan akses materi, dan membuat pembelajaran lebih menarik. Dengan
berbagai pilihan teknologi yang tersedia, GPAI dapat mengadaptasi metode
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Oleh karena
itu, penting bagi guru untuk terus mengembangkan keterampilan digital
agar dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran.
Selain itu, perlu adanya dukungan dari pemerintah dan lembaga pendidikan
untuk memastikan akses yang merata terhadap teknologi bagi semua siswa
guna meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam di era digital ini.

Inovasi Media Pembelajaran

Inovasi media pembelajaran merupakan aspek krusial dalam transformasi
pendidikan modern yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas, efisi-
ensi, dan daya tarik dalam proses belajar mengajar seiring dengan perkem-
bangan teknologi serta perubahan kebutuhan peserta didik di era digital.
Media pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan efektivitas
proses belajar dengan merangsang minat dan motivasi siswa. Menurut
Arsyad (2003: 4) media adalah komponen sumber belajar yang mengandung
materi instruksional dan dapat mendorong siswa untuk belajar.
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Media pembelajaran dapat menyalurkan pesan dan merangsang
pikiran, perasaan, serta perhatian siswa untuk belajar secara terarah dan
terkendali. Inovasi media pembelajaran merupakan pengembangan atau
pembaruan dalam penggunaan media yang bertujuan untuk mengatasi
permasalahan dalam proses pembelajaran. Inovasi ini memiliki peran
penting dalam meningkatkan minat belajar siswa, memperbaiki kualitas
pembelajaran, serta memperdalam pemahaman dan pengetahuan yang
diperoleh siswa. Dengan inovasi media pembelajaran, berbagai materi dapat
disajikan dengan cara yang lebih menarik dan interaktif, sehingga peserta
didik lebih termotivasi untuk belajar.

Tujuan utama inovasi media pembelajaran adalah menciptakan
pendidikan yang lebih berkualitas, efektif, dan menarik bagi peserta didik.
Menurut Susanto (2021: 66) inovasi dalam media pembelajaran dapat
membantu guru menyampaikan materi dengan lebih mudah, sekaligus
membangun suasana belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif.
Dengan media yang inovatif, siswa lebih fokus dalam menerima informasi
dan lebih mudah memahami konsep yang diajarkan.

Dalam jangka panjang, inovasi media pembelajaran berkontribusi
terhadap peningkatan hasil belajar serta kesiapan siswa dalam menghadapi
tantangan pendidikan di era modern. Berikut adalah beberapa contoh
inovasi media pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembel-
ajaran.

1. YouTube sebagai media pembelajaran

YouTube sebagai media pembelajaran di era digital membantu siswa
memahami materi secara visual dan interaktif. Guru dapat mena-
yangkan video edukatif untuk membuat pembelajaran lebih menarik.
Tantangan seperti kurangnya fokus siswa dapat diatasi dengan peri-
ngatan ringan atau pembelajaran kelompok. Strategi ini meningkat-
kan tanggung jawab dan kerja sama siswa, menjadikan YouTube alat
pembelajaran yang efektif.

2. Game-based learning (GBL)
Pembelajaran berbasis permainan (game-based learning) adalah
metode inovatif yang mengintegrasikan permainan dalam proses
belajar untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Dengan kemajuan
teknologi, banyak siswa terbiasa bermain game sehingga pendekatan
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ini membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif. Selain meng-
asah kecerdasan, metode ini juga mendorong kerja sama, komunikasi,
dan pemecahan masalah. Game-based learning dapat diterapkan di
berbagai bidang studi dengan umpan balik langsung, membantu siswa
memahami konsep secara lebih efektif dan menyenangkan (Pratiwi,
2022: 215).

3. Pembelajaran berbasis video

Video adalah media pembelajaran efektif yang menyajikan materi
secara visual melalui animasi, ilustrasi, atau penjelasan langsung,
sehingga memudahkan siswa memahami konsep yang kompleks.
Dengan elemen audio-visual, video meningkatkan keterlibatan siswa
dan memungkinkan mereka mengulang materi sesuai kebutuhan.
Penggunaannya dalam berbagai mata pelajaran, seperti sains dan
sejarah, membuat pembelajaran lebih interaktif serta menarik, dan
membantu mentransfer pengetahuan dengan lebih efektif.

4. Pembelajaran berbasis virtual reality (VR)

Teknologi virtual reality (VR) menghadirkan pengalaman belajar
yang lebih interaktif dan imersif, memungkinkan siswa menjelajahi
lingkungan atau situasi yang sulit diakses, seperti situs sejarah atau luar
angkasa. Dengan visualisasi tiga dimensi yang realistis, VR membantu
siswa memahami konsep kompleks dengan lebih mudah dibandingkan
metode konvensional. Selain meningkatkan keterlibatan dan motivasi
belajar, VR juga mendorong eksplorasi mandiri serta kreativitas siswa.
Seiring perkembangan teknologi, penerapan VR dalam pendidikan
berpotensi menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, efektif, dan
bermakna di berbagai bidang.

Inovasi dalam media pembelajaran menjadi langkah penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. Penggunaan YouTube,
game-based learning, video pembelajaran, dan virtual reality merupakan
beberapa metode yang dapat diterapkan untuk menciptakan pengalaman
belajar yang lebih menarik serta interaktif. Dengan pemanfaatan tekno-
logi ini, guru dapat menyampaikan materi dengan cara yang lebih kreatif,
sementara siswa dapat belajar dengan lebih efektif dan menyenangkan.

Pengembangan Teori, Konsep, dan Model Pendidikan Agama Islam




Pengembangan Model Blended Learning untuk PAI

Blended learning yang awalnya dikenal sebagai pembelajaran hibrida, meru-
pakan konsep inovatif dalam dunia pendidikan yang menggabungkan
pembelajaran tatap muka, online, dan offline. Istilah blended sendiri berarti
campuran atau kombinasi, sedangkan learning merujuk pada pembelajaran.
Model ini muncul sebagai respons terhadap perkembangan teknologi dan
kebutuhan akan metode pembelajaran yang lebih fleksibel serta adaptif
terhadap berbagai kondisi.

Blended learning memungkinkan siswa untuk mendapatkan penga-
laman belajar yang lebih variatif, di mana mereka tidak hanya menerima
materi secara langsung dari guru dalam kelas tradisional, tetapi juga dapat
mengakses sumber belajar secara digital melalui platform online. Dengan
pendekatan ini, siswa memiliki keleluasaan dalam mengatur waktu belajar
mereka, mengulang materi yang sulit dipahami, serta mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam terhadap suatu topik (Abdullah, 2018:
859).

Blended learning atau pembelajaran campuran merupakan pendekatan
yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran
online, yang memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih
fleksibel dan sesuai dengan perkembangan teknologi. Dalam konteks pendi-
dikan agama Islam (PAI), model ini sangat relevan karena dapat meningkat-
kan kualitas dan efektivitas proses pembelajaran dengan mengintegrasikan
nilai-nilai agama dengan teknologi yang berkembang pesat.

Pembelajaran PAI diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar
yang lebih interaktif dan mendalam, di mana siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan agama, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir
kritis serta penerapan agama dalam kehidupan sehari-hari. Berikut adalah
beberapa model pembelajaran blended learning yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran PAI.

1. Rotation model
Model rotation dalam pembelajaran PAI menekankan keberagaman
kegiatan untuk meningkatkan pemahaman siswa secara menyeluruh.
Siswa bergiliran mengikuti pembelajaran tatap muka dan online sesuai
jadwal yang ditentukan. Dalam konteks PAI, model ini dapat mencakup
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berbagai aspek ajaran Islam, seperti membaca Al-Qur'an, mempelajari
hadis, fikih, dan sejarah Islam melalui sumber online, serta berdiskusi
dan mempraktikkan ajaran agama dalam sesi tatap muka. Dengan
pendekatan ini, siswa memperoleh pemahaman yang lebih holistik
dan aplikatif terhadap nilai-nilai agama Islam.

2. Flex model
Model flex memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar mandiri
dengan dukungan minimal dari pendidik. Dalam pembelajaran PAI,
model ini memungkinkan siswa mengakses materi secara online,
seperti video, artikel, atau modul tentang tafsir Al-Quran, fikih, dan
sejarah Islam, kapan saja sesuai waktu luang mereka. Pendekatan
ini memungkinkan pemahaman yang lebih personal dan disesuai-
kan dengan kebutuhan siswa, sementara pendidik tetap memberikan
dukungan dalam sesi tatap muka untuk membahas materi yang lebih
kompleks.

3. Self-blend model

Model self-blend memberikan kesempatan bagi siswa untuk memper-
dalam pengetahuan agama melalui kursus atau materi online di luar
pembelajaran yang ditawarkan di sekolah. Siswa yang tertarik pada
topik seperti sejarah Islam atau tafsir tertentu dapat mengikuti kursus
online atau webinar. Pembelajaran PAI di sekolah tetap dilakukan mela-
lui sesi tatap muka, tetapi siswa yang bermotivasi tinggi dapat meleng-
kapi pemahaman mereka dengan kursus online yang memperluas
wawasan tentang fikih kontemporer, akhlak, dan isu-isu keagamaan
modern, sesuai minat pribadi mereka.

4.  Enriched virtual model
Model enriched virtual dalam pembelajaran PAI menggabungkan
pembelajaran tatap muka dan interaksi online yang mendalam. Siswa
mengikuti diskusi dan latihan ibadah secara langsung di kelas, semen-
tara materi teoretis seperti membaca Al-Qur’an atau fikih dapat diakses
secara online. Model ini juga efektif dalam pembelajaran jarak jauh,
memungkinkan siswa mengakses materi tambahan atau mengikuti
kelas khusus tentang isu-isu tertentu dalam Islam yang tidak dapat
dibahas secara mendalam dalam sesi tatap muka. Pendekatan ini
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mendukung pengalaman belajar yang lebih beragam dan mendalam
(Sabara dan Hamid, 2022: 82).

Pengembangan model blended learning untuk pembelajaran PAI
memberikan peluang yang sangat besar untuk meningkatkan kualitas
pendidikan agama, baik di sekolah maupun di luar kelas. Dengan model-
model seperti rotation, flex, self-blend, dan enriched virtual, siswa dapat
belajar lebih interaktif, fleksibel, serta mendalam tentang ajaran Islam.
Model blended learning tidak hanya memfasilitasi pembelajaran yang lebih
variative, tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
agama Islam baik secara teori maupun praktik.
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BAB VIII

PENGEMBANGAN KURIKULUM
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum PAI

Secara etimologis, kurikulum berasal dari bahasa Yunani yaitu kata curir
yang berarti pelari dan curare yang berarti tempat berpacu. Istilah kuri-
kulum ini muncul dalam konteks olahraga pada zaman Romawi Kuno di
Yunani, yang merujuk pada jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari
garis start hingga garis finish. Kurikulum dapat dipahami sebagai suatu
perjalanan atau proses yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.
Dalam bahasa Arab, kata yang sering digunakan untuk kurikulum adalah
manhaj, yang memiliki makna jalan terang atau petunjuk yang dilalui oleh
manusia dalam berbagai bidang kehidupan.

Menurut S. Nasution (1989: 5) kurikulum dapat didefinisikan sebagai
suatu rencana yang disusun untuk melancarkan proses belajar mengajar
di bawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga pendi-
dikan beserta staf pengajaran. Rencana ini berfungsi sebagai pedoman
yang mengarahkan kegiatan pembelajaran agar dapat mencapai tujuan

121




pendidikan yang diinginkan. Kurikulum tersebut tidak hanya mencakup
materi pelajaran, tetapi juga mencakup berbagai strategi dan metode yang
digunakan dalam proses pendidikan serta penyesuaian terhadap kebutuhan
peserta didik dan perkembangan ilmu pengetahuan.

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, kurikulum tidak bersifat
statis, melainkan harus berkembang seiring dengan perubahan zaman.
Kurikulum dapat diubah atau dimodifikasi secara dinamis untuk menyesu-
aikan dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat yang terus berkembang.
Proses perubahan dan modifikasi ini disebut dengan proses pengembangan
kurikulum yang melibatkan beberapa tahap, seperti penyusunan, pelaksa-
naan, penilaian, dan penyempurnaan kurikulum. Pengembangan ini bertu-
juan untuk menghasilkan suatu alat atau cara yang baru dalam pendidikan
yang lebih relevan dan efektif (Syafaruddin dan Amiruddin, 2017: 130—31).

Pengembangan kurikulum menurut Oemar Hamalik didefinisikan
sebagai perencanaan kesempatan-kesempatan belajar yang bertujuan untuk
membawa siswa menuju perubahan-perubahan yang diinginkan. Proses ini
tidak hanya berfokus pada penyampaian materi pelajaran, tetapi juga pada
pencapaian tujuan pendidikan yang lebih luas, yakni mengubah cara berpi-
kir, sikap, dan keterampilan siswa. Penilaian terhadap proses pengembangan
kurikulum dilakukan dengan mengukur sejauh mana perubahan tersebut
telah tercapai pada diri siswa, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan,
maupun sikap.

Sukmadinata membagi prinsip pengembangan kurikulum menjadi dua
kelompok besar, yaitu prinsip umum dan prinsip khusus. Kedua kelompok
prinsip ini menjadi dasar penting dalam pengembangan kurikulum yang
efektif dan relevan, termasuk dalam konteks pendidikan agama Islam (PAI).
Prinsip umum pengembangan kurikulum adalah prinsip-prinsip dasar
yang harus diperhatikan dalam menyusun kurikulum, sehingga kurikulum
tersebut dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi peserta didik.
Prinsip-prinsip ini mengacu pada penggabungan berbagai komponen kuri-
kulum, termasuk tujuan, materi, strategi, organisasi, dan evaluasi. Penjabaran
prinsip-prinsip umum ini sebagai berikut.

1. Prinsip relevansi

Relevansi kurikulum mencakup kesesuaian antarkomponen internal

dan tuntutan eksternal, seperti sains, teknologi, potensi siswa, serta
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kebutuhan masyarakat. Kurikulum harus disesuaikan dengan ling-
kungan sekitar untuk mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja,
memastikan kualitas pendidikan, dan mendukung pembangunan
negara.

2. Prinsip fleksibilitas

Pengembangan kurikulum bertujuan untuk menciptakan kurikulum
yang fleksibel, dapat disesuaikan dengan situasi, kondisi, waktu, dan
latar belakang siswa yang beragam. Kurikulum yang baik harus memi-
liki materi yang solid, tetapi tetap memungkinkan penyesuaian sesuai
dengan kondisi lokal dan kemampuan siswa. Fleksibilitas ini penting
untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan saat ini dan masa
depan, serta mendukung peningkatan mutu pendidikan.

3. Prinsip kontinuitas

Kurikulum yang efektif harus memiliki kesinambungan vertikal dan
horizontal, yang berarti keterkaitan antara tingkat kelas, antarjenjang
pendidikan, serta antara pendidikan dengan dunia kerja. Kontinuitas
ini mencegah pengulangan materi yang membosankan serta memas-
tikan setiap bidang studi saling melengkapi. Selain itu kurikulum
harus fleksibel, memberikan kebebasan kepada guru dan siswa dalam
memilih materi pembelajaran sesuai minat serta kebutuhan, sehingga
menghindari unsur paksaan dan meningkatkan motivasi belajar.

4. Prinsip efisiensi

Di era revolusi industri, pengembangan kurikulum yang diadopsi dari
pemikiran Barat bertujuan untuk mengoptimalkan kecerdasan generasi
penerus bangsa, dengan fokus pada akhlak mulia dan budi pekerti.
Prinsip efisiensi sangat penting dalam pengembangan kurikulum,
memastikan bahwa program pembelajaran dapat mencapai tujuan
dalam waktu yang tepat dan memanfaatkan sumber daya pendidikan
secara optimal untuk hasil yang memadai.

5. Prinsip efektivitas
Pengembangan kurikulum pendidikan perlu memperhatikan prinsip
efektivitas, yang mencakup efektivitas mengajar guru dan efektivi-
tas belajar siswa. Jika pengajaran guru kurang efektif, perlu diada-
kan pelatihan atau workshop untuk meningkatkan kualitas penga-
jaran. Sementara itu, untuk efektivitas belajar siswa, kurikulum harus
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mengembangkan metodologi pembelajaran yang relevan dengan materi
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal (Soetopo
dan Soemanto, 1986: 50—51).

Sementara itu, prinsip khusus dalam pengembangan kurikulum seba-
gaimana dikemukakan oleh Sukmadinata, mencakup lima hal yang sangat
penting dalam menciptakan sistem pendidikan yang efektif. Setiap prinsip
tersebut memiliki peran penting dalam menyusun kurikulum yang efektif,
termasuk dalam konteks pendidikan agama Islam (PAI). Adapun prin-
sip-prinsip khusus tersebut sebagai berikut.

1. Penentuan tujuan pendidikan

Tujuan pendidikan mencakup tujuan umum dan khusus yang diru-
muskan berdasarkan berbagai sumber, seperti kebijakan pemerintah,
survei masyarakat mengenai kebutuhan pendidikan, pandangan para
ahli, kualitas sumber daya manusia, serta pengalaman negara lain dalam
menghadapi masalah serupa. Dengan mempertimbangkan faktor-fak-
tor ini, tujuan pendidikan dapat disesuaikan untuk mengatasi tantangan
dan memenuhi kebutuhan masyarakat, serta mempersiapkan generasi
yang siap menghadapi perkembangan zaman.

2. Pemilihan isi pendidikan

Dalam menentukan isi kurikulum, beberapa pertimbangan penting
antara lain adalah menjabarkan tujuan pendidikan ke dalam hasil
belajar yang spesifik dan sederhana, mencakup pengetahuan, sikap,
serta keterampilan, dan menyusun unit kurikulum secara logis serta
sistematis. Ketiga ranah belajar tersebut harus diberikan secara simul-
tan dalam urutan yang memudahkan siswa memahami materi secara
menyeluruh, mengaplikasikan pengetahuan, dan mengembangkan
sikap serta keterampilan yang diperlukan.

3. Pemilihan proses belajar mengajar
Dalam proses belajar mengajar, perlu memperhatikan beberapa hal
penting, yaitu kecocokan metode atau teknik yang digunakan untuk
mengajarkan bahan pelajaran, variasi metode yang disesuaikan dengan
perbedaan individu siswa, serta keefektifan metode dalam mengaktif-
kan siswa dan mendorong berkembangnya kemampuan baru. Dengan
mempertimbangkan hal-hal ini, proses pembelajaran akan lebih efektif
dan mampu menyesuaikan dengan kebutuhan serta potensi setiap siswa.
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4. Pemilihan media dan alat pengajaran
Dalam pemilihan media dan alat pengajaran, penting untuk melaku-
kan perencanaan serta inventarisasi terhadap alat yang tersedia serta
mengorganisirnya dengan baik dalam bahan pembelajaran, seperti
modul atau buku paket. Hal ini memastikan materi dapat disampaikan
dengan terstruktur dan efektif, meningkatkan pemahaman siswa dalam
proses belajar mengajar.

5. Penilaian

Penilaian dalam kegiatan belajar mengajar mencakup tiga hal dasar.
Pertama, merencanakan alat penilaian dengan memperhatikan karak-
teristik kelas, usia, bentuk tes, dan jumlah butir tes. Kedua, menyusun
alat penilaian dengan merumuskan tujuan pendidikan di ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik, serta menghubungkannya dengan bahan
pelajaran. Ketiga, mengelola hasil penilaian dengan menggunakan
norma penilaian dan skor standar yang objektif. Langkah-langkah
ini memastikan penilaian berjalan efektif dan akurat (Prasetyo dan
Hamami, 2020: 53—54).

Dengan prinsip-prinsip tersebut, pengembangan kurikulum dalam
pendidikan agama Islam (PAI) diharapkan dapat menciptakan pembelajaran
yang relevan, fleksibel, efisien, dan efektif, serta mampu membentuk karak-
ter siswa yang sesuai dengan tuntutan zaman, mengintegrasikan nilai-nilai
agama untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan
dengan kecerdasan akademis dan akhlak yang baik.

Kurikulum PAI di Indonesia (dari Kurikulum 1947
hingga Kurikulum Merdeka)

Pada masa prakemerdekaan, pendidikan agama Islam mengalami margina-
lisasi yang signifikan akibat dominasi kolonialisme. Sistem pendidikan pada
saat itu lebih diarahkan untuk melayani kepentingan penjajah, bukan untuk
mencerdaskan dan membangun identitas bangsa. Sejak awal kedatangan
bangsa Eropa, mereka lebih berfokus pada eksploitasi ekonomi, terutama
dalam mencari dan menguasai rempah-rempah. Pendidikan bukan menjadi
prioritas utama kecuali dalam konteks penyebaran agama Kristen.
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Pada abad ke-16 dan ke-17, bangsa Eropa mulai mendirikan
lembaga-lembaga pendidikan sebagai bagian dari misi penyebaran agama
mereka. Namun, pendidikan ini hanya diperuntukkan bagi komunitas
tertentu, terutama penduduk pribumi yang telah menganut agama Kristen.
Sementara itu, pendidikan Islam tetap berada di luar sistem formal yang
dikendalikan oleh penjajah, dengan hanya mengandalkan institusi tradi-
sional seperti pesantren dan surau yang terus mempertahankan nilai-nilai
keislaman di tengah tekanan kolonial.

Selain bertujuan untuk penyebaran agama, pendidikan kolonial juga
mulai berkembang sebagai sarana mencetak tenaga kerja rendahan yang
dapat mendukung administrasi pemerintahan dan ekonomi penjajah.
Lembaga-lembaga pendidikan yang dibentuk oleh kolonial tidak dirancang
untuk membangun kesadaran nasionalisme atau membebaskan rakyat dari
penjajahan, melainkan lebih menekankan pada keterampilan dasar seperti
membaca, menulis, dan berhitung yang diperlukan untuk mengelola sistem
ekonomi kolonial, termasuk dalam kebijakan tanam paksa.

Sayangnya kesempatan untuk mengenyam pendidikan ini masih sangat
terbatas dan hanya diperuntukkan bagi anak-anak dari kalangan priayi.
Dengan demikian, pendidikan kolonial lebih berfungsi sebagai alat untuk
melanggengkan dominasi kolonial daripada sebagai instrumen pembebasan
bagi rakyat pribumi. Sementara itu, pendidikan Islam tetap menghadapi
tekanan dan keterbatasan dalam pengembangannya, sehingga perannya
dalam membangun kesadaran nasional baru benar-benar terasa setelah
munculnya gerakan pendidikan Islam modern di awal abad ke-20 (Dhaifi,
2017:77).

Sejak awal kemerdekaan, kurikulum PAI telah diupayakan untuk tidak
hanya mengajarkan teori-teori agama, tetapi juga membentuk karakter siswa
agar sesuai dengan nilai-nilai agama Islam. Setiap perubahan kurikulum
mencerminkan perubahan sosial dan kebutuhan masyarakat, serta upaya
pemerintah dalam mewujudkan sistem pendidikan yang lebih baik dan
relevan dengan perkembangan zaman. Berikut adalah penjelasan mengenai
perkembangan kurikulum PAT dari Kurikulum 1947 hingga Kurikulum
Merdeka.
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1. Kurikulum 1947 (pendidikan agama yang terpadu)

Setelah kemerdekaan Indonesia pada 1945, pemerintah menyusun
Kurikulum 1947 sebagai kurikulum nasional pertama yang menandai
awal pengembangan pendidikan di Indonesia. Kurikulum ini memper-
kenalkan pendidikan agama Islam (PAI) sebagai mata pelajaran wajib
yang menekankan dasar-dasar agama, moral, dan akhlak mulia. PAI
menjadi bagian terpadu dalam sistem pendidikan nasional di semua
jenjang, dengan fokus utama pada pembentukan karakter, kejujuran,
dan tanggung jawab siswa sesuai ajaran Islam.

2. Kurikulum 1968 (pendidikan agama yang lebih terstruktur)
Kurikulum 1968 menetapkan pendidikan agama Islam (PAI) seba-
gai mata pelajaran khusus yang terpisah dari mata pelajaran umum.
Perubahan ini memberikan ruang lebih luas bagi pengajaran agama
Islam dengan pendekatan yang lebih terarah dan mendalam. Materinya
mencakup akidah, ibadah, dan akhlak, yang diajarkan secara sistematis
di tingkat SD, SMP, serta SMA. Meskipun kurikulum ini memperkuat
pendidikan agama, pengajarannya masih bersifat teoretis, lebih mene-
kankan pemahaman dasar ajaran Islam daripada penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Kurikulum 1975 (pendidikan agama yang lebih terperinci dan tertata)
Kurikulum 1975 memperkenalkan pendekatan yang lebih terstruktur
dalam sistem pendidikan Indonesia, termasuk dalam pendidikan
agama Islam (PAI). Dalam kurikulum ini, PAI mulai mendapatkan
perhatian lebih besar dengan pemisahan yang lebih jelas dari mata
pelajaran umum, sehingga pengajarannya menjadi lebih sistematis dan
komprehensif. Kurikulum ini juga menekankan pentingnya pendidikan
karakter yang berbasis pada nilai-nilai Islam, dengan tujuan memben-
tuk pribadi yang berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur.

4. Kurikulum 1994 (pendekatan berbasis kompetensi)
Kurikulum 1994 diperkenalkan seiring dengan pesatnya perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menekankan pendekatan
berbasis kompetensi dalam setiap mata pelajaran, termasuk pendidikan
agama Islam (PAI). Kurikulum ini bertujuan agar siswa tidak hanya
memahami konsep dan teori ajaran Islam, tetapi juga mampu mengap-
likasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pengajaran
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PAT dalam kurikulum ini lebih aplikatif, menekankan pada praktik
ibadah yang benar, penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial,
serta pemahaman mendalam tentang fikih dan akhlak.

5.  Kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP))
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 memberi sekolah
otonomi dalam menyusun kurikulum sesuai kebutuhan lokal, termasuk
dalam pendidikan agama Islam (PAI). Dengan sistem ini, sekolah dapat
menyesuaikan materi ajar agar lebih kontekstual dan relevan, serta
menekankan penguatan karakter berbasis ajaran Islam, tidak hanya
sebatas teori agama. KTSP juga memungkinkan integrasi pendidikan
agama dalam berbagai aspek kehidupan siswa, mendorong mereka
untuk mengaplikasikan ajaran Islam dalam konteks sosial.

6. Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 (K13) menekankan pembelajaran berbasis karakter
dan pendekatan aktif dalam pendidikan agama Islam (PAI). Selain
pencapaian pengetahuan, kurikulum ini berfokus pada pembentukan
akhlak mulia melalui pembelajaran berbasis masalah dan proyek. Siswa
didorong tidak hanya memahami ajaran Islam, tetapi juga mengamal-
kannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, K13 mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional yang mendukung pembentukan
karakter islami sehingga pendidikan agama menjadi lebih aplikatif
serta relevan dengan tantangan kehidupan modern.

7. Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka 2022 memberikan kebebasan bagi sekolah dan
guru untuk menyesuaikan pembelajaran sesuai kebutuhan siswa.
Dalam pendidikan agama Islam (PAI), kurikulum ini menekankan
fleksibilitas, penguatan karakter, serta pembelajaran berbasis penga-
laman dan proyek. Konsep utama dalam kurikulum ini adalah Profil
Pelajar Pancasila yang mencakup enam aspek utama, termasuk bernalar
kritis dan berakhlak mulia. Implementasinya di madrasah dilakukan
bertahap sejak 2022/2023, dengan opsi tetap menggunakan Kurikulum
2013 dengan prinsip Kurikulum Merdeka atau menerapkannya secara
penuh melalui pembelajaran diferensial dan berbasis proyek (Zulkifli
dan Muhammad, 2023: 153).

128 Pengembangan Teori, Konsep, dan Model Pendidikan Agama Islam

o
S———




Perkembangan kurikulum PAI di Indonesia mencerminkan perubahan
masyarakat, teknologi, dan kebutuhan pendidikan, dari Kurikulum 1947
yang integratif hingga Kurikulum Merdeka yang lebih fleksibel. Kurikulum
ini terus disempurnakan untuk membentuk generasi berpengetahuan,
berbudi pekerti luhur, dan siap menghadapi perubahan, dengan menekan-
kan tidak hanya pemahaman agama, tetapi juga pembentukan karakter,
toleransi, serta penerapan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Kurikulum PAI

Dalam konteks pendidikan modern, tuntutan untuk mengintegrasikan
nilai-nilai Islam dalam kurikulum pendidikan agama Islam (PAI) semakin
meningkat. Pendidikan tidak hanya bertujuan mengembangkan kecakapan
akademik, tetapi juga membentuk karakter dan moral siswa sesuai dengan
nilai-nilai keislaman. Nilai-nilai ini memberikan arah dan tujuan yang jelas
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pendidikan PAI menjadi lebih dari
sekadar pengajaran konsep agama, tetapi juga sarana pembentukan pribadi
yang berakhlak mulia.

Kebutuhan integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum PAI semakin
relevan di era digital yang ditandai dengan perubahan sosial yang pesat.
Kemajuan teknologi telah membawa dampak besar terhadap pola pikir
dan perilaku generasi muda, sehingga pendidikan berbasis nilai menjadi
semakin penting untuk menjaga moralitas serta etika dalam masyarakat.
Pergeseran nilai yang terjadi akibat globalisasi dan digitalisasi juga mengha-
ruskan pendidikan Islam untuk terus beradaptasi agar tetap relevan dalam
membimbing generasi muda (Tsoraya dkk., 2023: 7).

Namun, upaya mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam kurikulum
PAI sering kali menghadapi berbagai kendala. Salah satu hambatan utama
adalah kurikulum yang cenderung kaku dan kurang adaptif terhadap
perkembangan zaman. Struktur kurikulum yang kaku dapat menghambat
fleksibilitas dalam menyampaikan materi PAI yang lebih aplikatif dan
kontekstual. Selain itu, keterbatasan sumber daya baik dari segi tenaga
pendidik maupun sarana pembelajaran juga menjadi tantangan besar dalam
penerapan integrasi nilai-nilai Islam secara efektif.
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Kurangnya inovasi dalam metode pengajaran sering menyebabkan
peserta didik kesulitan memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Islam
yang diajarkan, sehingga pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI)
cenderung bersifat teoretis tanpa memberikan pengalaman nyata. Hal ini
membuat siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses belajar, sehingga
nilai-nilai Islam yang seharusnya membentuk karakter mereka tidak sepe-
nuhnya diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, pendekatan yang monoton dan kurang kontekstual dalam
pengajaran dapat mengurangi minat serta motivasi siswa dalam mempel-
ajari ajaran agama, sehingga pembelajaran menjadi kurang menarik dan
tidak efektif. Ketika metode yang digunakan hanya berfokus pada hafalan
tanpa memberikan konteks yang relevan dengan kehidupan sehari-hari,
siswa cenderung kesulitan memahami esensi ajaran Islam secara mendalam.

Zahroh (2020: 91) menjelaskan bahwa nilai-nilai Islam yang dapat diin-
ternalisasikan dalam pendidikan mencakup religiusitas, kejujuran, toleransi,
kepedulian terhadap lingkungan dan sosial, serta penghargaan terhadap
orang lain. Nilai-nilai ini erat kaitannya dengan pembentukan akhlak mulia
yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Di madrasah, penanaman
nilai-nilai Islam tidak hanya dilakukan melalui penyampaian materi dalam
kelas, tetapi juga melalui pembiasaan dalam aktivitas sehari-hari. Misalnya,
penerapan nilai kejujuran dapat dilakukan dengan membiasakan siswa
untuk selalu berkata jujur dalam setiap situasi.

Nilai-nilai Islam harus dipahami sebagai bagian dari proses mendalam
dalam menghayati ajaran agama. Nilai-nilai tersebut tidak hanya mengatur
hubungan individu dengan Tuhan, tetapi juga mengatur interaksi dengan
sesama manusia dan lingkungan. Pendidikan Islam harus memadukan
ajaran agama dengan aspek sosial dan moral untuk membentuk kepribadian
yang utuh. Integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan harus dilakukan
dengan pendekatan yang lebih interaktif dan aplikatif, sehingga siswa tidak
hanya memahami teori, tetapi juga dapat menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Dengan menghadapi tantangan globalisasi dan era digital, pendidikan
Islam harus terus berkembang serta beradaptasi agar tetap relevan. Oleh
karena itu, dibutuhkan inovasi dalam metode pengajaran, fleksibilitas dalam
kurikulum, serta peningkatan kualitas tenaga pendidik untuk memastikan
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bahwa nilai-nilai Islam dapat diajarkan dan diinternalisasikan dengan efek-
tif. Dengan pendekatan yang tepat, pendidikan PAI dapat menjadi sarana
utama dalam membentuk individu yang berakhlak mulia dan mampu
berkontribusi positif bagi masyarakat (Irmawati, 2024: 1745).
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BAB IX

EVALUASI DAN PENILAIAN DALAM
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Pentingnya Evaluasi dalam PAI

Evaluasi dalam pendidikan merupakan komponen penting yang berperan
sejajar dengan proses pembelajaran. Jika pembelajaran dipandang sebagai
proses perubahan perilaku siswa, maka evaluasi menjadi alat utama untuk
mengukur efektivitas perubahan tersebut. Evaluasi dilakukan melalui proses
pengumpulan, analisis, dan interpretasi informasi guna mengetahui sejauh
mana peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Dengan sistem evalu-
asi yang baik, kualitas pembelajaran dapat terukur dengan jelas sehingga
memungkinkan pengajar untuk menyesuaikan strategi pengajaran agar
lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Bagi peserta didik, evaluasi bukan sekadar alat ukur pencapaian akade-
mik, tetapi juga sarana refleksi terhadap pemahaman dan perkembangan
belajar mereka. Dengan evaluasi yang tepat, siswa dapat mengetahui keku-
atan dan kelemahan dalam proses belajarnya serta memperoleh umpan
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balik yang konstruktif untuk perbaikan di masa mendatang. Evaluasi harus
dirancang secara komprehensif dan berimbang, tidak hanya menilai hasil
akhir, tetapi juga menyoroti proses pembelajaran guna mendukung penca-
paian hasil yang lebih optimal (Magdalena, 2020: 244).

Bagi siswa, evaluasi merupakan alat ukur untuk menilai sejauh mana
mereka telah memahami dan menguasai materi pelajaran yang telah diajar-
kan oleh guru. Evaluasi ini berfungsi sebagai refleksi terhadap usaha dan
pencapaian belajar siswa sehingga dapat menjadi motivasi bagi mereka
untuk terus berkembang. Dalam konteks ini, ada dua kemungkinan hasil
yang diperoleh siswa sebagai berikut.

1. Hasil evaluasi yang memuaskan

Jika seorang siswa memperoleh hasil evaluasi yang baik atau memu-
askan, maka hasil tersebut dapat memberikan rasa kepuasan dan
kebanggaan terhadap usahanya dalam belajar. Keberhasilan ini juga
dapat meningkatkan motivasi siswa untuk mempertahankan atau
bahkan meningkatkan prestasi akademiknya di masa mendatang.
Siswa yang merasa puas dengan pencapaiannya akan lebih termotivasi
untuk belajar dengan giat serta lebih percaya diri dalam menghadapi
tantangan akademik yang lebih tinggi.

2. Hasil evaluasi yang tidak memuaskan

Sebaliknya, jika siswa mendapatkan hasil yang kurang memuaskan,
maka evaluasi ini berfungsi sebagai umpan balik bagi mereka untuk
memperbaiki kekurangan dalam proses belajarnya. Hasil yang tidak
memuaskan dapat mendorong siswa untuk lebih giat belajar, mencari
strategi pembelajaran yang lebih efektif, serta lebih aktif dalam berta-
nya dan berdiskusi dengan guru atau teman sebaya (Nurkancana &
Sumartana, 2016: 57).

Orang tua juga memiliki peran penting dalam pendidikan anaknya.
Evaluasi pembelajaran membantu orang tua dalam memahami perkem-
bangan akademik anak sehingga dapat memberikan dukungan yang sesuai.
Evaluasi memiliki beberapa manfaat bagi orang tua sebagai berikut.

1. Mengetahui kemajuan belajar anak
Hasil evaluasi dapat memberikan gambaran mengenai pencapaian
akademik anak dalam setiap mata pelajaran. Dengan mengetahui
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perkembangan anak, orang tua dapat memahami sejauh mana anak
mereka telah menguasai materi dan apakah ada aspek tertentu yang
memerlukan perhatian lebih.

2. Membimbing kegiatan belajar anak
Melalui hasil evaluasi, orang tua dapat mengetahui area kelemahan
anak mereka dalam pembelajaran. Dengan informasi ini, orang tua
dapat memberikan bimbingan belajar yang lebih efektif, seperti menye-
diakan sumber belajar tambahan, membantu anak dalam mengatur
waktu belajar, atau bahkan mengikutsertakan anak dalam program
bimbingan belajar jika diperlukan.

3. Menentukan tindak lanjut pendidikan yang sesuai
Evaluasi pembelajaran juga dapat membantu orang tua dalam meng-
ambil keputusan mengenai pendidikan anak di masa depan. Misalnya,
jika seorang anak menunjukkan minat dan prestasi yang baik dalam
bidang tertentu, orang tua dapat mempertimbangkan untuk mendu-
kung anak dalam mengembangkan keterampilan di bidang tersebut
(Djamarah, 2020: 110).

Bagi guru, evaluasi pembelajaran merupakan alat yang sangat penting
untuk menilai efektivitas pengajaran serta memahami kebutuhan siswa
secara lebih mendalam. Evaluasi ini dapat memberikan berbagai manfaat
bagi guru sebagai berikut.

1. Mengetahui siswa yang menguasai pelajaran dan yang belum
Evaluasi membantu guru dalam mengidentifikasi siswa yang telah
memahami materi dengan baik dan siswa yang masih mengalami kesu-
litan. Dengan informasi ini, guru dapat menentukan langkah-langkah
yang diperlukan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan,
seperti memberikan pengajaran tambahan, mengulang materi tertentu,
atau menggunakan metode pengajaran yang berbeda agar lebih mudah
dipahami oleh siswa.

2. Ketepatan metode dalam penyajian bahan pelajaran
Hasil evaluasi juga dapat menjadi refleksi bagi guru untuk menilai
apakah metode yang digunakan dalam mengajar sudah efektif atau
perlu diperbaiki. Jika banyak siswa yang mendapatkan nilai rendah
dalam suatu materi tertentu, maka kemungkinan besar ada kekurangan
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dalam cara penyampaian materi atau strategi pembelajaran yang digu-
nakan.

3. Evaluasi penguasaan tujuan dan materi pelajaran oleh siswa

Setiap pembelajaran memiliki tujuan yang harus dicapai oleh siswa,
baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Evaluasi
pembelajaran memungkinkan guru menilai sejauh mana tujuan terse-
but telah tercapai melalui berbagai metode, seperti tes, observasi, dan
asesmen kinerja. Jika hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa belum
menguasai materi, guru dapat menyesuaikan strategi pengajaran agar
lebih efektif (Magdalena, 2020: 253).

Evaluasi pembelajaran berperan penting bagi siswa, orang tua, dan
guru. Bagi siswa, evaluasi menilai pencapaian akademik dan memotivasi
belajar. Bagi orang tua, membantu memahami perkembangan anak dan
memberikan bimbingan. Bagi guru, menjadi alat refleksi untuk mening-
katkan metode pengajaran. Dengan demikian, evaluasi bukan sekadar
alat ukur, tetapi juga proses berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan.

Metode Penilaian Akhlak dan Kepribadian

Menurut Thorndike, terdapat empat macam metode yang dapat digunakan
dalam usaha untuk melakukan penilaian kepribadian seseorang. Keempat
metode tersebut melibatkan berbagai pendekatan dalam mengumpulkan
informasi mengenai individu yang sedang dinilai. Selain itu, penilaian
akhlak juga menjadi aspek penting dalam memahami karakter dan mora-
litas seseorang, yang mencerminkan nilai-nilai etika serta norma dalam
kehidupan bermasyarakat (Hawi, 2014:7). Adapun metode penilaian akhlak
dan kepribadian sebagai berikut.

1. Metode pertama
Cara pertama dalam menilai kepribadian adalah dengan mendengar-
kan atau membaca apa yang dikatakan maupun ditulis oleh individu
tentang dirinya sendiri. Metode ini sering disebut sebagai metode
deskripsi diri (self-descriptive method), yang mencakup berbagai
teknik seperti autobiografi, wawancara langsung, angket langsung,
dan inventori kepribadian. Dalam konteks penilaian akhlak, metode
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ini memungkinkan individu untuk merefleksikan nilai-nilai moral yang
dianutnya serta sejauh mana ia telah menerapkan prinsip-prinsip etika
dalam kehidupannya (Toha dkk., 2004: 4).

2. Metode kedua

Cara kedua dalam penilaian kepribadian adalah dengan mendengarkan
atau membaca apa yang dikatakan atau ditulis oleh orang lain menge-
nai individu yang bersangkutan. Metode ini sering kali digunakan
dalam bentuk biografi, wawancara tidak langsung, angket tidak lang-
sung, pencatatan kumulatif (cumulative record), serta studi kasus (case
study). Dalam penilaian akhlak, metode ini memungkinkan orang lain
memberikan perspektif objektif mengenai perilaku moral individu,
seperti sikap jujur, tanggung jawab, dan kepedulian sosial.

3. Metode ketiga

Cara ketiga dalam menilai kepribadian adalah dengan mengamati
tindakan yang dilakukan oleh individu dalam situasi yang wajar.
Pendekatan ini dikenal sebagai metode observasi (observational
method) yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran kepribadian
seseorang melalui perilaku nyata yang ditunjukkan dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam aspek akhlak, metode ini berguna untuk melihat
konsistensi individu dalam menerapkan nilai-nilai moral seperti sopan
santun, disiplin, dan rasa hormat terhadap orang lain.

4. Metode keempat

Cara keempat dalam penilaian kepribadian adalah dengan menga-
mati bagaimana individu bereaksi terhadap dunia imajinasi. Metode
ini dikenal sebagai metode proyektif (projective method), yang sering
kali digunakan dalam bidang psikologi untuk mengungkap aspek-
aspek kepribadian yang mungkin tidak dapat diungkapkan secara
langsung oleh individu. Dalam kaitannya dengan akhlak, metode ini
dapat membantu mengidentifikasi prinsip moral yang dianut seseo-
rang berdasarkan responsnya terhadap situasi hipotetis yang diberi-
kan dalam tes proyektif seperti Rorschach Inkblot Test dan Thematic
Apperception Test (TAT) (Nurkanca dan Sumartana, 1986: 5).

Setiap metode yang digunakan dalam penilaian kepribadian dan akhlak
memiliki kelebihan serta keterbatasannya masing-masing. Sering kali
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kombinasi dari beberapa metode diperlukan untuk mendapatkan gambaran
yang lebih akurat dan komprehensif mengenai karakter individu yang
sedang dinilai. Penilaian akhlak bukan hanya berfokus pada perilaku yang
tampak, tetapi juga pada niat dan motivasi di balik tindakan seseorang
sehingga memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang integritas
serta moralitas individu.
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BAB X

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
KONTEKS MULTIKULTURAL

Urgensi Multikulturalisme dalam PAI

Pendidikan multikultural merupakan suatu keniscayaan dalam konteks
kehidupan bangsa yang beragam. Ia bukan sekadar sebuah konsep, mela-
inkan juga paradigma dan metode untuk menggali serta mengelola potensi
keragaman etnik dan budaya yang ada di Nusantara. Pendidikan multikultu-
ral hadir sebagai solusi atas tantangan globalisasi yang sering kali membawa
dampak homogenisasi budaya serta dominasi pola dan gaya hidup tertentu
yang dapat mengancam identitas lokal. Pendidikan multikultural menjadi
sebuah jembatan yang menghubungkan dunia multipolar dan multikultu-
ral yang kini tengah menghadapi arus kuat dari reduksi pemikiran global.

Di Indonesia, pendidikan selama ini masih kurang menyentuh aspek
penghargaan terhadap kepercayaan-kepercayaan keagamaan serta kera-
gaman budaya yang begitu kaya. Ada kecenderungan untuk menghomoge-
nisasi budaya secara sistematis melalui dunia pendidikan di bawah payung
kebudayaan nasional. Salah satu contohnya adalah hegemoni budaya Jawa
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sebagai pusat, sementara budaya lain dianggap sebagai budaya pinggiran.
Selain itu, terdapat pula pemiskinan budaya akibat penyederhanaan identi-
tas kultural yang ada di berbagai provinsi (Junaidi dan Suryanto, 2022: 30).

Perubahan sosial yang terjadi akibat globalisasi sering kali mencipta-
kan segregasi di tengah masyarakat. Masing-masing komunitas cenderung
menutup diri dan membangun persatuan semu yang dipaksakan. Dalam
konteks pendidikan multikultural yang ideal, tidak seharusnya terjadi
pengelompokan komunitas yang hanya mengagungkan nilai-nilai kelompok
sendiri tanpa mengenal dan menghargai nilai budaya atau komunitas lain.
Setidaknya ada empat alasan utama mengapa pendidikan multikultural
perlu diintegrasikan dalam sistem pendidikan, baik dalam pendidikan
kewarganegaraan maupun pendidikan agama sebagai berikut.

1. Realitas bangsa yang plural

Indonesia memiliki keanekaragaman yang luar biasa dalam hal agama,
etnik, dan budaya. Kekayaan ini dapat menjadi modal sosial yang
berharga, tetapi juga dapat menjadi sumber konflik jika tidak dikelola
dengan baik. Pendidikan multikultural harus berfungsi sebagai sarana
untuk menjaga keseimbangan antara pelestarian identitas budaya dan
integrasi sosial. Dalam beberapa tahun terakhir, peningkatan jumlah
kelompok keagamaan, etnis, dan sosial-kultural telah melahirkan
tuntutan agar kebijakan serta program sosial lebih responsif terhadap
kebutuhan dan kepentingan keragaman tersebut.

2. Meningkatkan kepekaan kultural dan kompromi pluralistik
Tuntutan akan kebijakan yang lebih responsif terhadap keberagaman
mengharuskan adanya peningkatan kepekaan kultural (cultural sensi-
tivity) serta kemampuan dalam melakukan negosiasi dan kompromi
secara pluralistik. Ketegangan etnik dan persaingan kelompok kepen-
tingan tertentu dapat meningkat jika tidak dikelola dengan baik. Hal ini
bisa berujung pada perebutan sumber daya terbatas seperti lapangan
pekerjaan, perumahan, serta kekuasaan politik (Junaidi dan Suryanto,
2022: 32).

3. Pendidikan agama yang inklusif dan multikultural
Salah satu tantangan terbesar bagi pendidik dan pemimpin agama di era
multikultural adalah bagaimana menjaga keseimbangan antara pelesta-
rian tradisi keagamaan dengan penghormatan terhadap keberagaman.
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Pendidikan agama tidak hanya bertujuan untuk mempertahankan
nilai-nilai keimanan, tetapi juga harus membuka ruang bagi dialog
antar-agama yang konstruktif. Hal ini penting untuk menghindari
eksklusivisme dan fundamentalisme yang dapat menghambat integrasi
sosial.

4. Menciptakan ruang dialog dalam masyarakat majemuk

Pendidikan multikultural tidak hanya berkaitan dengan pengajaran
di dalam kelas, tetapi juga menyangkut bagaimana masyarakat dapat
berdialog dan berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
adanya ruang diskusi yang terbuka, masyarakat dapat lebih memahami
pilihan-pilihan yang ada dalam menghadapi realitas pluralisme. Jika
tidak ada ruang dialog, maka yang terjadi adalah polarisasi dan frag-
mentasi sosial yang dapat memicu konflik berkepanjangan (Junaidi
dan Suryanto, 2022: 31).

Pendidikan multikultural bukanlah sekadar pilihan, tetapi merupa-
kan kebutuhan dalam menjaga kohesi sosial di tengah masyarakat yang
beragam. Tanpa pendidikan multikultural, konsep masyarakat majemuk
hanya akan menjadi teori tanpa implementasi yang nyata. Integrasi pendi-
dikan multikultural dalam sistem pendidikan baik dalam mata pelajaran
kewarganegaraan maupun pendidikan agama, menjadi suatu keharusan.
Dengan adanya pendidikan multikultural, diharapkan masyarakat dapat
hidup berdampingan secara harmonis dengan tetap menghargai perbedaan
yang ada.

Integrasi Nilai-Nilai Toleransi dalam PAI

Toleransi dalam Islam merupakan bagian integral dari ajaran agama yang
ditekankan dalam Al-Qur'an dan hadis. Islam mengajarkan umatnya untuk
bersikap terbuka dan menghargai perbedaan, baik terhadap sesama muslim
maupun non-muslim. Konsep ini didasarkan pada nilai-nilai keadilan, kasih
sayang, dan kebebasan berkeyakinan, yang bertujuan untuk menciptakan
kehidupan sosial yang harmonis serta damai. Dalam ajaran Islam, toleransi
bukan sekadar sikap pasif menerima perbedaan, tetapi juga merupakan
bentuk penghormatan terhadap hak-hak individu dalam masyarakat yang
beragam.
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Pembelajaran PAI memiliki peran penting dalam membentuk karakter
siswa agar memahami bahwa Islam menekankan pentingnya sikap saling
menghormati dan menghindari konflik atas dasar perbedaan. Dalam dunia
pendidikan, penguatan nilai toleransi menjadi semakin relevan mengingat
tantangan yang muncul, seperti meningkatnya sikap intoleran, radikalisme,
dan eksklusivisme di kalangan sebagian masyarakat. Fenomena ini tidak
hanya terjadi dalam lingkungan sosial, tetapi juga dapat ditemukan di
lingkungan sekolah, di mana beberapa siswa menunjukkan sikap eksklusif
yang menolak perbedaan (Nuraya, 2024: 460).

Integrasi nilai toleransi dalam pembelajaran PAI merupakan upaya
strategis untuk membekali siswa dengan sikap saling menghargai dan
menghormati perbedaan dalam konteks keyakinan serta budaya. Akidah
akhlak sebagai bagian dari pendidikan Islam tidak hanya menekankan
pemahaman doktrin agama, tetapi juga pembentukan karakter yang baik.
Dalam masyarakat yang plural, toleransi menjadi kunci dalam menciptakan
kehidupan sosial yang damai dan harmonis.

Dalam pembelajaran, siswa perlu diajarkan bahwa menghormati perbe-
daan tidak berarti mengubah keyakinan mereka, tetapi justru memperkaya
pengalaman hidup dan memperkuat rasa saling menghargai. Pemahaman
ini dapat diwujudkan melalui pengenalan terhadap berbagai aliran dan
pemahaman dalam Islam. Misalnya, siswa dapat mempelajari berbagai
mazhab dalam Islam dan memahami bahwa meskipun terdapat perbedaan
dalam interpretasi hukum Islam, semua mazhab tersebut tetap berada dalam
koridor ajaran Islam yang sama.

Selain dalam konteks internal Islam, toleransi juga penting dalam
interaksi sosial dengan pemeluk agama lain. Islam mengajarkan bahwa
setiap individu memiliki hak untuk memilih keyakinannya sendiri dan
tidak boleh ada paksaan dalam beragama. Hal ini sejalan dengan firman
Allah dalam Al-Qur’an:
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“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh, telah je-
las jalan yang benar dari jalan yang sesat. Siapa yang ingkar kepada tagut
dan beriman kepada Allah sungguh telah berpegang teguh pada tali yang
sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui” (QS al-Baqarah: 256)

Ayat ini menegaskan bahwa dalam Islam, kebebasan berkeyakinan
merupakan prinsip yang harus dihormati. Dalam pembelajaran PAI,
penting untuk menanamkan pemahaman bahwa Islam tidak mengajarkan
sikap diskriminatif terhadap pemeluk agama lain, melainkan justru mendo-
rong sikap hidup berdampingan secara damai. Metode pembelajaran yang
digunakan untuk mengintegrasikan nilai toleransi dalam pendidikan agama
haruslah variatif dan interaktif. Penggunaan pendekatan diskusi, studi kasus,
dan permainan peran dapat membantu siswa memahami konsep toleransi
secara lebih mendalam.

Pengajaran toleransi dalam Islam juga mendukung penguatan nilai-
nilai Pancasila sebagai dasar negara. Sila ketiga, “Persatuan Indonesia”
mengajarkan pentingnya menghargai perbedaan demi menjaga persatuan
bangsa. Dalam konteks ini, pendidikan agama tidak dapat dipisahkan dari
konteks kebangsaan, di mana nilai-nilai agama dan nilai-nilai kebangsaan
saling melengkapi serta mendukung terciptanya masyarakat yang harmonis.
Integrasi nilai toleransi dalam pembelajaran PAI dapat membantu siswa
memahami bahwa menjadi seorang muslim yang baik juga berarti menjadi
warga negara yang baik yang menjunjung tinggi nilai-nilai kebersamaan
dan persatuan.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan juga memiliki peran penting
dalam menanamkan nilai toleransi kepada siswa. Dalam kehidupan sehari-
hari, siswa sering kali dihadapkan pada konflik atau perbedaan pendapat
yang dapat menimbulkan ketegangan. Dengan pendidikan yang menge-
depankan nilai toleransi, siswa diajarkan untuk mengelola konflik secara
konstruktif dan mencari solusi yang adil bagi semua pihak. Pendidikan
toleransi juga dapat diintegrasikan dengan kegiatan ekstrakurikuler di seko-
lah, seperti diskusi antar-agama, kegiatan sosial, dan program pertukaran
budaya (Nuraya, 2024: 465).
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Pendidikan Agama Islam untuk Harmoni Sosial

Pendidikan agama Islam (PAI) merupakan salah satu aspek penting dalam
pembentukan karakter individu dan masyarakat yang harmonis. Pendidikan
ini tidak hanya berfungsi untuk memperkenalkan ajaran Islam, tetapi juga
untuk menanamkan nilai-nilai moral dan etika dalam kehidupan berma-
syarakat. Dalam konteks sosial, pendidikan agama Islam dapat menjadi
sarana efektif dalam membangun harmoni sosial, terutama di masyarakat
yang heterogen seperti Indonesia. Beberapa prinsip utama dalam Islam
yang mendukung terciptanya harmoni sosial sebagai berikut.

1. Prinsip ukhuwah (persaudaraan)
Dalam Islam, persaudaraan dibagi menjadi tiga bentuk utama sebagai
berikut.

a.  Ukhuwah islamiyah (persaudaraan sesama muslim).
b.  Ukhuwah wathaniyah (persaudaraan sebangsa dan setanah air).
c.  Ukhuwah basyariyah (persaudaraan sesama manusia).

Ketiga bentuk persaudaraan ini penting untuk menjaga keharmo-
nisan dalam kehidupan sosial (Azra, 2020: 38).

2. Prinsip keadilan dan kesetaraan
Islam mengajarkan bahwa setiap individu memiliki hak dan kewajiban
yang sama dalam kehidupan sosial. Keadilan dalam Islam mencakup
berbagai aspek, seperti ekonomi, hukum, dan sosial tanpa membeda-
kan ras, agama, maupun status sosial. Rasulullah saw. dalam berbagai
hadisnya menekankan pentingnya menegakkan keadilan, bahkan
terhadap musuh atau orang yang berbeda keyakinan. Dalam sejarah
Islam, khalifah-khalifah awal seperti Abu Bakar dan Umar bin Khattab
dikenal karena kebijakan mereka yang adil dan tidak memihak.

3. Prinsip toleransi dan hidup berdampingan
Islam menganjurkan sikap toleransi terhadap sesama manusia.
Rasulullah saw. memberikan contoh melalui Piagam Madinah, yang
menjamin hak-hak berbagai kelompok agama dan etnis dalam satu
masyarakat (Mulyadi, 2020: 50). Dalam Al-Qur’an disebutkan:
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“Untukmu agamamu dan untukku agamaku.” (QS al-Kafirun: 6)

Ayat ini menegaskan bahwa Islam menghormati kebebasan bera-
gama dan menolak pemaksaan dalam keyakinan. Prinsip ini menjadi
dasar bagi masyarakat yang multikultural untuk hidup berdampingan
secara damai. Dalam praktiknya, toleransi dalam Islam tidak hanya
dalam hal beragama, tetapi juga dalam interaksi sosial, ekonomi, dan
budaya. Toleransi bukan berarti mencampuradukkan keyakinan, tetapi
lebih kepada saling menghormati dan menghargai perbedaan tanpa
adanya pemaksaan.

Pendidikan agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam
menciptakan harmoni sosial. Nilai-nilai ukhuwah, keadilan, toleransi, dan
hidup berdampingan yang diajarkan dalam Islam harus diintegrasikan
dengan baik dalam sistem pendidikan. Tantangan dalam implementasi
pendidikan agama Islam dapat diatasi dengan pembaruan kurikulum,
peningkatan peran guru, serta penguatan pemahaman Islam moderat.
Jika diterapkan dengan baik, pendidikan agama Islam dapat menjadi pilar
utama dalam menciptakan masyarakat yang harmonis, damai, dan saling
menghargai.

Pendidikan Agama Islam dalam Konteks Multikultural 145

 —



Fengemba

"TEORI, KONSEP, &
MODEL PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM



BAB XI

MASA DEPAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM

Pendidikan Islam di Era Digital

Dalam setiap periode sejarah, pendidikan selalu mengalami perkembangan
sesuai dengan dinamika sosial, budaya, dan teknologi yang ada. Saat ini,
masyarakat Indonesia tengah berada dalam era digitalisasi yang secara lang-
sung maupun tidak langsung memengaruhi dunia pendidikan. Digitalisasi
tidak hanya membawa berbagai perubahan dalam metode pembelajaran,
tetapi juga memberikan tantangan baru yang harus dihadapi oleh pendidik,
peserta didik, dan seluruh pemangku kepentingan dalam dunia pendidikan.

Era digital ditandai dengan kehadiran teknologi yang berkembang
pesat dan berdampak pada berbagai aspek kehidupan manusia. Dalam
dunia pendidikan, teknologi telah mengubah cara belajar dan mengajar
dari metode konvensional menjadi lebih interaktif serta berbasis digital.
Pergantian pengetahuan dalam berbagai aspek kehidupan manusia terjadi
dengan sangat cepat, sehingga menuntut dunia pendidikan untuk terus
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beradaptasi. Era digital sering disebut sebagai evolusi dan rotasi pengeta-
huan yang tinggi serta berada di luar kendali manusia.

Kondisi ini membuat proses sosialiasi menjadi lebih kompleks dan sulit
untuk dikelola, terutama dalam lingkungan pendidikan yang sebelumnya
terbiasa dengan metode tatap muka langsung. Dampak era digital terha-
dap kehidupan sosial publik sangat besar, karena teknologi kini menjadi
landasan dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan.
Namun di sisi lain, era digital juga memastikan bahwa hubungan sosial
dan ekonomi dapat terus berkelanjutan berkat kemajuan teknologi yang
semakin pesat (Fujianti, 2024: 111).

Masyarakat yang hidup dalam era digital secara tidak langsung mencip-
takan metode kehidupan baru, di mana berbagai aktivitas yang sebelum-
nya dilakukan secara manual kini bergeser menjadi berbasis teknologi.
Kebiasaan lama perlahan tergantikan oleh kebiasaan baru yang lebih efisien
dan praktis. Seiring dengan perkembangan ini, dunia pendidikan juga tidak
luput dari dampaknya. Pendidikan harus mampu bertransformasi agar tetap
relevan dengan kebutuhan zaman yang terus berubah.

Manfaat metode yang dapat diterapkan pada era digital dalam pendi-
dikan Islam sangat luas dan berdampak positif dalam meningkatkan efek-
tivitas serta aksesibilitas pembelajaran agama. Berikut adalah beberapa
manfaat yang bisa diterapkan.

1. Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi

Media online menjadi solusi bagi guru dalam menciptakan suasana

belajar yang lebih menarik dan interaktif. Dalam konteks pendidikan

Islam, berbagai platform pembelajaran digital dapat dimanfaatkan

sebagai berikut.

a. Mempermudah pemahaman materi
Dengan adanya media visual dan audio, penyampaian materi
ajaran Islam bisa lebih mudah dipahami oleh peserta didik, teru-
tama dalam menjelaskan hukum Islam, tafsir Al-Qur’an, serta
hadis.

b.  Evaluasi yang lebih fleksibel
Guru dapat memberikan ujian dan tugas secara online, baik mela-
lui platform pembelajaran berbasis Learning Management System
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(LMS) seperti Google Classroom, Moodle, atau platform khusus
pendidikan Islam.

Pembelajaran yang lebih variatif

Dengan bantuan teknologi seperti video interaktif, animasi islami,
atau simulasi, peserta didik dapat memahami konsep-konsep
agama secara lebih mendalam dan tidak monoton (Wardana,
2022: 6).

Penggunaan perpustakaan digital
Perpustakaan digital memberikan akses yang lebih luas terhadap berba-
gai sumber referensi dalam pendidikan Islam. Beberapa manfaat dari

penggunaan perpustakaan digital sebagai berikut.

a.

Aksesibilitas tinggi
Santri dan mahasiswa dapat mengakses teks-teks klasik maupun
kontemporer tanpa harus datang ke perpustakaan fisik.

Efisiensi ruang dan biaya

Perpustakaan digital mengurangi kebutuhan akan penyimpanan
fisik buku dan memberikan opsi lebih hemat biaya karena banyak
referensi yang tersedia secara gratis.

Kemudahan pencarian referensi

Dengan hanya memasukkan kata kunci tertentu, pengguna dapat
menemukan berbagai kitab tafsir, hadis, dan literatur Islam dari
berbagai sumber kredibel. Beberapa aplikasi dan situs yang sering
digunakan dalam pendidikan Islam meliputi Maktabah Syamilah,
Al-Maktabah Al-Wagfiyah, serta aplikasi Quran dan hadis digital.

Integrasi dengan metode pembelajaran

Banyak aplikasi yang memungkinkan pengguna untuk membuat
catatan, menyorot teks, serta berbagi materi dengan sesama pelajar
atau guru.

Penggunaan internet untuk informasi keislaman

Internet telah menjadi sarana utama dalam mencari dan menyebarkan
informasi tentang Islam. Beberapa manfaat utama yang dapat diperoleh
melalui penggunaan internet dalam pendidikan Islam sebagai berikut.
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a.  Akses ke berbagai sumber keagamaan
Banyaknya situs Islam yang menyediakan tafsir Al-Qur’an, hadis,
serta fatwa-fatwa dari ulama membuat pencarian informasi lebih
mudah dan cepat.

b. Diskusi keagamaan melalui media sosial dan forum
Masyarakat dapat berpartisipasi dalam diskusi ilmiah dan keaga-
maan melalui forum online, grup WhatsApp, Telegram, atau media
sosial lainnya.

c. Ceramah dan kajian Islam online
Ustaz dan ulama kini banyak yang memanfaatkan internet untuk
menyebarkan dakwah melalui platform seperti YouTube, Facebook
Live, dan podcast islami. Hal ini mempermudah masyarakat dalam
mendapatkan ilmu agama tanpa harus hadir secara fisik di majelis
taklim.

d. Meningkatkan literasi digital keislaman
Dengan semakin banyaknya informasi keislaman di internet,
penting bagi umat Islam untuk memiliki kemampuan literasi
digital agar bisa membedakan sumber yang kredibel dan yang
tidak (Zulmi dkk., 2024: 197).

Penerapan teknologi dalam pendidikan Islam tidak hanya meningkat-
kan efektivitas pembelajaran, tetapi juga memperluas jangkauan dakwah
Islam. Namun, untuk memastikan informasi yang diperoleh tetap sesuai
dengan ajaran Islam, bimbingan dari guru atau ulama sangat penting dalam
memilah sumber yang valid dan tepercaya. Dengan bimbingan yang tepat,
teknologi dapat menjadi alat yang efektif dalam mendukung pendidikan
dan dakwah Islam.

Tantangan Globalisasi terhadap PAI

Globalisasi telah menjadi istilah yang digunakan untuk menggambar-
kan berbagai perubahan besar yang meliputi banyak bidang, mulai dari
ekonomi, politik, teknologi komunikasi, hingga budaya. Istilah ini meng-
gambarkan fenomena yang menyebar luas ke seluruh dunia, menghapus
batas-batas tradisional antara negara dan menciptakan sebuah dunia yang
semakin terhubung. Globalisasi juga sering dianggap sebagai sebuah proses
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multifungsi yang mencakup perbaikan dalam berbagai aspek kehidupan,
seperti budaya, politik, teknologi, dan ekonomi.

Menurut Power yang dikutip oleh Meanand, globalisasi dapat didefi-
nisikan sebagai seperangkat proses di mana dunia secara cepat diintegra-
sikan dalam pasar produksi dan keuangan, serta internasionalisasi budaya
komoditas yang dipromosikan oleh sistem telekomunikasi global yang
semakin terhubung. Pandangan ini menggambarkan bagaimana globalisasi
telah membuat dunia semakin terbuka dalam berbagai aspek kehidupan,
terutama dalam bidang keuangan, ekonomi, dan komunikasi (Firmansyah
dkk., 2023: 45).

Jaringan yang luas dan tak terbatas memungkinkan pertukaran
informasi dserta transaksi berlangsung dengan sangat cepat dan efisien,
membuka peluang bagi negara-negara untuk berkolaborasi lebih erat
dalam berbagai sektor. Proses ini yang didorong oleh kemajuan teknologi
memungkinkan dunia semakin terintegrasi, membawa dampak besar dalam
hampir setiap aspek kehidupan.

Karakteristik utama dari globalisasi adalah kecepatan informasi,
kecanggihan teknologi, kemajuan transportasi dan komunikasi, serta
pelanggaran batas-batas geopolitik tradisional. Ketergantungan antarne-
gara semakin meningkat dengan negara-negara yang saling membutuhkan
satu sama lain dalam memenuhi berbagai kebutuhan, baik dalam bidang
ekonomi, politik, maupun budaya. Teknologi yang semakin canggih telah
mengubah cara kita berkomunikasi dan berinteraksi, memudahkan kita
untuk mengakses informasi dalam hitungan detik.

Perkembangan teknologi yang pesat telah memberikan dampak signi-
fikan terhadap berbagai aspek kehidupan, terutama dalam bidang trans-
portasi. Kemajuan teknologi ini telah memungkinkan kita untuk bepergian
ke hampir semua penjuru dunia dengan lebih cepat, efisien, dan aman.
Inovasi-inovasi baru yang terus bermunculan setiap tahunnya baik dalam
perangkat komunikasi maupun dalam kendaraan, telah membuka berbagai
kemungkinan baru yang sebelumnya tidak terbayangkan.

Komunikasi dan jejaring sosial kini menjadi bagian penting dari kehi-
dupan sehari-hari, baik di tingkat lokal maupun internasional. Komunitas-
komunitas yang bergerak dalam berbagai bidang, seperti ekonomi, politik,
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pendidikan, dan keagamaan, semakin banyak ditemukan serta aktif berperan
dalam memajukan dunia sesuai dengan tujuan masing-masing. Globalisasi
juga menyebabkan ketergantungan antarnegara, terutama bagi negara-
negara berkembang yang masih tertinggal dalam hal teknologi dibanding-
kan dengan negara-negara maju (Gaus, 2017: 13).

Negara-negara berkembang sangat bergantung pada teknologi dari
negara maju untuk menghindari ketertinggalan dalam berbagai aspek
kehidupan. Kepentingan terhadap teknologi menjadi prioritas utama
bagi negara-negara ini agar dapat mengikuti perkembangan global dan
memastikan kemajuan mereka dalam berbagai sektor. Selain itu, globalisasi
juga ditandai dengan pesatnya perkembangan gagasan pembaharuan dan
inovasi, termasuk dalam dunia pendidikan. Kini, akses terhadap pemikiran
dari para intelektual dan ahli di berbagai bidang semakin mudah didapat-
kan melalui teknologi yang mempercepat penyebaran pengetahuan serta
informasi.

Dunia pendidikan sangat dipengaruhi oleh globalisasi, dengan kema-
juan teknologi yang turut berperan dalam mengubah cara kita belajar.
Internet, laptop, dan berbagai media teknologi lainnya tidak hanya menjadi
alat bantu, tetapi seolah telah menjadi kewajiban dalam proses pembela-
jaran saat ini. Media belajar yang dulu terbatas pada papan tulis, spidol,
dan lapangan kini terasa tertinggal. Sumber belajar yang dulunya hanya
terbatas pada buku dan guru kini semakin variatif dengan adanya internet,
memberikan akses yang lebih luas kepada peserta didik untuk memperoleh
pengetahuan dari berbagai sumber.

Pendidikan Islam tidak boleh terlalu lama larut dalam tradisional-
isme berpikir dalam pembahasan keagamaan, terutama dalam kajian fikih
sehingga mengabaikan perkembangan sains dan teknologi yang semakin
pesat. Jika hal ini terus berlangsung, maka pendidikan Islam berisiko
menjadi tertinggal atau bahkan ditinggalkan oleh masyarakat yang sema-
kin membutuhkan ilmu pengetahuan yang relevan dengan perkembangan
zaman.

Seiring dengan globalisasi yang membawa arus perubahan dalam
berbagai sektor kehidupan, pendidikan Islam harus mampu merespons
dinamika zaman dengan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tantangan utama yang
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dihadapi pendidikan Islam saat ini berkaitan erat dengan berbagai aspek,
seperti relevansi kurikulum yang harus mampu mengakomodasi perkem-
bangan teknologi, kesiapan tenaga pendidik dalam menghadapi era digital,
serta metode pembelajaran yang harus lebih adaptif terhadap perubahan
zaman. Berikut adalah tantangan globalisasi dalam PAI.

1. Pengaruh budaya barat dan sekularisasi

Salah satu tantangan terbesar dalam pendidikan Islam di era globali-
sasi adalah pengaruh budaya Barat yang semakin kuat. Melalui media
massa, internet, dan hiburan, nilai-nilai sekularisme semakin mendo-
minasi serta memengaruhi cara berpikir dan gaya hidup masyarakat,
termasuk kaum muslim. Hal ini menimbulkan kekhawatiran akan
tergerusnya nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, terutama di
kalangan generasi muda. Pendidikan Islam harus mampu menghadapi
tantangan ini dengan tetap mempertahankan identitas Islam tanpa
menutup diri dari perkembangan zaman.

2. Perkembangan teknologi dan digitalisasi

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara
belajar dan mengajar dalam dunia pendidikan. Sumber belajar tidak
lagi terbatas pada buku cetak dan pengajaran di dalam kelas, tetapi
telah berkembang ke berbagai platform digital. Namun, tantangan
yang muncul adalah bagaimana pendidikan Islam dapat memanfaatkan
teknologi ini secara optimal tanpa kehilangan esensi dan nilai-nilai
Islam yang terkandung dalam proses pembelajaran.

3. Kurangnya kurikulum yang adaptif dan kontekstual
Kurikulum pendidikan Islam di banyak negara masih dianggap kurang
adaptif terhadap perkembangan zaman. Banyak lembaga pendidikan
Islam yang masih menerapkan kurikulum tradisional tanpa adanya
inovasi yang sesuai dengan kebutuhan zaman modern. Akibatnya,
lulusan pendidikan Islam sering kali dianggap kurang siap dalam
menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin kompetitif.

4. Kesenjangan akses pendidikan
Tidak semua negara muslim memiliki akses yang sama terhadap pendi-
dikan Islam yang berkualitas. Masih banyak daerah, terutama di negara-
negara berkembang yang mengalami kesulitan dalam menyediakan
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pendidikan Islam yang memadai. Faktor ekonomi, politik, dan sosial
menjadi hambatan utama dalam pemerataan pendidikan Islam.

5. Radikalisme dan misinterpretasi ajaran Islam
Di era globalisasi, penyebaran informasi yang begitu cepat juga membuka
peluang bagi penyebaran paham radikalisme dan ekstremisme. Beberapa
kelompok tertentu memanfaatkan platform digital untuk menyebarkan
pemahaman Islam yang keliru dan tidak sesuai dengan ajaran Islam yang
sebenarnya. Pendidikan Islam harus berperan dalam membentengi gene-
rasi muda dari pengaruh radikalisme dengan memberikan pemahaman
Islam yang moderat, inklusif, dan toleran (Firmansyah dkk., 2023: 48).

Pendidikan Islam menghadapi berbagai tantangan dalam era globa-
lisasi, tetapi juga memiliki banyak peluang untuk berkembang. Dengan
strategi yang tepat, seperti penguatan kurikulum, pemanfaatan teknologi,
peningkatan kualitas tenaga pendidik, dan penanaman nilai-nilai Islam
yang moderat, pendidikan Islam dapat terus maju serta berkontribusi dalam
membentuk generasi muslim yang unggul. Oleh karena itu, semua pihak
baik pemerintah, lembaga pendidikan, maupun masyarakat, harus bekerja
sama untuk memastikan bahwa pendidikan Islam tetap relevan dan mampu
menjawab tantangan zaman.

Relevansi Pendidikan Islam dalam Kehidupan Modern

Pendidikan Islam memiliki relevansi yang sangat kuat dalam kehidupan
modern, terutama dalam membentuk karakter, moralitas, dan etika indi-
vidu. Dalam konteks globalisasi yang penuh tantangan, pendidikan Islam
mampu memberikan nilai-nilai spiritual dan etika yang menjadi landasan
dalam menjalani kehidupan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Nasution
(2010) pendidikan Islam bertujuan untuk menciptakan manusia yang
berakhlak mulia dan memiliki keseimbangan antara ilmu pengetahuan
serta nilai-nilai keagamaan.

Dalam era digital yang semakin berkembang, pendidikan Islam juga
berperan dalam membentuk sikap kritis terhadap informasi yang beredar.
Teknologi membawa banyak manfaat, tetapi juga menimbulkan tantangan
baru, seperti penyebaran informasi hoaks dan dampak negatif media sosial.
Menurut Al-Ghazali (1995) pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada
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aspek intelektual, tetapi juga pada pembentukan akhlak dan adab yang baik,
yang dapat membimbing individu dalam memilah informasi secara bijak.

Selain itu, pendidikan Islam memiliki kontribusi dalam menciptakan
keseimbangan antara ilmu duniawi dan ukhrawi. Hal ini sangat penting
dalam dunia modern yang sering kali menitikberatkan pada kemajuan
teknologi dan materialisme. Menurut Zuhairini dkk. (2004) pendidikan
Islam mengajarkan konsep integrasi antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai
ketuhanan, sehingga peserta didik tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga memiliki kesadaran spiritual yang kuat.

Pendidikan Islam juga berperan dalam membentuk sikap toleransi
dan harmoni sosial. Dalam kehidupan modern yang semakin pluralistik,
pemahaman yang benar terhadap ajaran Islam dapat mencegah sikap ekstre-
misme dan radikalisme. Menurut Wahid (2002) pendidikan Islam harus
dikembangkan dengan pendekatan inklusif, sehingga mampu membangun
masyarakat yang menghargai perbedaan dan menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan.

Di bidang ekonomi, pendidikan Islam juga memberikan prinsip-prin-
sip keadilan dan keseimbangan dalam aktivitas ekonomi. Sistem ekonomi
Islam yang berbasis pada keadilan sosial dan larangan riba menjadi solusi
dalam menghadapi ketimpangan ekonomi yang sering terjadi dalam
dunia modern. Menurut Chapra (2000) pendidikan Islam yang baik akan
membentuk individu yang memahami prinsip ekonomi syariah dan mene-
rapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Selama ini, PAI cenderung hanya berfokus pada aspek pendidikan
keagamaan secara sempit, padahal tantangan yang dihadapi pendidik di
era modern jauh lebih kompleks. Seorang pendidik PAI perlu memiliki
wawasan luas, terutama dalam memahami tantangan yang dihadapi oleh
umat Islam dalam bidang ekonomi. Saat ini, praktik riba, penyelewengan,
kecurangan, dan sekulerisasi ekonomi masih banyak terjadi, bahkan di
kalangan umat Islam sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa ada kesenjangan
antara pemahaman nilai-nilai Islam dalam pendidikan dan implementasi-
nya dalam kehidupan nyata, khususnya dalam sektor ekonomi.

PAI memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk masyarakat
Islam yang mampu membangun sistem ekonomi berbasis nilai-nilai syariah.
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Selama ini, PAI sering dianggap pasif dalam merespons berbagai penyim-
pangan ekonomi yang dilakukan oleh generasi muslim. Oleh karena itu,
penting bagi PAT untuk mengadopsi pendekatan interdisipliner, menginte-
grasikan ilmu ekonomi, sosial, dan hukum Islam agar mampu memberikan
solusi nyata bagi tantangan ekonomi umat (Rusman, 2021: 279).

Selain aspek ekonomi, pendidikan Islam juga memiliki peran dalam
membangun kesadaran lingkungan. Dalam Islam, manusia memiliki tang-
gung jawab sebagai khalifah di bumi untuk menjaga dan melestarikan
lingkungan. Menurut Amin (2012) pendidikan Islam dapat mengajarkan
kesadaran ekologis melalui prinsip-prinsip yang diajarkan dalam Al-Quran
dan hadis, seperti larangan pemborosan serta perintah untuk menjaga
keseimbangan alam.

Dengan berbagai kontribusinya, pendidikan Islam tetap relevan dalam
kehidupan modern dengan pendekatan kontekstual dan integratif, yang
memberikan solusi terhadap tantangan di bidang moral, sosial, ekonomi,
serta lingkungan. Melalui pengajaran nilai-nilai keislaman yang dikom-
binasikan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan Islam
membentuk karakter, mendorong solidaritas sosial, mengedepankan bisnis
yang berlandaskan prinsip syariah, serta mengajarkan pentingnya menjaga
alam. Dengan terus beradaptasi, pendidikan Islam dapat memberikan
manfaat untuk mengatasi permasalahan kehidupan saat ini.

Visi Pendidikan Islam yang Berbasis Rahmatan

Lil ‘Alamin

Secara etimologis, al-rahmat berasal dari al-rahman yang berarti kasih
sayang dan simpati yang mendorong seseorang untuk berbuat baik kepada
mereka yang membutuhkan. Makna ini tidak selalu menunjukkan tindakan
nyata, tetapi bisa juga merujuk pada sikap simpati semata. Sementara
itu, kata alamin merujuk pada seluruh makhluk ciptaan Allah baik yang
bernyawa maupun tidak. Al-Raghib al-Ashfahany membagi alam menjadi
dua, yaitu alam besar yang mencakup dunia antariksa dan isinya, serta alam
kecil yang merujuk pada manusia.

Dalam tafsirnya, Quraish Shihab menekankan bahwa alam merujuk
pada makhluk hidup, sedangkan Abuddin Nata menyatakan bahwa semua
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ciptaan termasuk yang tidak memiliki kesadaran, tetap bagian dari kehen-
dak Allah. Konsep Islam sebagai rahmatan lil alamin menegaskan bahwa
ajaran Islam membawa rahmat bagi seluruh alam, tidak terbatas pada
manusia, tetapi juga mencakup binatang, tumbuhan, dan lingkungan. Islam
mengajarkan keseimbangan hidup, menjaga hubungan baik dengan sesama
makhluk, serta menghindari eksploitasi dan perusakan alam (Setiawan,
2024: 57).

Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk karak-
ter, akhlak, dan keilmuan umat muslim. Visi pendidikan Islam berbasis
rahmatan lil alamin berarti menciptakan sistem pendidikan yang inklusif,
toleran, dan berorientasi pada kemajuan serta kesejahteraan bersama.
Visi ini menekankan bahwa pendidikan Islam tidak hanya bertujuan
membentuk individu yang saleh secara spiritual, tetapi juga berperan dalam
membangun masyarakat yang harmonis, berkeadilan, dan berkemajuan
dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam ilmu pengetahuan, teknologi,
ekonomi, maupun sosial. Untuk mewujudkan visi ini, pendidikan Islam
harus memiliki karakteristik berikut.

1. Pendidikan yang humanis dan berkeadilan
Pendidikan Islam harus mampu menanamkan nilai-nilai kasih sayang,
empati, dan keadilan sosial. Hal ini berarti bahwa setiap individu,
tanpa memandang status sosial, ekonomi, atau gender, memiliki hak
yang sama dalam mengakses pendidikan berkualitas. Pendidikan yang
humanis juga menekankan pentingnya membangun kesadaran akan
tanggung jawab sosial dan kontribusi positif bagi masyarakat.

2. Pendidikan yang berbasis keilmuan dan kecerdasan spiritual
Pendidikan Islam tidak hanya mengajarkan ibadah ritual, tetapi juga
harus membangun pemahaman rasional tentang dunia. Islam sangat
mendorong pengembangan ilmu pengetahuan, sebagaimana ditegas-
kan dalam Al-Qur'an dan hadis Nabi Muhammad saw. Pendidikan yang
menggabungkan kecerdasan spiritual dan intelektual akan menciptakan
individu yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki
kesadaran moral serta etika dalam mengaplikasikan ilmunya.

3. Pendidikan yang menanamkan nilai keadaban global
Pendidikan Islam berbasis rahmatan lil ‘alamin harus menyiapkan
peserta didik menjadi warga dunia yang berwawasan luas, mampu

Masa Depan Pendidikan Agama Islam 157

-
S ooy @



158

beradaptasi dengan berbagai budaya, serta menjunjung tinggi perda-
maian dan kemanusiaan. Mereka perlu dibekali dengan pemikiran
kritis, keterampilan komunikasi lintas budaya, serta kesadaran sosial
agar dapat berkontribusi secara positif dalam masyarakat global.

Pendidikan yang berorientasi pada kemajuan dan teknologi

Islam mendukung kemajuan, sebagaimana terbukti dalam sejarah
ketika umat Islam menjadi pelopor dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi, seperti matematika, kedokteran, serta astronomi. Kejayaan
ilmuwan muslim menunjukkan bahwa Islam menghargai ilmu dan
inovasi selama tetap sejalan dengan nilai-nilai agama. Pendidikan Islam
harus beradaptasi dengan perkembangan zaman, mencetak generasi
yang unggul dalam keilmuan dan teknologi tanpa meninggalkan akhlak
serta nilai moral.
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